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MOTTO 
 : َلَاق ُهنَع للها َيِضَر َةَر ْيَرُه ْيَبا ْنَعلا ىَلَص ِهّللا ُلْوُسَر َلَاق : َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُهّل
 ِوَقلا ُنِمْؤُملا"ملسم هاور( "ِفْيِعَّضلا ُنِمْؤُملا َنِم ِهّللا ىَلِأ ُّبَحَأ َو ٌر ْ يَخ ُي) 
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ABSTRAK 
 
Abdullah Aq’il Nashrullah, 153111100. 2019. Internalisasi Pendidikan Karakter 
Islami pada Atlet Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta Tahun 2019. 
Skripsi  : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kata Kunci : Internalisasi, Pendidikan karakter, Taekwondo 
 
Permasalahan pada penelitian ini yaitu mengenai pendidikan di Indonesia, 
khususnya pendidikan karakter. Fenomena yang terjadi yaitu merosotnya akhlak 
dan karakter siswa. Dalam dunia pendidikan tidak hanya kewajiban pembinaan dari 
guru di dalam kelas saja, akan tetapi juga pembinaan yang ada di luar kelas secara 
berkala yang pada kenyataannya ikut menentukan karakter pada diri siswa. 
Penambahan dalam pembinaan karakter di luar kelas lebih efektif menanamkan 
nilai-nilai karakter anak.Salah satunya di Club Taekwondo Koguryo Manahan Solo, 
di Club Taekwondo Koguryo Manahan Solo banyak diminati para pelajar di 
Surakarta karena pelatih dalam club tidak hanya mengajarkan seni bela diri 
Taekwondo, akan tetapi juga menanamkan pendidikan karakter pada pesertanya 
saat berlatih. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  1) nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam apa saja yang diterapkan pada pelatihan Taelwondo di 
Dojang Koguryo Manahan Surakarta Tahun 2019; 2) Untuk mengetahui bagaimana 
Internalisasi pendidikan karakter Islam pada Atlet Taekwondo di Dojang Manahan 
Surakarta Tahun 2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif 
dan menggunakan metode triangulasi sumber dan metode dalam pengecekan 
keabsahan data. Dengan subjek utama dalam penelitian Pelatih Taekwondo di 
Dojang Koguryo Manahan Surakarta tahun 2019.Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya teknik 
analisis data menggunakan model analisis data interaktif yakni reduksi, penyajian 
data, dan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian ini yaitu 1) Nilai-nilai yang tertanam pada atlet Taekwondo 
antara lain : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, senang membaca, peduli sosial, 
peduli lingkungan dan tanggung jawab. 2) Dalam kegiatan latihan Taekwondo di 
Club Koguryo Manahan surakarta terdapat beberapa tahap internalisasi pendidikan 
karakter anak antara lain tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan tahap 
Transinternalisasi nilai.;  
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ABSTRACT 
 
Abdullah Aq'il Nashrullah, 153111100. 2019. Internalization of Islamic Character 
Education in Taekwondo Athletes at Koguryo Manahan Club Surakarta in 2019. 
Thesis        : Islamic Education Department, Islamic Education Faculty, IAIN 
Surakarta. 
Consultant        : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Keywords          : Internalization, Character education, Taekwondo 
 
The problem in this research is about education in Indonesia, especially character 
education. The phenomenon that occurs is the decline in moral and character of students. 
In the world of education, it is not only the obligation of coaching from the teacher in the 
classroom, but also the coaching that is outside the classroom on a regular basis which in 
fact also determines the character in students. The addition of character building outside 
the classroom is more effective in instilling the character values of children. One of them 
is at the Koguryo Manahan Taekwondo Club Solo, the Koguryo Manahan Solo Taekwondo 
Club is much in demand by students in Surakarta because the coaches in the club not only 
teach Taekwondo martial arts, but also instill character education in the participants while 
practicing. For this reason, this study aims to find out 1) what values of Islamic character 
education are implemented in Taelwondo training at Dojang Koguryo Manahan Surakarta 
in 2019; 2) To find out how to internalize Islamic character education in Taekwondo 
Athletes in Dojang Manahan Surakarta in 2019. 
This research uses a descriptive qualitative research approach and uses source 
triangulation methods and methods in checking the validity of the data. With the main 
subject in the Taekwondo Trainer research in Dojang Koguryo Manahan Surakarta in 2019. 
The techniques used in this study were interviews, observation and documentation. 
Furthermore the data analysis technique uses an interactive data analysis model that is 
reduction, data presentation, and conclusion / verification. 
The results of this study are 1) The values embedded in Taekwondo athletes 
include: religious, honest, tolerance, discipline, hard work, creative, independent, 
democratic, curiosity, national spirit, love of the motherland, respect for achievement, 
friendship / communicative, love peace, love to read, care socially, care about the 
environment and responsibility. 2) In the Taekwondo training activities at Koguryo Club 
Manahan Surakarta there are several stages of internalization of children's character 
education including the stage of value transformation, the stage of value transactions and 
the stage of value internalization; 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan untuk membentuk moral atau pendidikan untuk 
mengembangkan karakter, dalam konteks sekarang sangat relevan untuk 
mengatasi krisis moral yang sedang melanda Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Krisis moral tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan 
bebas, maraknya angka kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak-anak 
dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan 
menyontek, penyalahgunaan obat-obatan dan narkoba, pornografi, dan 
perusakan hak milik orang lain, sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat 
ini belum dapat diatasi secara tuntas.  
Menurut Setiawan (2014:2), realitas yang ada rendahnya nilai karakter 
bangsa ini semakin membuat dekadensi moral yang tidak hanya dibuat oleh 
rakyat biasa tapi juga merambah kepada para penguasa pemerintahan. Begitu 
juga yang terjadi pada kasus remaja yang notabenenya sebagai status pelajar 
yang semakin memprihatinkan dengan banyaknya penyimpangan karakter 
seperti masalah narkoba, hubungan seksual pranikah, aborsi, perkelahian, 
tawuran dan kekerasan. Lebih parahnya lagi yaitu akibat dari kenakalan remaja 
tersebut adalah banyaknya korban yang luka-luka dan bahkan jiwa pun ikut 
melayang. Fenomena inilah yang membuat betapa dunia pendidikan di 
Indonesia tidak dapat menahan kemerosotan karakter yang terjadi. 
Contoh kasus yang melibatkan remaja, Solopos (24 April 2019) 
memberitakan 2 pemuda di wilayah dukuh Ploso, desa Jati kecamatan 
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Sumberlawang, kabupaten Sragen, ditangkap tim Badan Narkotika Nasional 
Provinsi yang diduga berkaitan dengan kasus narkoba hasil pengembangan dari 
tersangka di Sleman Yogyakarta. Pada tahun yang sama, Solopos (16 Mei 
2019) memberitakan seorang pemuda asal Djolopo, kadilangu Grogol, 
Sukoharjo, Ruo Aswari 23, ditangkap satuan reserse narkoba polres Sragen 
karena membawa sabu-sabu dijalan umum depan SMPN 1 Masaran. 
Konflik krisis moral tidak hanya ada pada remaja biasa, remaja yang 
mengikuti pendidikan diperguruan silat pun juga sering terjadi. Padahal 
menurut Mulyana dalam Nuraida (2016:60), mengatakan salah satu pendidikan 
di dalamnya dapat mengembangkan karakter tangguh bagi anak adalah dengan 
memberikan pendidikan pencak silat, karena pendidikan pencak silat dapat 
mengembangkan lima nilai karakter yang khas yakni karakter taqwa, tanggguh, 
trengginas, tanggap dan tangguh.  
Berikut contoh  konflik antar perguruan pencak silat terjadi konflik di 
beberapa tempat. Beberapa berita yang dilansir dari beragam sumber berita; 
konflik antara murid perguruan silat PSHT dengan pesilat dari Sardulo Seto 
(SS) di Boyolali pada bulan april 2018, soloraya.solopos.com (2018-04-03), 
dan konflik antara perguruan silat PSHT Nganjuk dengan Pagar Nusa Nganjuk 
pada bulan Juni 2018, jatimnow.com(25/06/2018). 
Menurut Lickona dalam Ramdhani (2014:28), menangani persoalan 
krisis moral, maka implementasi pendidikan karakter menjadi suatu 
keniscayaan. Pendidikan karakter bukanlah suatu topik yang baru dalam 
pendidikan. Pada kenyataanya, pendidikan karakter ternyata sudah seumur 
dengan pendidikan itu sendiri. berdasarkan penelitian sejarah dari seluruh 
3 
 
 
 
negara yang ada di dunia ini, pada dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, 
yaitu membimbing para pembelajar untuk menjadi cerdas dan memiliki 
perilaku berbudi pekerti. 
Menurut Muslich (2011:17), menegaskan bahwa dunia pendidikan 
telah melupakan tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan secara seimbang. Dunia pendidikan kita telah 
memberikan porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, tetapi melupakan 
pengembangan sikap, nilai dan perilaku dalam pembelajarannya. Dunia 
pendidikan saat ini dalam prosesnya terkesan lebih mementingkan aspek 
kognitif semata.  
Sedangkan arti pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Th. 2003 
Pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan Nasional mengemukakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Mu’in dalam Ainissyifa (2014:2), di Indonesia pendidikan 
karakter dicanangkan oleh pemerintah Susilo Bambang Yudhoyono dalam 
Peringatan Hari Kemerdekaan Nasional, pada 2 Mei 2010. Pendidikan karakter 
menjadi isu yang sangat hangat saat itu, sehingga pemerintah memiliki tekad 
untuk menjadikan pengembangan karakter dan budaya bagsa sebagai bagian 
yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional yang harus didukung 
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serius. Dengan demikian, semua lembaga pendidikan di negara Indonesia wajib 
mendukung kebijakan Presiden tersebut. 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara 
pendidikan secara umum dengan pendidikan nasional memiliki fungsi dan 
tujuan yang sama dalam membentuk karakter yang baik terhadap peserta didik. 
Sehingga pendidikan menjadi salah satu aspek terpenting dalam kehidupan 
manusia, dan menjadi suatu alat terpenting untuk membentuk generasi yang 
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Th. 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang sistem 
pendidikan Nasional. 
Menurut Marzuki (2015:27), Pendidikan karakter bukan hal yang baru 
juga dalam sistem pendidikan Islam sebab roh atau inti dari pendidikan Islam 
adalah pendidikan karakter yang semula dikenal dengan pendidikan akhlak. 
Pendidikan karakter Islam sudah ada sejak Islam mulai didakwahkan oleh 
Rasulullah SAW kepada para sahabatnya. Seiring dengan penyebaran Islam, 
pendidikan karakter tidak pernah terabaikan karena Islam yang disebarkan oleh 
Nabi adalah Islam dalam arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal 
sholeh, dan akhlak mulia. Dari sinilah dapat dipahami bahwa sebenarnya 
seorang muslim yang sempurna adalah seorang muslim yang memiliki iman 
yang kuat, lalu mengamalkan seluruh perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan-Nya, serta akhirnya memiliki sikap dan perilaku (akhlak) mulia 
sebagai konsekuensi dari iman dan amal sholehnya. 
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Menurut Fanhas dan Mukhlis(2017:43), Al-quran sebagai pedoman 
hidup umat Islam telah mengajarkan dan menggambarkan bagaimana 
pendidikan karakter harus diajarkan kepada anak sebagai bekal yang utama dan 
fundamental dalam menajalani kehidupan dunia. Penduduk Indonesia yang 
mayoritas muslim berkeyakinan dan berpedoman hidup berdasarkan Al-quran 
dan Hadits, yang didalamnya mengajarkan dan membimbing manusia kepada 
jalan kebajikan yang menjaga hubungan harmonis dengan sang pencipta, 
sesama manusia dan alam semesta. Dalam ajaran Islam akhlak manusia 
menjadi perhatian utama karena merupakan buah dari keimanan dan ibadah 
seorang muslim, hal ini dikuatkan dengan fungsi kenabian selain ajaran tauhid 
juga untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Menurut Ridlwan (2013:2), pendidikan karakter dalam Islam didasari 
oleh alasan kuat bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad SAW juga diutus oleh 
Allah SWT untuk menyempurnakan Akhlak manusia. Sebagaimana ditegaskan 
dalam sebuah hadits yang berbunyi: 
 ََّنّيأ َمَّلَس َو يهيَلَع للها ىَلَص للها ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ُهْنَع للها َي يضَر َةَر ْيَرُه ْ يبَِأ ْنَع ا
 يقَلَْخَلأا َميراَكَم َمَِّتَ يلِ ُتْثيُعب 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi SAW bersabda: 
Sesungguhnya aku diutuskan untuk menyempurnakan akhlak. (Ahmad dalam 
Musnadnya( 2/381), Hakim dalam Mustadraknya (2/613), Bukhari dalam 
Sahihnya Kitab Adabul Mufrad (No. 273), Baihaqi (10/192), Imam Haithami 
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dalam Majmu Az-awaid (9/15), disahihkan oleh Al-Albani dalam As-silisilah 
As-sahihah (No.45). 
 Dalil ini menunjukan bahwa pendidikan karakter dalam Islam bukan 
hanya hasil pemikiran dan tidak berarti lepas dari realita kehidupan, tetapi 
merupakan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, realitas, dan tujuan yang 
digariskan oleh akhlak Qur’aniyah. Dengan demikian karakter mulia 
merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam melalui nash 
Al-quran dan Hadits. 
Menurut Nata dalam Ainissyifa (2014:5), para filsuf muslim sedari 
awal juga telah mengemukakan pentingnya pendidikan karakter. Ibnu 
Maskawih contohnya menulis buku khusus tentang akhlak dan mengemukakan 
karakter utama seorang manusia. Demikian pula Al-Ghazali, Ibnu Sina, Al-
Farabi, dan banyak filsuf lainnya.  
Menurut Nugroho (2017:361), istilah karakter dalam kajian Islam 
memiliki kesamaan makna dengan akhlak, meskipun beberapa tokoh masih 
memperdebatkan antara keduanya. Akan tetapi, hal tesebut bukan menjadi 
persoalan utama dalam kajian ini. Mengenai akhlak dan karakter, menurut 
penulis memiliki makna yang sama meskipun akar kata keduanya berbeda. 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab yaitu khuluq, sedangkan kata 
“karakter” berasal dari bahasa Yunani yaitu kharassein. Kata “akhlak” lebih 
banyak digunakan ileh lingkungan keagamaan terutama lingkungan 
pendidikan Islam. Semesntara itu, kata “karakter” lebih banyak digunakan 
secara nasional formal. 
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Menurut wahab dalam Hamid (2013:30), istilah karakter sama dengan 
istilah akhlak dalam pandangan Islam karena keduanya memiliki tujuan yang 
sama. Meskipun memilik kesamaan, akan tetapi prinsipnya berbeda. Dalam 
karakter tidak ada kepastian apakah kebiasaan itu baik atau buruk. Bisa jadi 
kebiasaan perilaku di Eropa dinilai baik, belum tentu di Asia bagian timur 
kebiasaan perilaku itu baik. Sifatnya relatif tergantung manusia dan bahkan 
kepentingannya. Prinsip religius disini adalah nilai-nilai karakter yang 
bersumber dari ajaran agama. Karakter yang bersumber dari ajaran agama akan 
lebih universal.  
Menurut Prasetyo dalamDewi dan Putrayasa (2014:3), pendidikan 
karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan sejak tahun 2010. Selain 
menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan 
karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam 
meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia. Pendidikan karakter 
sekarang ini mutlak diperjuangkan bukan hanya dis ekolah saja, tapi di rumah 
dan lingkungan sosial. 
Menurut Sudarsana (2013:44), perlu ada sebuah terobosan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia, yang mampu memberikan pencerahan bagi peserta 
didik. Pendidikan yang terbuka, terarah dan tidak hanya membahas soal teknis 
keilmuan semata, namun suatu pendidikan yang mampu memberikan 
rangsangan inspiratif bagi terjadinnya perubahan karakter peserta didik. 
Layanan pendidikan alternatif yang diprogramkan di luar sistem persekolahan 
tersebut bisa berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap 
pendidikan formal sistem persekolahan.  
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Dari uraian di atas mengembangkan kemampuan dalam dunia 
pendidikan tidak hanya kewajiban guru ketika ada di dalam kelas, akan tetapi 
juga pembinaan yang ada di luar kelas secara berkala yang pada kenyataannya 
ikut menentukan karakter pada diri siswa. Penambahan dalam pembinaan 
karakter di luar kelas lebih efektif menanamkan nilai-nilai karakter anak. 
Salah satu pembinaan pendidikan karakter yang ada di luar sekolah 
tersebut adalah melalui Club olahraga di luar sekolah. Diantaranya kegiatan 
bela diri Taekwondo. Menurut Tirtawijaya (2005:195), Taekwondo 
menekankan aspek kedisiplinan dan bertanggung jawab terhadap sesuatu yang 
diperbuatnya. Misalnya, jika taekwondoin datang terlambat maka taekwondoin 
sudah harus tahu diri untuk melakukan hukuman dengan sendirinya tanpa harus 
disuruh oleh pelatih. Taekwondo juga mengajarkan tentang etika hidup di 
masyarakat. Misalnya dengan selalu menghormati senior saat latihan dan diluar 
latihan, selalu menghormati yang lebih tua, walaupun yang lebih tua tingkat 
keahlian (dilihat dari warna sabuk) lebih rendah. Hal ini bertujuan untuk 
mempererat persaudaraan para Taekwondoin dan meningkatkan moral dan 
mental  para Taekwondoin.  
Seperti halnya di Club Taekwondo Koguryo Manahan Solo, Club 
Taekwondo Koguryo Manahan Solo merupakan Club Taekwondo yang banyak 
diminati karena pelatih dalam Club selain mengajarkan seni bela diri 
Taekwondo, juga menanamkan pendidikan karakter pada pesertanya saat 
berlatih. Seperti, melakukan sholat magrib berjamaah, berdoa sebelum dan 
sesudah latihan, pemberian salam/hormat kepada senior dan pelatih yang 
menunjukan perilaku rendah diri.  
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Tidak cuma itu, Club Taekwondo Koguryo Manahan Solo juga banyak 
meraih prestasi saat kejuaraan. Salah satunya pada Popda 2019 SMA 
seJATENG, 7 medali emas berhasil diraih oleh pelajar dari Solo, 6 diantaranya 
diraih pelajar yang berlatih di Club Taekwondo Koguryo Manahan. Karena 
banyak prestasi yang diraih, Club Taekwondo Koguryo Manahan banyak 
diminati pelajar-pelajar Solo yang ingin berlatih seni bela diri Taekwondo. 
Club Taekwondo Koguryo Manahan Solo pada saat ini memiliki peserta 
kurang lebih 200 anak. (wawancara, 20 Mei 2019) 
Melihat realita ini menarik untuk di teliti lebih lanjut dalam sebuah 
penelitian yang berjudul “Internalisasi Pendidikan Karakter Islami pada Atlet 
Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta Tahun 2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman pendidikan karakter, pada Club-Club bela diri 
yang menyebabkan rusaknya moral anak bangsa 
2. Masih ada atlet bela diri yang hanya fokus pada peningkatan kemampuan 
teknik bela dirinya saja, tanpa mendalami pendidikan karakter yang ada di 
pembelajaran bela diri 
3. Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta banyak di minati oleh 
pelajar-pelajar di Surakarta 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar permasalahan 
yang dibahas dapat terfokus, maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada 
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“Internalisasi Pendidikan Karakter Islam pada Atlet Taekwondo di Dojang 
Koguryo Manahan Surakarta Tahun 2019”. 
D. Rumusan Masalah  
Dari uraian permasalahn di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Nilai-nilai pendidikan karakter Islam apa saja yang ditanamkan pada atlet 
Taekwondo di Dojang Koguryo Manahan SurakartaTahun 2019? 
2. Bagaimana internalisasi pendidikan karakter Islam melalui kegiatan 
pelatihan Taekwondo di Dojang Koguryo Manahan Surakarta Tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter Islam apa saja yang 
diterapkan pada pelatihan Taelwondo di Dojang Koguryo Manahan 
Surakarta Tahun 2019 
2. Untuk mengetahui bagaimana Internalisasi pendidikan karakter Islam pada 
Atlet Taekwondo di Dojang Manahan Surakarta Tahun 2019 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Memperkaya khasanah keilmuan di bidang pengetahuan dalam 
pendidikan lembaga formal maupun nonformal dan  
b. Memberikan wawasan pendidikan mengenai proses internalisasi 
pendidikan karakter Islam pada atlet Taekwondo 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi pelatih, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
acuan untuk para pelatih dalam menanamkan pendidikan karakter di 
Taekwondo. 
b. Bagi atlet, hasil peneitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan untuk 
meningkatkan pendidikan karakter yang ditanamkan pada latihan 
Taekwondo. 
c. Bagi penelitian, dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter Islami. 
d. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan 
dalam meningkatkan pendidikan karakter Islami. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Internalisasi 
a. Pengertian Internalisasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 543),  arti 
dari internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, 
atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadara akan 
kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku. 
Menurut Mardiana (2017:15), Internalisasi merupakan 
proses penerimaan suatu nilai dalam diri seseorang yang akan 
membentuk pola pikir dan menghasilkan tindakan, untuk memaknai 
berbagai hal yang telah dan tengah dialami dalam realitas 
kehidupannya. 
Menurut Wuryandani (2014:178), Internalisasi adalah suatu 
proses yang tidak dapat datang secara tiba-tiba, melainkan 
memerlukan waktu yang panjang untuk sampai tercapainya tujuan 
internalisasi tersebut. Dalam proses internalisasi diperlukan adanya 
bimbingan dan arahan baik dari guru, orang tua, masyarakat, 
maupun teman sebaya. Dengan demikian, banyak faktor atau 
komponen yang mempengaruhi berhasil tidaknya internalisasi.  
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Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
internalisasi adalah proses penerimaan suatu nilai yang memerlukan 
penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 
memerlukan binaan, bimbingan dan arahan yang baik, melalui 
banyak faktor agar dapat mencapai tujuan atau nilai yang 
diharapkan. 
b. Tahap Internalisasi 
Menurut Muhaimin dalam Hamid (2016:197), dalam proses 
internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta didik atau 
anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya 
internalisasi yaitu: 
1) Tahap transformasi nilai 
Tahap transformasi nilai merupakan komunikasi verbal 
tentang nilai. Pada tahap ini guna sekedar menginformasikan 
nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada siswa, yang 
semata-mata merupakan komunikasi verbal tentang nilai. 
2) Tahap transaksi nilai 
Tahap transaksi nilai adalah tahapan pendidikan nilai 
dengan jalan komunikasi dua arah, atau interaksi siswa dengan 
guru bersifat interaksi timbal balik. Kalau pada transformasi 
komunikasi masih dalam bentuk satu arah, yakni guru aktif. 
Tetapi dalam transaksi nilai ini guru dan siswa sama-sama 
memiliki sifat yang aktif. Takaran dari komunikasi ini masih 
menampilkan sosok fisiknya dari pada sosok mentalnya. 
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3) Tahap transinternalisasi 
Tahap transinternalisasi nilai yakni bahwa tahap ini jauh 
lebih dalam dari pada sekedar transaksi. Dalam tahap ini 
penampilan guru dihadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya, 
melainkan sikap mentalnya (kepribadian). 
Proses internalisasi terjadi apabila individu menerima 
pengaruh dan bersedia bersikap menuruti pengaruh itu, 
dikarenakan sikap tersebut sesuai dengan apa yang ia percayai 
dan sesuai dengan sistem yang dianutnya. Pada tahap-tahap 
internalisasi ini diupayakan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Menyimak 
b) Responding 
c) Organization 
d) Characterization  
Menurut Maslow dalam Masbur (2015:44), internalisasi 
mempunyai 3 tahapan antara lain : 
(1) Being Values 
Tahapan ini lebih ditekankan pada pengembangan 
potensi psikologis anak didik ke arah kesadaran jiwa yang 
selalu mencintai sifat-sifat terpuji. Tahapan masih pada 
tahapan permulaan si anak melihat sesuatu yang berbeda 
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dengan apa yang berbeda dengan apa yang telah dia miliki 
selama ini. 
(2) Higher Values 
Tahapan ini terjadi setelah melewati tahapan being 
values dan nilai ini hanya dimiliki oleh orang-orang yang 
unggul dan mencintai nilai-nilai yang lebih tinggi lagi seperti 
kebenaran, kebaikan, keindahan, keutuhan, aktivitas, 
keunikan, kesempurnaan, keadilan, ketentraman, 
kesederhanaan, kelengkapan, kejenakan dan penuh arti. 
Bila tahap ini benar-benar dapat ditanamkan ke dalam 
diri anak sebagai prinsip kepribadiannya sebagaimana yang 
dialami oleh orang-orang yang telah mencapai tingkat 
aktualisasi diri, maka anak akan menjadi semakin sehat 
psikologisnya, tentram batinnya dan sempurna moralitasnya.  
(3)  Self Consept 
Pada tahap ini anak bukan hanya terjadi keasaran, 
mencintai dan memiliki nilai-nilai yang lebih tinggi, tetapi 
lebih dari itu, yaitu si anak dengan nilai-nilai yang telah 
dimiliki itu dia mampu menjadi nilai tersebut sebagai acuan 
untuk melihat hal lain yang lebih komprehensif. Artinya, 
anak telah mampu mengkonstruk nilai-nilainya sendiri, mana 
yang dianggap baik dan mana yang dianggap buruk dan 
sebagainya.  
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Dapat disimpulkan ada tiga tahap internalisasi dalam 
pembinaan peserta didik  
(1) Tahap tranformasi nilai 
Tahap ini pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik 
dan yang kurang baik kepada peserta didik. Tahap ini yang 
berperan hanyalah pendidik secara visual dan peserta didik 
hanya menerima informasi yang diberikan pendidik. 
(2) Tahap transaksi nilai 
Tahap ini dilakukan dengan jalan komunikasi dua arah, yang 
mengharuskan pendidik dan peserta didik memiliki sifat yang 
aktif. Akan tetapi tahap ini masih menampilkan sosok fisiknya 
saja dari pada sosok mental (kepribadian) sang pendidik. 
(3) Tahap traninternalisasi 
Tahap ini penampilan pendidik dihadapan peserta didik 
bukan lagi sosok fisiknya saja, melainkan sikap mentalnya 
(kepribadian). Dalam tahap ini pendidik harus betul-betul 
memperhatikan sikap dan kepribadiannya agar tidak 
bertentangan dengan apa yang diberikan kepada peserta didik 
secara visual. Hal ini disebabkan adanya kecenderungan peserta 
didik untuk meniru apa yang menjadi sikap mental dan 
kepribadian pendidik. 
 
17 
 
 
 
 
2. Pendidikan karakter Islam 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Islam 
Menurut Raharjo (2010:231), pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting, dalam menciptakan kemandirian bagi 
generasi muda untuk menjadi penerus dan pelaksana 
pembangungan di segala bidang. Melalui proses pendidikan yang 
profesional maka akan dapat membentuk karakter peserta didik. 
Menurut Dewi, dkk (2014:2), pendidikan merupakan pilar 
terpenting dalam kemajuan suatu bangsa, bahkan dalam kemajuan 
hidup manusia. Keadaan suatu bangsa tentunya sangat dipengaruhi 
dengan bagaimana kondisi manusia yang berada dalam bangsa 
tersebut. Maju atau tidaknya suatu bangsa dipengaruhi oleh kondisi 
orang-orangnya, karena pada dasarnya yang berperan dalam 
menjalankan suatu bangsa adalah orang-orang yang menempati 
bangsa itu sendiri. 
Menurut Khan dalam Abidin (2012:250), pendidikan 
merupakan proses mengembangkan berbagai macam potensi yang 
ada dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik dan 
bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya. 
Menurut Marzuki (2015:3), pendidikan merupakan upaya 
yang terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran 
bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang 
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak 
(berkarakter) mulia. 
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwasanya pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan generasi muda dalam menjalankan 
dan mengembangkan potensi dirinya melalui bimbingan, untuk 
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien, serta 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Majid dalam Gunawan (2017:1), Menurut bahasa 
(etimologi) istilah karakter berasal dari bahasa latin kharakter, 
kharassaein, dan kharax, dalam bahasa Yunani character dari kata 
charassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. 
Dalam bahasa Inggris character dan dalam bahasa Indonesia lazim 
digunakan dengan istilah karakter. 
Menurut Lickona dalam Yaumi (2014:7), character as “ 
knowing the good, desering the good, and doing the good” 
(mengetahui kebaikan,menginginkan kebaikan, dan melakukan 
segala sesuatu yang baik). Menurut Yaumi (2014:7), karakter 
adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, dan sikap 
seseorang yang ditunjukan kepada orang lain melalui tindakan.  
Menurut Ryan dan Bohlin dalam Majid,(2017:11), 
mendefinisikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu 
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 
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(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 
Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum 
dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan 
karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku 
manusia menuju standar-standar baku.  
Menurut Nugroho (2017:361), istilah karakter dalam kajian 
Islam memiliki kesamaan makna dengan akhlak, meskipun 
beberapa tokoh masih memperdebatkan antara keduanya. Akan 
tetapi, hal tesebut bukan menjadi persoalan utama dalam kajian ini. 
Mengenai akhlak dan karakter, menurut penulis memiliki makna 
yang sama meskipun akar kata keduanya berbeda. Kata “akhlak” 
berasal dari bahasa Arab yaitu khuluq, sedangkan kata “karakter” 
berasal dari bahasa Yunani yaitu kharassein. Kata “akhlak” lebih 
banyak digunakan oleh lingkungan keagamaan terutama 
lingkungan pendidikan Islam. Semesntara itu, kata “karakter” lebih 
banyak digunakan secara nasional formal. 
Menurut wahab dalam Hamid (2013:30), istilah karakter 
sama dengan istilah akhlak dalam pandangan Islam karena 
keduanya memiliki tujuan yang sama. Meskipun memilik 
kesamaan, akan tetapi prinsipnya berbeda. Dalam karakter tidak 
ada kepastian apakah kebiasaan itu baik atau buruk. Bisa jadi 
kebiasaan perilaku di Eropa dinilai baik, belum tentu di Asia bagian 
timur kebiasaan perilaku itu baik. Sifatnya relatif tergantung 
manusia dan bahkan kepentingannya. Prinsip religius disini adalah 
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nilai-nilai karakter yang bersumber dari ajaran agama. Karakter 
yang bersumber dari ajaran agama akan lebih universal.  
Menurut Khalik (1983:22), misalnya menyebutkan 
kepribadian atau watak adalah, “Majmu’ah al-shifah al-aqliyah 
wal-khuluqiyah allati yamtazu biha al-syaksu ‘an ghairihi” artinya 
“Sekumpulan sifat (karakter) yang bersifat akliyah (pengetahuan), 
perilaku dan tampilan hidup yang dapat membedakan seseorang 
dengan lainnya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa karakter menurut bahasa 
berasal dari bahasa latin yaitu kharakter, kharassaein dan kharax, 
dalam bahasa Yunani dari kata charassein yang berarti membuat 
tajam dan membuat dalam. Menurut bahasa karakter adalah upaya 
mengetahui, membimbing serangkaian sikap, perilaku, motivasi 
dan keterampilan seseorang untuk mendorong seseorang itu 
bertindak baik, bersikap jujur, bertabiat, berakhlak yang 
membedakan sesorang dengan orang lain. Istilah karakter dalam 
kajian Islam memiliki kesamaan makna dengan akhlak, meskipun 
beberapa tokoh masih memperdebatkan antara keduanya akan 
tetapi memiliki tujuan yang sama. 
Pendidikan karakter menurut Lickona dalam Gunawan 
(2017:23) adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat 
dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, 
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jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras 
dan sebagainya. Aristoteles di Heri Gunawan berpendapat bahwa 
karakter itu erat kaitannya dengan kebiasaan yang kerap 
dimanifestasikan dalam tingkah laku.  
Menurut Ramli dalam Gunawan (2017:24), pendidikan 
karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 
moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk 
pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga negara 
yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat 
yang baik, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu yang 
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh 
karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks 
pendidikan Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan 
nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia 
sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.  
Pendidikan karakter, menurut Megawangi dalam Kusuma 
dkk (2011:5), “sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi yang positif kepada lingkungannya”. Definisi lainnya 
dikemukakan oleh Gaffar dalam Kesuma ddk (2015:5), “sebuah 
proses tranformasi nilai-nilai kehidupan untuk 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga 
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menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu”. Dalam definisi 
tersebut, ada tiga ide pikiran penting, yaitu: 1) proses tranformasi 
nilai-nilai, 2) ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan 3) 
menjadi satu dalam perilaku. 
Menurut Ratna (2014:132), pendidikan karakter merupakan 
proses pembentukan kepribadian, kejiwaan, dan psike, sekaligus 
hubungan seimbang dengan struktur kejasmanian, dalam rangka 
mengantisipasi berbagai pengaruh luar yang bersifat negatif. 
Pengertian pendidikan karakter secara luas adalah melindungi diri 
sendiri, membentuk kepribadian mandiri yang didasarkan atas 
keyakinan tertentu, baik yang bersifat individu maupun kelompok, 
dan dengan sendirinya bangsa dan negara.  
Menurut Frye dkk dalam Yaumi (2014:8), character 
education is the deliberate effort to help people understand, care 
about, and act upon core ethical values. Maksudnya, pendidikan 
karakter adalah upaya sengaja untuk membantu orang mengerti, 
peduli tentang, dan berbuat atas dasar nilai-nilai etik. Dalam 
definisi ini pendidikan karakter merujuk pada tiga komponen yang 
harus di olah yakni : 
1) Pikiran, yang ditunjukan dengan kata understand, 
2) Rasa, yang ditunjukkan dengan kata care about, 
3) Raga, yang ditunjukkan dengan kata act upon core ethical 
values 
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Menurut Marzuki (2015:17), karakter (akhlak) dalam Islam 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan aqidah dan syariah, 
bahkan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 
Aqidah sebagai system keyakinan bermuatan elemen-elemen dasar 
iman yaitu menggambarkan sumber dari hakikat keberadaan 
agama. Syariah sebagai sistem hukum berisi peraturan yang 
menggambarkan fungsi agama. Sementara itu, akhlak sebagai 
sistem nilai etika menggambarkan arah dan tujuan yang hendak 
dicapai oleh agama. Oleh karena itu, ketiga kerangka dasar Islam 
tersebut harus terintegrasi dan bersinegri dalam diri seorang 
muslim. Integrasi ketiga komponen tersebut dalam ajaran Islam 
ibarat sebuah pohon, akarnya adalah aqidah, batang, dahan, 
daunnya adalah syariah, sedangkan buahnya adalah akhlak 
(karakter). 
Menurut Nuryanto (2016:2), pendidikan karakter Islami 
merupakan bagian dari pendidikan karakter. Kemunculan istilah 
demikian diakibatkan rendahnya nilai-nilai Islami yang dianut oleh 
pemeluknya. Pemilihan atau penambahan nilai islami menjadi 
kekhasan yang ingin diunggulkan dalam pendidikan karakter. 
Secara implementatif karakter islami tidak jauh berbeda dengan 
nilai karakter yang dicanangkan pemerintah. Dalam nilai 
ketaqwaan terhadap Tuhan dikhususkan dalam penerapan nilai-
nilai agama Islam yang bersumber dari Al-quran dan Hadist.  
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Menurut Farida (2016:205), konsep Al-quran tentang 
pendidikan lebih mengedepankan pendidikan akhlak (karakter). 
Sebagaimana menurut Qaradhawi dalam Farida (2016:205), 
menjelaskan bahwa: “pendidikan Islam adalah pendidikan manusia 
seutuhnya baik akal maupun hati, rohani, jasmani, akhlak dan 
keterampilan. Sebab pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk 
hidup, baik dalam perang dan meyiapkan untuk menghadapi 
masyarakat dengan segala kebaikan dan kesejahteraan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
pendidikan karakter Islami merupakan proses atau usaha sadar 
individu atau suatu kelompok untuk memahami dan mengerti 
kepribadian, dan kejiwaannya, agar bertindak sesuai nilai-nilai etik 
dan mempunyai perilaku baik terhadap dirinya sendiri dan terhadap 
orang lain dan juga bangsa dan negara, sesuai dengan nilai-nilai 
Agama Islam yang bersumber dari Al-quran dan Hadits. 
 Karakter (akhlak) dalam Islam memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan aqidah dan syariah, bahkan merupakan satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Sebab pendidikan karakter 
Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam menghadapi 
diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara dengan segala kebaikan 
dan kesejahteraan. 
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b. Tujuan Pendidikan Karakter Islam 
Menurut Marzuki (2015:18), Islam menjadikan taqwa 
sebagai karakter tertinggi yang harus dimiliki setiap muslim. 
Sehingga tujuan pendidikan karakter Islam adalah menjadikan 
orang-orang bertaqwa kepada Allah SWT yang seutuhnya bukan 
setengah-setengah. Sebagai konsekuensinya Allah menjadikan 
taqwa sebagai satu-satunya ukuran baik atau tidaknya seorang 
manusia di hadapan-Nya. 
Menurut Afandi (2011:90), adapun tujuan-tujuan karakter 
Islam adalah : 
1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani atau afektif peserta 
didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki 
nilai-nilai karakter 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 
budaya bangsa yang religius 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan 
Menurut Kesuma dkk (2011:9), tujuan pendidikan karakter 
adalah memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). 
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Penguatan dan pengembangan ini merupakan nilai Islam yang 
memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting sekolah bukanlah 
sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah 
proses yang membawa peserta didik untuk memahami dan 
merefleksi bagaimana suatu nilai karakter Islam menjadi penting 
untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia. 
Menurut Cahyono (2017:24), tujuan pendidkan karakter 
berbeda-beda antara negara satu dengan negara lainnya, yang 
mempengaruhi oleh kultur dan pandangan hidup masing-masing 
negara. Pendidikan karakter dalam prespektif Islam memiliki 
tujuan yang sangat jelas yaitu membentuk anak didik yang 
berakhlak mulia. 
Dari tujuan-tujuan pendidikan karakter Islami di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter Islami adalah untuk 
menjadikan seseorang mampu membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk dan mengembangkan potensi dirinya untuk 
menjadi insan yang beriman serta menjadikan orang-orang 
bertaqwa kepada Allah SWT yang seutuhnya, mampu berperilaku 
baik terhadap dirinya sendiri dan terhadapa orang lain dan selalu 
menjaga keutuhan, kemakmuran, kesejahteraan bangsa dan negara.  
c. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter Islami 
Menurut Marzuki (2015:32), dilihat dari ruang lingkupnya, 
karakter Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu karaker kepada 
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khalik (Allah SWT) dan karakter terhadap makhluk (selain Allah 
SWT). Karakter terhadap Allah merupakan sikap dan perilaku 
manusia dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka 
berhubungan dengan Allah SWT. Sementara itu, karakter terhadap 
makhluk itu bisa dirinci menjadi beberapa macam, diantaranya 
karakter terhadap sesama manusia yaitu berbuat baik sesama 
manusia, karakter tehadap makhluk hidup selain manusia seperti 
tumbuhan dan hewan yaitu melindungi dan tidak merusak 
kehidupan alam pada tumbuhan dan hewan, serta karakter terhadap 
benda mati yaitu lingkungan dan alam semesta yang harus kita jaga 
dan dilestarikan.  
Selain itu menurut Kusnaedi (2016), pendidikan karakter 
dilakukan melalui berbagai ruang lingkup yaitu : keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan media 
massa.  
1) Lingkup keluarga, merupakan sebuah wacana pembelajaran 
dan pembiasaan nilai-nilai kebaikan yang dilakukan oleh 
orang tua dan orang dewasa lain di keluarga, sehingga 
melahirkan anggota keluarga yang berkarakter Islami. 
2) Lingkup satuan pendidikan, merupakan sebuah wahana 
pembinaan dan pengembangan karakter yang dilaksanakan 
dengan pendekatan sebagai berikut: 
a) Pengintegrasian pada semua mata pelajaran 
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b) Pengembangan budaya sekolah 
c) Melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakulikuler 
d) Pembiasaan perilaku nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekolah. 
3) Lingkungan pemerintahan, merupakan sebuah wahan 
pengembangan karakter bangsa melalui keteladanan 
penyelenggara negara, elit pemerintah, elit politik dan konsep 
akan pentingnya pendidikan karakter 
4) Lingkup masyarkat sipil, merupakan sebuah wahana 
pengembangan dan pendidikan karakter melalui keteladanan 
tokoh dan pemimpin masyarkat serta berbagai kelompok 
masyarkat yang tergabung dalam organisasi sosial 
5) Lingkup masyarakt politik, merupakan wahan untuk 
melibatkan warga negara dalam penyaluran aspirasi politik 
6) Lingkup dunia usaha, merupakan wahan interaksi para pelaku 
sektor riil yang menopang bidang perekonomian nasional, 
yang ditandai misalnya menguatkan daya saing dan 
meningkatnya lapangan kerja 
7) Lingkup media massa, merupakan fungsi dan sistem yang 
memberi pengaruh signifikan terhadap publik, terutama terkait 
dengan pengembangan nilai-nilai kehidupan, nilai-nilai 
kebaikan, nilai-nilai jati diri bangsa. Media massa perlu 
bersifat selektif dalam pemberitaan dan program tayangannya. 
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 َوإيْذ قَاَل لُْقَماُن لِبْنيهي َوُهَو يَعيظُُه يَا ب َُنََّ لِ ُتْشريْك بياللَّهي إينَّ 
ا ي ْ َنا الإْنَساَن بيَواليَدْيهي َحَََلْتُه أُمُُّه َوْهن  َوَوصَّ  ) ١٣الشِّْرَك َلظُْلٌم َعظييٌم (
َعَلى َوْهٍن َوفيَصالُُه فِي َعاَمْيْي َأني اْشُكْر لِي َوليَواليَدْيَك إيَلَِّ اْلَمصي ُير 
َوإيْن َجاَهَداَك َعلى َأْن ُتْشريَك بِي َما لَْيَس َلَك بيهي عيْلٌم َفلَ ) ١٣(
اَب إيَلَِّ ُثَُّ  الدُّ ن َْيا َمْعُروف ا َواتَّبي ْْ َسبيي ََ َمْن أَن َُتطيْعُهَما َوَصاحي ب ْ ُهَما فِي 
يَا ب َُنََّ إين ََّها إيْن َتُك ) ١٣إيَلَِّ َمْرجي ُعُكْم فَأُن َبُِّئُكْم بِي َا ُكْنُتْم ت َْعَمُلوَن (
مي ث َْقاَل َحبٍَّة ميْن َخْرَدٍل ف ََتُكْن فِي َصْخَرٍة أَْو فِي السََّماَواتي أَْو فِي 
يَا ب َُنََّ أَقيمي الصَّلََة ) ١٣الأْرضي يَْأتي بِي َا اللَُّه إينَّ اللََّه َلطييٌف َخبيٌير (
 َواْنَه َعني اْلُمْنَكري َواْصبِي ْ َعَلى َما َأَصاَبَك إينَّ َذليَك 
َوْأُمْر بياْلَمْعُروفي
ْرضي فِي الأَولِ ُتَصعِّْر َخدََّك ليلنَّاسي َولِ َتَْشي  ) ١٣ميْن َعْزمي الأُموري (
َواْقصي ْد فِي َمْشييَك ) ١٣َمَرح ا إينَّ اللََّه لِ يُُيبُّ ُك ََّ ُمَُْتاٍل َفُخوٍر (
 ) ١٣َواْغُضْض ميْن َصْوتيَك إينَّ أَْنَكَر الأْصَواتي َلَصْوُت الَْْمييري (
30 
 
 
 
 
13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada  
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). 
18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. 
19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
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Menurut Fanhas dan Mukhlis (2017:46), pendidikan 
karakter dalam ajaran Islam tertuang dalam Al-quran dan Hadits, 
diantaranya karakter Lukmanul hakim, beliau bukanlah Nabi dan 
Rasul, bagian dari masyarakat biasa secara strata sosial maupun 
ekonomi, dan ulasan konsep ajaranya dalam Al-quran lebih 
terperinci, terstruktur, dan sistematis mulai dari ayat ke 13 sampai 
ayat ke 19, yaitu : 
1) Kalimat “laa Tusyrik billah, inna syrika ladzulmun Adzim” 
pada ayat ke 13, diawali dengan kata laa nahiyah sebagai 
bentuk penolakan, kemudian diikuti dengan kata Tusyriku 
yang berarti mempersekutukan, menduakan, dan membuat 
tandingan. Pada ayat ini Lukman mengajarkan pada anaknya 
tentang sikap loyal kepada Khalik maupun makhluk, walaupun 
loyalitas kepada makhluk terikat dengan kaidah tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah. 
2) Pada ayat ke 14 terdapat kalimat “wawashaina al insana wabil 
walidaini ikhsana” yang bermakna bahwa anak harus 
memiliki sikap hormat kepada kedua orang tuanya, dengan 
cara menyayangi, menghormati, mentaati, dan mendoakannya. 
Ayat tersebut diakhiri dengan kalimat “Anisykurlii  wali 
walidaika” yang mengajarkan kepada anak untuk memiliki 
sifat syukur atau berterima kasih atas kebaikan yang telah 
diterimanya, sebagaiman rasa syukur kepada Allah yang telah 
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memberikan kehidupan dan rasa terima kasih kepada orang tua 
terlah mengandung, mengasuh, dan merawatnya. 
3) Kalimat “wain jaahadaaka ala antusyrika biimaa laisa laka 
bihi ilmun, falaa tuthihumaa wa shahib humaa fii dunya 
ma’rufa” yang terdapat pada ayat ke 15, Lukman mengajarkan 
kepada anaknya untuk bersikap kritis dan tidak menjadi 
muqolid yang hanya ikut-ikutan tanpa mengetahui dalil dan 
argumentasi yang jelas, yang dibangun atas dasar ingin tahu 
yang tinggi, sehingga ghirah anak untuk menambah ilmu dan 
wawasan selalu menggelora seperti meminum air yang tidak 
pernah menghilangkan rasa dahaga. 
4) Sikap tanggung jawab adalah karakter yang harus dilatih dan 
ditanamkan sejak dini, sebagaimana Lukman melatih dan 
menanamkan sikap tanggung jawab kepada anaknya, bahwa 
setiap perkataan dan perbuatan manusia akan diminta 
pertanggung jawaban oleh Allah SWT. apabila berbentuk 
kebaikan akan menuai kebaikan, atau sebaliknya. Hal ini 
tersirat dalam kalimat “ya bunayya innaha intaqu mitsqola  
habbatin min khardhalin fatakun fii shahratin auw fil smawati 
auw fil ardi ya’tii bihaAllah”. Tugas keluarga adalah 
membekali anak pengetahuan dan kemampuan untuk dapat 
membuat keputusan hidup setelah mempertimbangkan sebab 
akibat yang akan terjadi. 
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5) Pada ayat ke 17 Lukman memerintahkan anaknya untuk 
melaksanakan sholat yang waktu dan aturannya telah 
ditetapkan oleh Allah, yang termaktub dalam kalimat “yaa 
bunayyan aqimi sholat”. Ini adalah bentuk pelatihan 
kedisiplinan karena waktu sholat bersifat tetap dan 
berkesinambungan sampai manusia dijemput ajalnya, begitu 
pula tata cara sholat telat ditetapkan sesuai dengan yang 
dicontohkan Rasulullah SAW. 
6) Kalimat “wa laa tushair Khaddaka linnasi” pada ayat ke 18 
memiliki makna bahwa manusia tidak boleh memalingkan 
muka, sebagai bentuk ketidak pedulian terhadap sesamanya, 
karena dalam ajaran Islam kepedulian kepada sesama makhluk 
Allah adalah satu bentuk kebajikan. Lukman juga 
mengajarkan anaknya untuk memiliki kepedulian dan 
kepekaan sosial, kemudian mengingatkan dan melarang 
anaknya untuk bersikap sombong dan angkuh. 
7) Hidup bersahaja adalah hidup sederhana dan tidak berlebihan 
dengan memiliki ketaatan kepada Allah dan hidup pada jalan 
lurus yang diridhai Allah, jujur, adil dan menjadi umat yang 
tidak berlebihan. Pada penutup ayat ini Lukman mengajarkan 
anaknya untuk memiliki sopan santun dan etika dalam 
berkomunikasi dan interaksi dengan sesamanya, bahkan 
volume suara saja harus diatur apalagi kata atau kaliamat yang 
keluar dari mulut anaknya, hal ini tersirat pada kalimat 
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“wagdud min sautika, inna ankara aswati lasautu Al-hamir”. 
Konsep pendidikan karakter yang dipakai oleh Lukmanu 
Hakim dalam menididik anaknya adalah konsep terbaik, 
karena referensi utamanya dari kitab suci yang diturunkan oleh 
sang Khaliq yang maha mengetahui makhluknya. 
Menurut Marzuki (2015:97), nilai-nilai pendidikan karakter 
Islam adalah sebagai berikut : 
1) Taat kepada Allah SWT, yaitu tunduk dan patuh kepada Allah 
dengan berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjahui larangan-Nya. 
2) Syukur yaitu berterima kasih atau memuji kepada yang telah 
memberi kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, 
seperti bersyukur kepada Allah atau berterima kasih kepada 
orang lain. 
3) Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain 
hanya mengharap ridha dari Allah SWT. 
4) Tawakal yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan 
percaya dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya. 
5) Percaya diri yaitu merasa yakin dengan kemampuannya yang 
dimilikinya. 
6) Mandiri yaitu mampu berdiri sendiri tanpa bergantung kepada 
orang lain 
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7) Bertanggung jawab yaitu melaksanakan tugas dengan 
sungguh-sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari 
sikap, perkataan, dan perilakunya. 
8) Pemberani yaitu memiliki keberanian dalam melakukan 
perbuatan-perbuatan mulia. 
9) Rendah hati yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang 
berlawanan dengan kesombongan 
10) Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, 
dan sesuai dengan hati nurani 
11) Bekerja keras yaitu berusaha menyelesaikan sesuatu pekerjaan 
secara optimal 
12) Disiplin yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
Menurut Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pusat Kurikulum dalam Kemendiknas 
(2010:7). Mengdentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan 
karakter sebagai berikut:  
Nilai Deskripsi 
1. Religius Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang taat atas perintah 
Tuhan dan menjahui larangannya 
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
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orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan  
3. Toleransi Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
4. Disiplin Tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras Perilaku yang menunjukan upaya 
sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas serta 
menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu 
yang menghasilkan cara atau hasil 
baru berdasarkan apa yang telah 
dimiliki 
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7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
8. Demokratis Cara berpikir, bersikap dan 
bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang 
lain 
9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa 
yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar 
10. Semangat 
kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan 
wawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan 
kelompoknya 
11. Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap dan 
berbuat yang menunjukan 
kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, 
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budaya, ekonomi, dan politik 
bangsanya. 
12. Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain 
13. Bersahabat/ 
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta damai Sikap, perkataan dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya 
15. Senang membaca Kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya 
16. Peduli social Sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan kepada 
orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan 
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17. Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan 
lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi 
18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya 
dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
Nilai-nilai karakter di atas merupakan nilai-nilai universal 
yang diharapkan dapat di miliki oleh setiap manusia, khususnya 
para peserta didik, yang tercermin dalam kehidupan mereka, baik 
di dalam maupun di luar sekolah. 
3. Atlet taekwondo 
a. Pengertian Atlet Taekwondo 
Menurut Setiyawan, (2017:110),  atlet sebagai salah satu 
komponen pelaku olahraga yang memiliki kepribadian yang berbeda 
dengan individu yang kurang berkecimpung dalam lingkungan 
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olahraga (non atlet). Dapat dikatakan atlet adalah orang yang 
melakukan latihan agar mendapatkan kekuatan badan, daya tahan, 
kecepatan, kelincahan, keseimbangan, kelenturan dan kekuatan 
dalam mempersiapkan diri dari jauh-jauh sebelum pertandingan. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa altlet adalah individu 
yang melakukan olahraga yang terprogam, terukur, dan tercatat 
untuk tujuan kesempurnaan prestasi. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008:98) arti dari 
kata atlet adalah olahragawan yang terlatih kekuatan, ketangkasan 
dan kecepatannya untuk diikut sertakan dalam pertandingan. Atlet 
berasal dari bahasa Yunani yaitu athlos yang berarti “kontes”. 
Istilah atlet adalah atlilete yaitu orang yang terlatih untuk diadu 
kekuatannya agar mencapai prestasi. Atlet adalah pelaku olahraga 
yang berprestasi baik tingkat daerah, nasional maupun 
internasional. . 
Menurut Devi Tirtawirya, (2005:195), Taekwondo 
merupakan cabang olahraga bela diri yang menggunakan tangan 
dan kaki dikemas dengan baik menggunakan aturan serta etika 
kedisiplinan. Taekwondo banyak memberikan manfaat yang 
sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Seperti halnya masalah 
kedisiplinan, seorang taekwondoin diajarkan bertanggung jawab 
terhadap sesuatu yang diperbuatnya.  
Menurut Devi Tirtawirya, (2005:200), Taekwondo sendiri 
berasal dari bahasa korea yang secara harfiah dapat diartikan 
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sebagai berikut : “ Tae yang berarti menyerang menggunakan kaki, 
Kwon yang berarti memukul atau menyerang dengan tangan, dan 
Do yang berarti disiplin atau seni”. Jadi taekwondo seni bela diri 
yang menggunakan kaki dan tangan dengan disiplin tinggi.  
Menurut Suryadi (2002:xv), Taekwondo adalah olahraga 
bela diri modern yang berakar pada bela diri tradisional Korea. 
Taekwondo mempunyai banyak kelebihan, tidak hanya 
mengajarkan spek fisik semata, seperti keahlian bertarung, 
melainkan juga sangat menekankan pengajaran aspek disiplin 
mental. Dengan demikian Taekwondo akan membentuk sikap 
mental yang kuat dan etika yang baik bagi orang yang bersungguh-
sungguh mempelajarinya dengan benar.  
Dapat disimpulkan atlet taekwondo adalah individu yang 
melakukan olahraga seni beladiri tradisional Korea (Taekwondo) 
yang terprogam, terukur, dan tercatat untuk tujuan kesempurnaan 
prestasi. 
b. Sejarah Taekwondo 
Menurut Thomas A Green (2001:291), Korea adalah 
semenanjung yang terletak antara Cina dan Jepang, dan sejarahnya 
telah dipengaruhi oleh kedua negara. Untuk sebagian besar sejarah 
awalnya, Cina adalah satu-satunya pengaruh terpenting bagi Korea. 
Imigran Cina atau Korea menetap di Jepang dan akhirnya, pada abad 
ke-19, berhasil menantang pengaruh Cina atas wilayah tersebut. 
Pada abad kedua puluh, Jepang secara resmi menganeksasi Korea 
42 
 
 
 
 
dan memaksakan bahasa dan budaya Jepang kepada orang-orang 
Korea. Dibebaskan oleh Sekutu pada tahun 1945, Korea segera 
dipisahkan oleh konflik antara Komunisme dan demokrasi 
kapitalistik. Terlepas dari perpisahan mereka, kedua Korea sangat 
nasionalis dan berupaya membuang pengaruh Jepang. Ini adalah 
elemen utama dari sejarah Korea yang diperlukan untuk memahami 
perkembangan seni bela diri Korea. 
Menurut yoyok suryadi, 2002 :1, latar belakang sejarah 
perkembangan Taekwondo dapat dibagi dalam 4 kurun waktu, yaitu: 
zaman kuno, masa pertengahan, masa moderen dan zaman sekarang. 
1) Zaman Kuno 
a) Asal Mula Taekwondo 
Pada dasarnya manusia mempunyai insting untuk selalu 
melindungi diri dan hidupnya. Pada zaman kuno, manusia 
tidak memikirkan cara lain untuk mempertahankan dirinya 
kecuali dengan tangan kosong. Hal ini secara alamiah 
mengembangkan teknik-teknik bertarung dengan tangan 
kosong. Pada saat itu, kemampuan bertarung dengan tangan 
kosong dikembangkan sebagai cara untuk menyerang dan 
bertahan, kemudian digunakan untuk membangun kekuatan 
fisik seseorang, bahkan dijadikan pertunjukan publik dalam 
acara-acara ritual. Manusia mempelajari teknik-teknik 
bertarung dari pengalaman melawan musuh-musuhnya. 
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Inilah yang diyakini menjadi dasar seni bela diri 
Taekwondo yang kita kenal sekarang. Pada masa lampau 
seni bela diri ini dikenal sebagai “subak”, “taekkyon”, 
“takkyon” maupun beberapa nama lainnya. 
Pada awal sejarah Semenanjung Korea, ada tiga suku 
bangsa atau kerajaan yang mempertunjukan kontes seni 
bela diri pada acara ritual mereka. Ketiga kerajaan ini saling 
bersaing satu sama lain, ketiganya adalah Koguryo, Paekje, 
dan Silla. Semuanya melatih para ksatria untuk dijadikan 
salah satu kekuatan negara, bahkan para ksatria untuk 
dijadikan salah satu kekuatan negara dan dijadikan salah 
satu warga negara dengan kedudukan yang sangat 
terpandang. Menurut catatan, kelompok ksatria muda yang 
terorganisir seperti Hwarangdo di Silla dan Chouisonin di 
koguryo, menjadikan latihan seni bela diri sebagai salah 
satu subyek penting yang harus dipelajari.  
Menurut Thomas A Green (2001:291), bukti paling 
awal di Korea tentang sistem tanggal pertempuran tak 
bersenjata dari dinasti Koguryo. Kerajaan Koguryo 
sebenarnya membentang jauh di utara perbatasan Korea 
saat ini, menjadi banyak dari Manchuria Tiongkok modern. 
Budaya rakyat Korea masih sangat hidup di Manchuria saat 
ini. Sejumlah makam dinasti Koguryo di tempat yang 
sekarang menjadi provinsi Jilin Republik Rakyat Cina 
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dikreditkan oleh Korea sebagai milik Korea kuno. Makam-
makam ini adalah Sambo-chong, Kakjo-chong, dan 
Muyong-chong. Gaya yang digambarkan dalam makam ini 
telah dideskripsikan oleh seniman bela diri (tergantung 
pada gaya masing-masing seniman) sebagai taekwondo, 
Hapkidô, ssiru˘ m, t’aek’kyo˘n, tangsudô, atau seni Korea 
lainnya. Sebagian besar klaim ini dilebih-lebihkan. Mural 
menunjukkan laki-laki dengan janggut, tikus, dan rambut 
panjang di cawat. Mereka tampaknya bergulat daripada 
menyerang, dan karena itu mural paling baik digunakan 
sebagai anteseden awal ssiru˘m Korea dan sumo Jepang. 
Klaim kaum nasionalis Korea mengenai makam ini juga 
lemah, karena gaya yang digambarkan dalam makam 
sangat mirip dengan makam lain dari dinasti Han (206 SM 
- AC 220), termasuk yang terletak jauh di dalam Cina Han 
sendiri. Dalam banyak hal, kerajaan Koguryo sangat 
dipengaruhi oleh dinasti Han Cina. Koguryo sebenarnya 
menjabat sebagai pos terdepan timur dinasti Han, dan tetap 
menjadi pos terdepan Cina sampai Masehi 313. 
b) “Sonbae” Koguryo dan Taekkyon 
Menurut Yoyok Suryadi (2002:2), Koguryo yang berdiri 
57 tahun sebelum Masehi di Semenanjung Korea bagian 
utara, membentuk kesatuan para ksatria tangguh yang 
disebut Sonbae, yang artinya laki-laki yang bersifat baik 
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dan tak pernah takut dalam bertarung dan berperang. Dalam 
buku sejarah, disebutkan bahwa dinasti Chosun Kuno 
memerintah, tanggal 10 Maret setiap tahunnya, pada hari 
raya Koguryo, masyarakat merayakannya dengan acara 
kontes tarian pedang, memanah, subak (taekkyon) dan 
sebagainya. 
Kontes subak (taekkyon), sebutan untuk seni bela diri 
Taekwondo pada masa itu merupakan salah satu kegiatan 
yang sangat populer.  
c) “Hwarang” Shilla dan Taekkyon 
Menurut Yoyok Suryadi (2002:2), kerajaan Shilla 
berdiri pada tahun 57 sebelum masehi di tenggara 
Semenanjung Korea. Secara geografis kerajaan ini tidak 
terancam dari luar, tetapi dengan berdirinya Kerajaan Pakje 
di sisi barat dan serbuan awal Koguryo dari utara, Kerajaan 
Shilla mempersenjatai diri dengan meningkatkan 
kemampuan seni bela diri yang berkembang saat itu. 
Pada zaman itu hidup dua orang yang bernama Kim Yu 
Sin dan Kim Chun Chu. Mereka adalah orang-orang yang 
memberikan sumbangan besar bagi penyatuan tiga kerajaan 
di Semenanjung Korea. Dalam sebuah catatan peristiwa, 
Chosun melukiskan kehidupan para Hwarang, sebutan bagi 
para ksatria yang mempelajari Hwarangdo. Para Hwarang 
diseleksi oleh kerajaan dan setelah itu mereka hidup dan 
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berkumpul dalam kelompok menurut apa yang mereka 
pelajari, seperti berlatih subak (bentuk bela diri Taekwondo 
kuno), bermain pedang, berkuda dan bermain sirum (gulat 
gaya Korea). Di waktu damai, hwarang bekerja melayani 
masyarakat, membantu dalam keadaan darurat, dan 
membangun jalan serta benteng, sementara saat berperang 
mereka selalu siap mengorbankan hidup mereka. Hwarang 
sangat dipengaruhi oleh disiplin agama Budha.  
Menurut Thomas A Green (2001:291), Dinasti Silla 
juga menghasilkan masyarakat laki-laki muda yang disebut 
hwarang (pemuda berbunga). Hwarang dimaksudkan untuk 
mengembangkan para pemimpin muda untuk kerajaan Silla, 
dan itu didahului oleh eksperimen yang serupa tetapi tidak 
berhasil dengan sekelompok wanita muda yang dikenal 
sebagai wonhwa. Para hwarang ini memainkan lagu dan 
musik, dan menjelajahi pegunungan dan tempat-tempat 
terpencil untuk mencari hiburan. Mereka hidup sesuai 
dengan kode perilaku yang ditetapkan oleh biksu Buddha 
Wongwang dalam Sesok Ogye-nya (Lima Sila Umum), 
yang ditulis sekitar 602. AD. Kode itu menyerukan kesetiaan 
kepada raja seseorang, ketaatan kepada orang tua seseorang, 
tingkah laku terhormat terhadap seseorang. teman-teman, 
tidak pernah mundur dalam pertempuran, dan hanya 
membunuh karena alasan yang masuk akal. Hwarang yang 
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paling terkenal adalah Jenderal Kim Yushin (595-673), 
penguasa pedang bermata dua. Karena Kim dan para 
pahlawan lainnya, hwarang dikenal sebagai “ksatria yang 
bersinar dari dinasti Silla,” dan masih dianggap sebagai 
pahlawan oleh orang Korea modern. 
d) Taekkyon dari Koguryo ke Shilla 
Menurut Yoyok Suryadi (2002:2), seni bela diri 
taekkyon yang populer di Koguryo, ternyata terdapat juga 
di Shilla. Hal itu terbukti dengan Hwarang di Shilla 
mempunyai arti kata yang sama dengan sonbae di Koguryo 
jika ditinjau dari sudut etimologi. Keduanya memiliki 
sistem organisasi dan hierarki yang sama. Menurut catatan 
sejarah, sonbae di Koguryo digunakan dalam kompetisi 
taekkyon pada perayaan nasional. sementara itu, hwarang 
di Shilla juga memainkan taekkyon (subak, dokkyoni, atau 
taekkyon) dalam perayaan seperti palkwanhoe dan 
hankawi. Ini menunjukkan perkembangan sistematis teknik 
bela diri dari yang kuno ke taekkyon yang menjadi dasar 
seni bela diri di Korea sekitar 200 tahun sesudah masehi. 
Mulai abad ke empat sesudah masehi, seni bela diri ini 
makin memasyarkat dan berkembang melalui 
sekolah/perguruan seni bela diri dengan berbagai kelompok 
teknik tangan kosong dan kaki. 
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Menurut Thomas A Green (2001:291), Selama 
dinasti Silla dan Koryo, kompetisi ssiru˘ m terbesar terjadi 
pada hari libur Paekchung atau "Hari Pelayan" (hari kelima 
belas dari bulan ke tujuh bulan). Sang juara diberi nama 
pan-mugum (finalis) atau changgun (umum) dan diberi 
hadiah lembu sebagai hadiahnya. Para wanita kisaeng (yang 
sebanding dengan geisha Jepang) bernyanyi dan menari di 
upacara kemenangan. Hari ini, persaingan terbesar terjadi 
di Tano Nol atau festival pemuda (pada hari kelima bulan 
kelima bulan). Pemenangnya bernama chonha changsa 
(orang terkuat di bawah langit) dan menerima hadiah uang 
daripada ternak. Dinasti Silla juga menghasilkan 
masyarakat laki-laki muda yang disebut hwarang (pemuda 
berbunga). Hwarang dimaksudkan untuk mengembangkan 
para pemimpin muda untuk kerajaan Silla, dan itu didahului 
oleh eksperimen yang serupa tetapi tidak berhasil dengan 
sekelompok wanita muda yang dikenal sebagai wonhwa. 
Para hwarang ini memainkan lagu dan musik, dan 
menjelajahi pegunungan dan tempat-tempat terpencil untuk 
mencari hiburan. Mereka hidup sesuai dengan kode 
perilaku yang ditetapkan oleh biksu Buddha Wongwang 
dalam Sesok Ogye-nya (Lima Sila Umum), yang ditulis 
sekitar 602. AD. Kode itu menyerukan kesetiaan kepada 
raja seseorang, ketaatan kepada orang tua seseorang, 
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tingkah laku terhormat terhadap seseorang. teman-teman, 
tidak pernah mundur dalam pertempuran, dan hanya 
membunuh karena alasan yang masuk akal. Hwarang yang 
paling terkenal adalah Jenderal Kim Yushin (595-673), 
penguasa pedang bermata dua. Karena Kim dan para 
pahlawan lainnya, hwarang dikenal sebagai “ksatria yang 
bersinar dari dinasti Silla,” dan masih dianggap sebagai 
pahlawan oleh orang Korea modern. 
2) Masa Pertengahan 
Menurut Yoyok Suryadi (2002:2), Pada zaman dinasti Koryo 
(918 sampai 1392 Masehi), ketika penyatuan Semenanjung 
Korea dan Shilla, taekkyon berkembang sangat sistematis dan 
merupakan mata ujian penting untuk seleksi ketenteraan. Teknik 
taekkyon tumbuh menjadi senjata yang efektif untuk 
membunuh. Pada permulaan Dinasti Koryo tersebut, 
kemampuan bela diri menjadi kualifikasi untuk merekrut 
personel ketentaraan sebab kerajaan membutuhkan pertahanan 
kuat setelah penaklukan seluruh Semenanjung Korea. 
Kemampuan dalam bela diri taekkyon juga sangat menentukan 
pangkat seseorang dalam ketentaraan. Raja-raja pada dinasti 
Koryo sangat tertarik pada kontes taekkyon yang disebut 
subakhui, yang populer juga di masyarakat dan dijadikan ajang 
perekrutan tentara. Namun pada akhir pemerintahan dinasti 
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Koryo, ketika penggunaan senjata api mulai dikenal, dukungan 
terhadap kemajuan bela diri berkurang. 
3) Masa Modern 
Menurut Yoyok Suryadi (2002:2), Pada masa Korea modern, 
saat dinasti Chosun (Yi) berkuasa pada tahun 1392 sampai 1910 
dan zaman penjajahan Jepang sampai tahun 1945, subakhui dan 
taekkyon (sebutan Taekwondo pada saat itu) mengalami 
kemunduran dan tidak mendapat dukungan dari pemerintah 
yang memodernisasi tentaranya dengan senjata api.  
Dinasti Yi yang didirikan berdasarka ideologi Konfusius, 
lebih mementingkan kegiatan kebudayaan daripada seni bela 
diri. Kemudian, saat Raja Jungjo memerintahkan setelah invasi 
Jepang pada tahun 1952, pemerintah kerajaan membangun 
kembali pertahanan yang kuat dengan memperkuat latihan 
ketentaraan dan praktek seni bela diri.  
Seputar periode ini, terbit sebuah buku tentang ilustrasi seni 
bela diri yang diberi judul Muyedobo-Tonji, yang memuat 
gambar-gambar dan ilustrasi yang menyerupai bentuk atau 
sikap (poomsae) dan gerakan dasar (basic movement) 
Taekwondo sekarang, namun tentunya hal ini tak dapat 
diperbandingkan begitu saja dengan Taekwondo saat ini yang 
telah dimodernisasi dengan penelitian yang berdasarkan ilmu 
pengetahuan modern (scientific studies). Akan tetapi, saat 
penjajahan Jepang semua kesenian rakyat dilarang termasuk 
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taekkyon, untuk menekan rakyat Korean. Seni bela diri 
taekkyon hanya diajarkan secara sembunyi oleh para master 
bela diri sampai masa kemerdekaan pada tahun 1945. 
Menurut Steven S Long dan Michel Surbrook (2009:608), 
Seni bela diri Korea ini memulai pengembangan sistematis pada 
abad ketujuh, ketika itu disebut t'ang-su (artinya "tangan T'ang," 
dinamai setelah dinasti Cina yang berkuasa ketika Korea 
mengadopsi prinsip-prinsipnya). Nama selanjutnya untuk seni 
ini yang dikembangkan adalah subak dan kwonpup. Setelah 
abad keenam belas, seni melanjutkan pengembangan di bawah 
nama baru tae kwon ("kaki dan kepalan tangan," atau 
"menendang dan meninju"). Seni itu dipaksa di bawah tanah 
pada dekade pertama abad kedua puluh, ketika Jepang 
menduduki Korea. Pada tahun 1953, jauh setelah Perang Dunia 
II, ketika Korea dibebaskan dari kekuasaan Jepang, itu menjadi 
tae kwon do ("cara menendang dan meninju"). Tae Kwon Do 
dianggap sebagai seni bela diri yang kuat dan intensif tempur, 
mengandalkan pukulan kuat dan tendangan berputar tinggi; itu 
juga terkenal dengan tendangan sampingnya yang berwarna-
warni. Sekolah yang mengajar Tae Kwon Do dikenal sebagai 
dojang. Praktisi Tae Kwon Do mengenakan seragam seperti gi 
yang disebut dobok. 
4) Masa Sekarang  
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Menurut Yoyok Suryadi (2002:3), Seiring dengan 
kemerdekaan Korea dari penjajahan Jepang, konsep baru 
tentang kebudayaan dan tradisi mulai bangkit. Banyak para ahli 
seni bela diri mendirikan sekolah atau perguruan bela diri. 
Dengan meningkatnya populasi dan hubungan kerja sama yang 
baik antar perguruan bela diri, akhirnya diputuskan menyatukan 
berbagai nama seni bela diri mereka dengan sebutan Taekwondo 
pada tahun 1954. 
Pada 16 September 1961, Taekwondo sempat berubah 
menjadi Taesoodo, namun kembali menjadi Taekwondo dengan 
organisasi nasionalnya yang bernama Korea Taekwondo 
Association (KTA) pada tanggal 5 Agustus 1965. Organisasi ini 
menjadi anggota Korean Sport Council. Pada era 1965 sampai 
1970 an, KTA banyak menyelenggarakan berbagai acara 
pertandingan dan demonstrasi untuk berbagai kalangan pada 
skala nasional. Taekwondo berkembang dan menyebar ke 
pelbagai kalangan, hingga diakui sebagai sisiplin dan program 
resmi oleh Pertahanan Nasional Korea dan menjadi olahraga 
wajib bagi tentara dan polisi. Tentara Korea yang berpartisipasi 
dalam perang Vietnam dibekali keahlian Taekwondo. Pada saat 
itulah Taekwondo mendapatkan perhatian besar dari dunia. 
Nilai lebih inilah yang membuat Taekwondo dinyatakan sebagai 
olahraga nasional Korea. 
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Menurut Thomas A Green (2001:293),  Langkah pertama 
dalam pengembangan t'aek’kyo˘ n modern terjadi di 1964 ketika 
Sin Han-su˘ng membaca sebuah cerita tentang Song di koran 
Hankuk Ilbo. Dosa lahir pada tahun 1928. Sebagai seorang anak, 
Sin telah melihat t'ek sedang melakukan praktik di rumah 
kakeknya, meskipun ia sendiri belum pernah mempelajarinya. 
Oleh 1964, ia memiliki pengalaman dalam ssiru˘ m, gulat Barat, 
jûdô, dan T'aeg-wondero (taekwondo). Dia telah tertarik pada 
seni pernikahan tradisional Korea, dan artikel surat kabar 
tentang Song memberinya kesempatan untuk belajar. Sin 
membuka sekolahnya sendiri di Chungchu pada tahun 1973. 
Tujuan utama Sin selama beberapa tahun ke depan adalah untuk 
mendapatkan pengakuan pemerintah untuk t'aek’kyo˘n sebagai 
bagian dari warisan budaya Korea. Dia juga bekerja untuk 
menyebarkan dan memodernisasi seni untuk memastikan 
kelangsungannya. Untuk tujuan ini, ia bekerja untuk 
menciptakan sistem pelatihan standar untuk itu. Sistem ini, 
ketika selesai, memiliki empat bagian. Yang pertama terdiri dari 
latihan individu, baik berdiri dan berjalan. Yang kedua terdiri 
dari latihan mitra, menunjukkan penerapan teknik pada set 
pertama serta memperkenalkan yang baru. Bagian ketiga terdiri 
dari kompetisi, dan keempat bentuk, yang merupakan gabungan 
dari semua teknik dasar yang terlibat dalam kompetisi 
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Menurut Yoyok Suryadi (2002:3) Pada tahun 1972, Kuk Ki 
Won didirikan sebagai markas besar Taekwondo, hal ini 
menjadi penting bagi pengembangan Taekwondo ke seluruh 
dunia. Kejuaraan dunia Taekwondo yang pertama diadakan 
pada tahun 1973 di Kuk Ki Kwon, Seoul, Korea Selatan. Sampai 
saat ini kejuaraan dunia rutin dilaksanakan setiap 2 tahun sekali. 
Pada 18 Mei 1973, The World Tae Kwon Do Federation (WTF) 
didirikan dan sekarang telah mempunyai lebih dari 160 negara 
anggota. Saat ini Taekwondo telah dipraktekkan oleh lebih dari 
40 juta orang diseluruh penjuru dunia, anka ini masih terus 
bertambah seiring perkembangan Taekwondo yang makin maju 
dan populer. 
Di samping itu, untuk meningkatkan kualitas instruktur 
Taekwondo di seluruh dunia, Kuk Ki Won membuka 
Taekwondo Academy yang mulai tahun 1998 telah membuka 
program pelatihannya bagi instruktur Taekwondo dari seluruh 
dunia. Taekwondo telah dipertandingkan di berbagai 
pertandingan multi event di seluruh dunia. Pada Olympic 1988 
di Seoul, Taekwondo telah dipertandingkan sebagai 
pertandingan eksibisi, dan pada Olympic Games 2000 diSydey 
telah dipertandingkan sebagai cabang olah raga resmi.  
5) Sejarah Singkat Taekwondo Indonesia 
Menurut Yoyok Suryadi (2002:4), Taekwondo mulai 
berkembang di Indonesia pada tahun 1970-an, dimulai oleh 
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aliran Taekwondo yang berafiliasi ke ITF (International 
Taekwondo Federation) yang pada waktu itu bermarkas besar di 
Toronto Kanada. Aliran ini dipimpin dan dipelopori oleh Gen. 
Choi Hong Hi. Kemudian berkembang juga aliran Taekwondo 
yang berafiliasi ke WTF (The World Taekwondo Federation) 
yang berpusat di Kuk Ki Won, Seoul, Korea Selatan dengan 
Presiden Dr. Un Yong Kim. 
Pada waktu itu, kedua aliran ini masing-masing mempunyai 
organisasi di tingkat nasional, yaitu Persatuan Taekwondo 
Indonesia (PTI) yang berafiliasi ke ITF dipimpin oleh Letjen. 
Leo Lopolisa dan Federasi Taekwondo Indonesia (FTI) yang 
berafiliasi ke WTF dipimpin oleh Marsekal Muda Sugiri.  
Menurut Dr. Richard C. Bell (2008:2), Taekwondo telah 
mengalami evolusi konstan selama lebih dari beberapa ribu 
tahun. Namun, baru pada tahun 1950 Taekwondo standar dan 
diorganisir oleh Jenderal Choi Hong Hi dan olahraga itu dibawa 
ke luar perbatasan Korea, pada awalnya ke Vietnam dan AS, dan 
kemudian ke seluruh dunia. Hari ini, Taekwondo 
diorganisasikan dalam tiga federasi internasional: Federasi 
Taekwondo Dunia (WTF), dengan kantor pusat di Jakarta, 
Seoul, Korea; Federasi Taekwondo Internasional (ITF), dengan 
kantor pusat di Austria; dan Global Taekwondo Federation 
(GTF) dengan kantor pusat di Korea. Taekwondo baru-baru ini 
dinyatakan sebagai olahraga Olimpiade resmi dengan kompetisi 
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pertamadiadakan selama Olimpiade di Sydney, Australia, pada 
tahun 2000 (Lucas, 1992). 
Atas kesepakatan bersama dan melihat prospek 
perkembangan dunia olahraga di tingkat internasional dan 
nasional, Musyawarah Nasional Taekwondo pada tanggal 28 
Maret 1981 berhasil menyatukan kedua organisasi Taekwondo 
tersebut menjadi organisasi baru yang disebut Taekwondo 
Indonesia yang berkiblat ke WTF. Organisasi ini dipimpin oleh 
Leo Lopolisa sebagai ketua umumnya. Sedangkan struktur 
organisasi di tingkat nasionalnya disebut PBTI (Pengurus Besar 
Taekwondo Indonesia) yang berpusat di Jakarta. Munas 
Taekwondo Indonesia 1 pada tanggal 17-18 September 1984 
menetapkan Letjen Sarwo Edhie Wibowo (Alm) sebagai Ketua 
Umum Taekwondo Indonesia periode 1984-1988, maka era 
baru Taekwondo Indonesia yang bersatu dan kuat dimulai. 
Selanjutnya Taekwondo Indonesia sempat dipimpin oleh 
Soeweno, Harsudiyono hartas, dan Letjen (Mar) Suharto. Kini 
Taekwondo Indonesia telah berkembang di seluruh provinsi di 
Indonesia dan diikuti oleh lebih dari 200.000 anggota, angka ini 
belum termasuk yang tidak secara aktif berlatih. 
Menurut Devi Tirtawirya, (2005:198-199), taekwondo 
mempunyai sejarah yang sangat panjang seiring dengan 
perjalanan sejarah bangsa Korea. Sebutan taekwondo sendiri 
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baru dikenal sejak tahun 1954, merupakan modifikasi dan 
penyempurnaan dari berbagai beladiri tradisional Korea. 
Seiring dengan kemerdekaan Korea dari penjajahan 
Jepang, konsep baru tentang kebudayaan dan tradisi mulai 
bangkit. Banyak para ahli seni beladiri mendirikan 
sekolah/perguruan tinggi beladiri. Dengan meningkatnya 
populasi dan hubungan kerjasama yang baik antar perguruan 
beladiri, akhirnya diputuskan menyatukan berbagai nama seni 
beladiri Korean dengan sebutan : Taekwondo, pada tahun 1954. 
Pada tanggal, 16 September 1961 sempat berubah menjadi 
Taesoodo namun kembali menjadi Taekwondo dengan 
organisasi nasionalnya bernama Korea Taekwondo Association 
(KTA). 
Pada tanggal 5 Agustus 1965, dan menjadi anggota 
Korean Sport Council, dan pada era tahun 1965 sampai 1970-
an, KTA banyak menyelenggarakan berbagai acara 
pertandingan dan demonstrasi untuk berbagai kalangan pada 
skala nasional. 
Taekwondo berkembang dan menyebar diberbagai 
kalanga, hingga diakui sebagai disiplin/program resmi oleh 
pertahanan nasional Korea, menjadi olahraga wajib bagi tentara 
dan polisi. Tentara Korea yang berpartisipasi dalam perang 
Vietnam dibekali keahlian Taekwondo, saat itulah Taekwondo 
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mendapatkan perhatian besar dunia. Nilai lebih ini menjadikan 
Taekwondo dinyatakan sebagai olahraga nasional di Korea. 
Pada tahun 1972, Kukkiwon didirikan, sebagai markas 
besar Taekwondo, hal ini menjadi penting bagi pengembangan 
Taaekwondo, hal ini menjadi penting bagi pengembangan 
Taekwondo ke seluruh dunia. Kejuaraan dunia pertama 
diadakan pada tahun 1973 di Kukkiwon, Seoul, Korea Selatan 
dan hingga sampai saat ini kejuaraan dunia rutin dilaksanakan 
setiap 2 tahun sekali. 
Untuk meningkatkan kualitas Instruktur Taekwondo di 
seluruh dunia, Kukkiwon membuka Taekwondo Academy, 
mulai tahun 1998 telah membuka program pelatihanya bagi 
instruktur Taewkondo dari seluruh dunia. Kukkiwon, sebagai 
markas besar Taekwondo Dunia, pusat penelitian dan 
pengembangan Taekwondo, pelatihan para instruktur, dan 
sekretariat promosi ujian tingkat internasional. 
Pada tanggal, 28 Mei 1973 didirikan The World 
Taekwondo Federation ( WTF ), dan sekarang mempunyai 156 
negara anggota, Taekwondo telah dipraktekkan oleh lebih dari 
50 juta orang di seluruh penjuru dunia, dan angka ini masih terus 
bertambah seiring perkembangan Taekwondo yang makin maju 
dan populer, hingga sampai ke Indonesia dan berkembang 
sekitar tahun 1970. 
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c. Ciri Pendidikan Karakter yang terdapat pada Taekwondo 
Menurut Rachel Nelly (2018:535), Taekwondo adalah 
Taekwondo bukan hanya sebuah seni bela diri yang mengajarkan 
aspek fisik semata, seperti keahlian dalam bertarung, melainkan 
ajaran seni bela diri Taekwondo juga membawa budaya dan filosofi 
Korea didalamnya. Filosofi Taekwondo berakar pada semangat seni 
bela diri dan budaya bangsa Korea. Di dalam Taekwondo, setiap 
pelakunya juga harus berpegang pada lima elemen utama yaitu 
respect (respek pada diri sendiri maupun pada orang lain), humility 
(kerendahan hati), perseverance (ketekunan), self-control 
(pengendalian diri), dan honesty/kejujuran. 
 Menurut Suryadi (2002:149), Taekwondoin harus bertindak 
disiplin sesuai dengan standar tinggi yang telah ditetapkan dan 
diberlakukan oleh organisasi Taekwondo di mana pun. Hal itu 
diterapkan untuk mengembangkan pemahaman nilai-nilai pada 
generasi muda, guna menghasilkan tingkat kehormatan dan 
kesopanan yang tinggi, serta merupakan dasar kuat bagi moralitas 
yang sangat diperlukan. Taekwondo mengembangkan tingkah laku 
yang rendah hati, saling menghargai, kebersamaan dan tata cara 
yang baik. Formalitas dalam Taekwondo menghasilkan sifat yang 
tidak egois, kebaikan, dan toleransi. Adapun contoh pendidikan 
karakter antara lain : 
 
1) Pemberian salam/hormat 
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Menurut Suryadi (2002:149), Ada dua macam pemberian 
salam/hormat dalam Taekwondo, yaitu dengan berdiri dan 
dengan berlutut. Pemberian salam/hormat dengan berdiri 
dilakukan saat seorang senior memasuki ruangan. Pemberian 
salam dengan berlutut dilakukan setelah pemberian salam dengan 
berdiri atau jika senior tersebut duduk di lantai. 
Menurut Rachel Nelly (2018:535), Gerakan membungkuk 
badan (kyongre), Dilakukan dengan posisi badan membungkuk 
hingga berbentuk 90 derajat. Gerakan ini ditujukan untuk semua 
orang baik kepada orang memiliki tingkatan lebih tinggi, orang 
yang berusia lebih tua ataupun juga kepada sesama. Maknanya 
adalah setiap taekwondoin memiliki rasa hormat dan rasa 
menghargai kepada semua orang. 
2) Formalitas pelatih dan murid selama latihan 
Menurut Suryadi (2002:149), Sebelum penghormatan 
kepada senior dilakukan terlebih dahulu penghormatan kepada 
bendera nasional atau lamabang Taekwondo, baru setelah itu, 
murid dengan tingkat yang lebih rendah harus menghormati para 
senior dengan urutan yang sesuai dengan tingkatanya. 
3) Tingkah laku di luar latihan 
Saat di rumah, di tempat kerja, atau pada saat melakukan 
fungsi sosial, sangat penting bagi para murid untuk tetap 
menunjukan standar moral yang tinggi, dan menunjukkan rasa 
hormat serta perhatian kepada yang lain. Seorang individu tidak 
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boleh kehilangan integritas, akal, atau rasa humor yang 
dimilikinya. Orang yang berbicara harus yakin telah 
menggunakan sebutan/nama jabatan yang tepat dari orang yang 
diajak bicara. Sikap mendengarkan dan tetap menunjukan rasa 
hormat sangat penting dilakukan terhadap siapa saja. 
4) Tingkat laku instruktur 
Instruktur Taekwondo harus menjadi contoh bagi para 
muridnya. Instruktur harus membantu murid-muridnya untuk 
memecahkan masalah mereka. Instruktur tidak berbicara kepada 
para muridnya seakan memberikan perintah seperti saat melatih, 
namun memberi nasihat dan tulus hati. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peniliti yang pernah 
penulis baca diantaranya : 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Andika Wisnu dengan judul 
“Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui Ekstrakulikuler 
Tapak Suci Putra Muhammadiyah” yang diajukan untuk memperoleh gelar 
Strata 1 dalam Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga  pada tahun 2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan dalam 
ektrakulikuler Tapak Suci Putra Muhammadiyah di SMP N 1 Tengaran 
antara lain yaitu karakter religius, jujur, disiplin, mandiri, rendah hati, kerja 
keras, dan bertanggung jawab. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan 
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karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di SMP N 1 Tengaran yaitu memuat 3 aspek pendidikan 
yaitu Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif yang disesuaika  2 teori 
internalisasi dari Muhaimin dan Ahmad Tafsir. Hambatan-hambatan proses 
internalisasi yang berlangsung, dari dalam diri yaitu malas, kesadaran diri 
yang masih berkurang, dan berkecenderungan melakukan sesuatu 
berdasaekan suasana hati dan ego, masalah dari luar adalah kepedulian 
sekitar informan yang kurang mendukung.  
Dalam penelitian yang dilakukan Andika Wisnu sama-sama 
membahas tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter. Letak 
perbedaan penelitian yang ditulis Andika Wisnu dengan penelitian ini 
terletak pada fokus pembahasan, penelitian sebelumnya menggunakan 
pendekatan studi kasus yang dilakukan di SMP N Tengaran Semarang, 
sedangkan penelitian ini pada Club Taekwondo di Surakarta. Fokus 
pembahasan yang diteliti dalam penelitian sebelumnya adalah nilai-nilai 
pendidikan karakter di Tapak Suci, sedangkan fokus pembahasan yang ada 
dalam penelitian saat ini adalah pendidikan karakter Islami di Taekwondo. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ayu Trisnasari dengan judul 
“Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler di SMP Islam 
Nurrussalam Al-khoir Mojolaban Sukoharjo” yang diajukan untuk 
memperoleh gelar Strata 1 dalam Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta  
pada tahun 2016/2017. Dalam pembahasannya menerangkan bahwa 
pendidikan Karakter dalam ekstrakulikuler di SMP Islam Nurrussalam 
Mojolaban Sukoharjo di bagi menjadi dua, yang pertama kegiatan 
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ekstrakulikuler wajib dan kegiatan ekstrakulikuler pilihan. Kegiatan 
ekstrakulikuler wajib sebagai berikut (1) pramuka, dari kegitan pramuka 
dapat membentuk karakter peserta didik menjadi semangat (2) Muhadharah, 
mendidik peserta didik agar memilikikarakter kreatif, mandiri, percaya diri, 
dan berani. (3) BTA, kegiatan ini mendidik peserta didik agar memiliki 
karakter religius. Adapun kegitan ekstrakulikuler pilihan sebagai berikut (1) 
karakte, kegiatan karate mendidik peserta didik agar lebih disiplin, (2) 
futsal, kegiatan futsal mendidik peserta didik agar selalu berusaha keras 
dalam meraih prestasi, (3) qiro’ah, kegiatan ini mendidik karakter peserta 
didik agar mempunyai karakter religius. Dalam proses ini guru memberikan 
contoh terlebih dahulu, kemudian siswa menirukan 
 Dalam penelitian yang ditulis Ayu Trisnasari subyek yang ditelit 
sama-sama Pendidikan karakter. Letak perbedaannya dengan penelitian ini 
terletak pada fokus pembahasan, penelitian sebelumnya menggunakan 
pendekatan studi kasus yang dilakukan di SMP Islam Nurrussalam, 
sedangkan penelitian ini di Taekwondo di Surakarta. Fokus pembahasan 
yang diteliti dalam penelitian sebelumnya adalah implementasi pendidikan 
karakter, sedangkan fokus pembahasan yang ada dalam penelitian saat ini 
adalah Internalisasi pendidikan karakter Islam.  
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rita Saputri dengan judul 
“Dinamika Latihan Taekwondo Dojang Instiper dalam Meraih Prestasi 
Kejuaraan” yang diajukan untuk memperoleh gelar Strata 1 dalam Program 
studi sosiologi UIN Sunan Kalijaga  pada tahun 2018. Dalam 
pembahasannya menerangkan tujuan untuk mengetahui bagaimana cara 
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pelatih dalam memahami karakter dan kapasitas atlet, serta untuk 
mengetahui pendekatan pelatih dalam memadukan metode latihan dengan 
karakter dan kapasitas atlet. 
Dalam penelitian yang dilakukan Rita Saputri subyek yang diteliti 
sama-sama Taekwondo dan sama-sama menggunakan metode deskriptif 
kualitiatif. Letak perbedaan penelitian yang ditulis Rita Saputri dengan 
penelitian ini terletak pada fokus pembahasan. Fokus pembahasan yang 
diteliti dalam penelitian sebelumnya adalah membahas cara pelatih dalam 
memahami karakter dan kapasitas atlet, serta untuk mengetahui pendekatan 
pelatih dalam memadukan metode latihan dengan karakter dan kapasitas 
atlet, sedangkan fokus pembahasan yang ada dalam penelitian saat ini 
adalah pendidikan karakter Islami pada atlet Taekwondo di Surakarta.  
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan karakter Islam adalah suatu usaha yang dirancangkan 
oleh lembaga pendidikan formal maupun nonformal yang dalam prosesnya 
terdapat beberpa kegiatan yang menanamkan nilai-nilai Islam serta 
membentuk karakter (akhlak) yang sesuai dengan yang diajarkan melalui 
pedoman umat muslim yaitu Al-quran dan As-sunnah, dengan pembiasaan, 
keteladanan dan praktek lainnya dalam kehidupan sehari-hari yang 
bertujuan agar peserta didik bisa menjadi manusia yang berkarakter mulia. 
Nilai-nilai karakter Islam harus berhubungan dengan lima aspek, yaitu 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, hubungannya dengan diri 
sendiri, hubungannya dengan sesama manusia, hubungannya dengan 
lingkungan dan hubungannya dengan kebangsaan, yang harus ditanamkan 
65 
 
 
 
 
kepada semua manusia agar terciptanya manusia yang berkarakter dan 
berakhlak mulia. Dengan begitu permasalahan sosial yang marak terdengar 
seperti korupsi, pelecehan seksual, konflik suku, ras, agama, dan antar 
golongan (SARA), penipuan, hingga perampasan hak-hak individual dapat 
berkurang. 
Perlu ada sebuah terobosan dalam dunia pendidikan di Indonesia, 
yang mampu memberikan pencerahan bagi peserta didik. Pendidikan yang 
terbuka, terarah dan tidak hanya membahas soal teknis keilmuan semata, 
namun suatu pendidikan yang mampu memberikan rangsangan inspiratif 
bagi terjadinnya perubahan karakter peserta didik. Layanan pendidikan 
alternatif yang diprogramkan di luar sistem persekolahan tersebut bisa 
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal 
sistem persekolahan. Dari uraian di atas mengembangkan kemampuan 
dalam dunia pendidikan tidak hanya kewajiban guru ketika ada di dalam 
kelas, akan tetapi juga pembinaan yang ada di luar kelas secara berkala yang 
pada kenyataannya ikut menentukan karakter pada diri siswa. Penambahan 
dalam pembinaan karakter di luar kelas lebih efektif menanamkan nilai-nilai 
karakter anak. 
Salah satu pembinaan pendidikan karakter yang ada di luar sekolah 
tersebut adalah melalui Club olahraga di luar sekolah. Club olahraga 
merupakan salah satu kegiatan diluar pelajaran yang ada di pendidikan 
formal yang dapat membentuk karkater peserta didik dengan tidak 
mengesampingkan potensi yang dimiliki peserta didik. Melalui bimbingan 
dan pelatihan-pelatihan, melalui Club olahraga dapat membentuk sikap 
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positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh peserta didik. Kegiatan Club 
olahraga yang diikuti dan dilaksnakan oleh peserta didik di dunia 
pendidikan formal maupun nonformal, bertujuan agar peserta didik dapat 
memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan 
dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan 
sikap atau nilai-nilai. Peranan Club olahraga itu sendiri adalah untuk 
memperdalam dan memperluas wawasan dan pengetahuan peserta didik 
serta pembentukan nilai-nilai karkater Islam pada kepribadian peserta didik. 
Salah satu Club olahraga yang didalamnya terdapat pelatihan 
tentang pendidikan karakter Islam yaitu kegiatan bela diri Taekwondo. 
Taekwondo  tidak hanya mengajarkan seni bela diri saja akan tetapi juga 
menekankan aspek kedisiplinan dan bertanggung jawab terhadap sesuatu 
yang diperbuatnya. Misalnya, jika taekwondoin datang terlambat maka 
taekwondoin sudah harus tahu diri untuk melakukan hukuman dengan 
sendirinya tanpa harus disuruh oleh pelatih. Taekwondo juga mengajarkan 
tentang etika hidup di masyarakat. Misalnya dengan selalu menghormati 
senior saat latihan dan diluar latihan, selalu menghormati yang lebih tua, 
walaupun yang lebih tua tingkat keahlian (dilihat dari warna sabuk) lebih 
rendah. Hal ini bertujuan untuk mempererat persaudaraan para 
Taekwondoin dan meningkatkan moral dan mental para Taekwondoin. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 
dilaksanakan di Club Taekwondo Koguryo Surakarta. Adapun pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai 
informasi yang diteliti dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa 
data penelitian yang diperoleh. Menurut Bodgan dan Taylor dalam Moleong 
(2010:4), mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 
Sedangkan Sugiyono (2014:9) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain, penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subyek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian 
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yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan, pada 
suatu obyek yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitiatif dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan 
subyek dan informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang 
akurat, terpercaya, jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan tentang internalisasi pendidikan karakter Islami pada atlet 
taekwondo di Dojang Koguryo Manahan Surakarta tahun 2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dojang Koguryo Manahan 
Surakarta. Dalam penelitian ini memilih lokasi di Dojang Koguryo 
Manahan Surakarta karena dalam pelaksanaan pelatihan taekwondo di 
Dojang Koguryo Manahan Surakarta tidak hanya mengajarkan ilmu 
seni bela diri saja tetapi juga pendidikan karakter yang didalamnya juga 
diajarkan pendidikan karakter Islami dan Club taekwondo di Dojang 
Koguryo Mnahan Surakarta banyak diminati para pelajar surakarta 
yang ingin berlatih seni beladiri Taekwondo karena di Dojang Manahan 
Surakarta banyak atlet yang berprestasi dalam kejuaran Taekwondo.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai dengan 
Juli tahun 2019 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Menurut Azwar(2016:34), Subjek penelitian adalah pijak-pihak 
yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi 
sasaran penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
Pelatih Taekwondo di Dojang Koguryo Manahan Surakarta tahun 2019. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Azwar (2016:35), informan adalah pihak-pihak yang 
memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Informan dalam 
penelitian adalah Pengurus Club Taekwondo, atlet dan orang tua dari 
atlet Taekwondo di Dojang Koguryo Manahan Surakarta tahun 2019. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
pecakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu, moleong, (2017:186). 
Kegiatan wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang internalisasi Nilai-nilai pendidikan karakter Islam di 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Wawancara nantinya ditunjukan 
kepada pelatih Club Koguryo Manahan Surakarta dan atlet Taekwondo 
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Club Koguryo Manahan Surakarta sebagai subyek penelitian dan 
pemimpin Taekwondo sevagai informannya. 
2. Observasi  
Menurut Hadi dalam Sugiono (2015:145) mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di 
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Dalam penelitian ini observasi merupakan metode primer yang 
digunakan penulis dalam pengumpulan data disamping metode 
observasi sebagai pendamping metode wawancara serta diperkuat 
dengan metode dokumentasi. Metode observasi digunakan untuk 
mendapatkan data-data melalui observasi/pengamatan secara langsung 
terhadap pelatih Taekwondo dan atlet Taekwondo di Club Koguryo 
Manahan Surakarta tentang Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter  Islam pada Atlet Taekwondo Club Koguryo Manahan 
Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang 
penyelidik. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dan 
dapat dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan (Moleong, 
2004:161). 
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Data yang diambil adalah seluruh dokumen mengenai informasi 
berupa dokumen baik berupa data tulisan maupun gambar yang 
berkaitan dengan sistem pelaksanaan pendidikan karakter yang 
diterapkan oleh Taekwondo di setiap dojang. Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
yang berupa , buku laporan kegiatan latihan, pelaksanaan kegiatan 
latihan, sarana prasarana yang mendukung kegiatan latihan, struktur 
organisasi, letak geografis, daftar jumlah anggota, daftar jumlah 
pelatih,dan lain-lain. 
E. Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2004:330), Untuk menetapkan keabsahan 
data diperlukan teknik pemeriksaan, adapun dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. 
Adapun dalam penyajian kebasahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi mentode. Menurut Patton dalam Moleong (2004:330-331), 
mendefinisikan triangulasi sumber ilah membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melaui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Maka dalam penelitian 
ini, triangulasi sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek 
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dan informan dalam mengamati penerapan pendidikan karakter Islami 
pada atlet Taekwondo di Dojang Manahan Surakarta tahun 2019. 
Triangulasi metode menurut Patton dalam Moleong (2004:331), 
terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Misalnya, membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil 
wawncara.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton di Moleong (2017 : 280), Analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 
pola, katagori, dan satuan uraian dasar.Untuk menganalisa data yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini, penelitian menggunakan teknik 
dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-
satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabshan data dan penafsiran 
data 
 Miles dan Huberman dalam Moleong (2010:307) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data yaitu: 
1. Data Reduction (Data Reduksi) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
bahkan sangat kompleks, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, dan 
memfokuskan kepada hal penting, dicari tema, dan polanya. 
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2. Data Display 
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 
katagori dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah 
teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion/ Verification (Kesimpulan/Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan, yaitu mencatat keteraturan dan pola-pola penjelasan 
yang merupakan kesimpulan hasil akhir dari penelitian, atau dapat 
juga dikatakan memberikan interpretasi terhadap data yang telah 
diseleksi dan disusun yang berupa keterangan atau kesimpulan 
terhadap data yang telah disusun. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisi data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Gambar 0.1 Skema Analisi Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Model analisi di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), 
melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan 
terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan vertifikasi untuk 
menjamin keabshan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Hasil Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Dojang Koguryo Manahan 
Dojang Koguryo Manahan berdiri pada tahun 1997 didirikan 
oleh pelatih Tae kwon do Solo Sabeum Pungky Kusuma Wardana 
dan Sabeum Bimo Hernowo. Sebelumnya kedua pelatih tersebut 
bergabung dalam berlatih pada Club Bengawan Sport Center (BSC) 
kemudian pindah lokasi Golden Sport Center (1993), Jebres, serta 
SMKI (1995) , dan seterusnya dojang SOLO TIMUR (1996) yang di 
latih oleh Sabeum Try Prasetyo.  
Pertengahan tahun 1996 Dojang Koguryo membuka tempat 
latihan di Kratonan serta di Panularan. Hingga akhirnya kolaborasi 
dengan Dojang SMA N 4 Surakarta, mendirikan Dojang Koguryo 
Manahan pada tahun 1997, yang berlokasi di Gedung serba guna 
Kelurahan Mahanan. Sekarang ini Dojang Koguryo  mempunyai dua 
tempat latihan utama yaitu di Gedung serba guna Kelurahan 
manahan dan Stadion Manahan serta beberapa unit latihan yg 
tersebar di sekolah-sekolah. 
Di awal berdiri sampai saat ini, banyak memberikan kontribusi 
Atlet bagi Tim Jawa Tengah dan Surakarta baik di Event Kejuaran 
Daerah maupun Nasional,Peran serta Dojang Koguryo. 
76 
 
 
 
 
1) Membangun Tae Kwon do surakarta pada masa-masa sulit Tae 
kwon do di Solo (1996-1997). 
2) Ikut terlibat dalam mengembalikan mental dan semangat warga 
solo dengan program bela diri paska kerusuhan mei 1998 (1998-
1999). 
3) Konsep Goresan Emas dan Kaki Emas, dimana  Dojang koguryo 
memikirkan bagaimana Tae Kwon Doin koguryo mampu 
berprestasi Fomal/sekolah dan olah raga serta mengutamakan sisi 
peran sosial untuk bisa memajukan dunia olah raga (1997-
sekarang) 
4) Banyak mengirimkan atlet-atlet Tae Kwon Do berprestasi tingkat 
lokal dan nasional (1997-sekarang) 
5) Pelatih Koguryo Sabum Nim Pungki Kusuma W. menjadi Ketua 
Tae Kwon Do Cabang Surakarta saat ini. 
6) Menghasilkan pelatih-pelatih profesional yang tersebar di 
berbagai Dojang. 
7) Ikut beperan aktif dalam proyek pembibitan atlet- atlet Tae Kwon 
Do Solo, 
Dojang Koguryo  selain sebagai Club Beladiri juga mendidik 
Taekwondoin dalam pengembangan diri / Self Development 
sehingga dapat menciptakan insan beladiri yang cakap baik secara 
mental, spiritual, emotional dan berprestasi disegala hal dan pada 
akhirnya akan membawa insan Indonesia yang tangguh, disiplin, 
77 
 
 
 
 
berjiwa besar, mencintai dan bangga dengan Negara dan Bangsa 
Indonesia. 
Metode Pelatihan di Dojang Koguryo  diberikan sesuai dengan 
Minat dan Bakat Peserta, dimana nantinya akan di tempatkan pada 
class yang sesuai dengan kemampuan Peserta. Dojang Koguryo 
membuka beberapa Class yakni Seni / Poomse, Pertarungan / 
Kyorugi, dan juga masing - masing Class dibekali dengan Beladiri 
Praktis. Class dibuka untuk semua lapisan Umur dari Anak - Anak 
sampai Dewasa serta dikelompokkan Sendiri sesuai Umur masing - 
masing Peserta. (wawancara dengan Sabum Aziz Eko Prakosa 
selaku sekretaris pengurus Club Koguryo Manahan Surakarta pada 
hari senin 15 Juli 2019) 
b. Tujuan Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta 
Tujuan Club Taekwondo Koguryo Manahan selain sebagai club 
beladiri, Club Koguryo juga mendidik Taekwondoin dalam 
pengembangan diri / Self Development sehingga dapat menciptakan 
insan beladiri yang cakap baik secara mental, spiritual, emotional 
dan berprestasi di segala hal dan pada akhirnya akan membawa insan 
Indonesia yang tangguh, disiplin, berjiwa besar, mencitai dan 
bangga kepada Negara dan bangsa Indonesia. (wawancara dengan 
Sabum Aziz Eko Prakosa selaku sekretaris pengurus Club Koguryo 
Manahan Surakarta pada hari senin 15 Juli 2019) 
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c. Letak Dojang (tempat latihan) Club Koguryo Manahan Surakarta 
Dojang (tempat latihan) Club Koguryo terletak di komplek 
stadion manahan tribun B8, Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah, dikarenakan Stadion Manahan sedang 
direnovasi maka latihan dialihkan di Gedung Serba Guna Kelurahan 
Kerten di Jalan. Srigunting No.18, Kerten, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta, Jawa Tengah. (www.koguryomerahputih.com)  
d. Janji Taekwondo Indonesia 
Janji Taekwondo Indonesia : 
1) Menjunjung tinggi nama bangsa dan negara republik Indonesia 
yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
2) Mentaati azas-azas Taekwondo Indonesia 
3) Menghormati pengurus, pelatih, senior dan sesama Taekwondoin 
dalam mengembangkan Taekwondo Indonesia. 
4) Selalu berlaku jujur dan bertanggung jawab dalam menjaga nama 
baik Taekwondo Indonesia 
5) Menjadi pembela keadilan dan kebenaran 
(www.koguryomerahputih.com) 
e. Keadaan pelatih dan Pengurus Taekwondo di Club Koguryo 
Manahan Surakarta 
Pelatih atau guru sangat penting dalam pengembangan sumber 
daya manusia di suatu lembaga pendidikan formal maupun non 
formal. Pelatih sebagai sarana untuk menginternalisasik pendidikan 
karakter Islami pada atlet Taekwondo, dan sarana untuk mentransfer 
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pengetahuan. Tidak terlepas dari itu tugas pengurus sangat penting 
untuk mendukung kesuksesan terlaksananya kegiatan latihan yang 
baik. Adapaun keadaan pelatih/ pengurus taekwondo di Club 
Koguryo Manahan Surakarta dapat dilihat dilampiran. 
f. Keadaan Taekwondoin 
Menurut Sabum Aziz Eko Prakoso, Jumlah taekwondoin di 
Club Koguryo Manahan Surakarta setiap bulannya bisa tetap dan 
bisa bertambah, dikarenakan di Club Koguryo Manahan Surakarta 
bila masih ada kuota untuk diikut sertakan latihan maka pendaftaran 
akan tetap dilayani. (wawancara, 15 Juli 2019) Untuk daftar 
Taekwondo di Club Koguro Manahan Surakarta tahun 2019 bisa 
dilihat dilampiran. 
2. Deskripsi Data Kegiatan Latihan Taekwondo di Club Koguryo 
Manahan Surakarta 
Taekwondo di Club Koguryo Manahan adalah salah satu Club 
Taekwondo yang Terbaik se- Surakarta, karena di Club Koguryo 
Manahan tidak hanya mengajarkan seni bela diri saja, akan tetapi juga 
mengajarkan pendidikan karakter agar para atlet mempunyai mental 
yang kuat dan juga mempunyai karakter yang baik. Selain itu Club 
Koguryo Manahan juga banyak meraih prestasi di kejuaraan 
Taekwondo salah satunya Club Koguryo Manahan menyumbang 2 
Emas, 3 Perak dan 2 Perunggu untuk kontingen Solo di Kejuaraan UPI 
2019, Club Koguryo Manahan menjadi Juara Umum Solo Rookies 
Tahun 2019 dan masih banyak lainya. Banyaknya prestasi yang diraih 
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tidak lepas dari kerja keras dan kedisiplinan atlet saat berlatih beserta 
pihak yang terlibat di dalamnya. Pihak yang terlibat dalam Club ini 
adalah pengurus, pelatih, atlet dan dukungan dari orang tua atlet. 
Pelaksanaan latihan dilaksanakan pada hari Senin, Rabu, Sabtu dan 
Minggu pukul 16.00–18.00 WIB. Adapun bentuk-bentuk kegiatan 
latihan di Club Koguryo Manahan Surakarta antara lain :  
a. Persiapan 
Pada pukul 15.45 para Sabum (pelatih) dan para atlet sudah 
berdatangan ke tempat latihan. Sebelum memasuki ruang latihan 
para atlet bersalaman kepada orang tua mereka sendiri dan orang tua 
teman-temannya. Ketika atlet masuk ruangan atlet langsung 
menemui Sabum untuk bersalaman dan langsung mempersiapkan 
seragam untuk dipakai saat latihan. Atlet juga diwajibkan membawa 
seragam lengkap seperti Dobok (baju taekwondo) Ti (sabuk). Pada 
pukul 16.00 Sabum memberi instruksi untuk berkumpul dan 
membuat barisan persiapan untuk memulai latihan. (observasi 15 
Juli 2019) 
Menurut Sabum Aziz Eko Prakoso selaku pengurus sekaligus 
pelatih dalam wawancara menyatakan “Ketika datang ke Dojang 
(tempat latihan) atlet diwajibkan untuk berjabat tangan dengan para 
orang tua yang mengantarkan atlet latihan sebelum berjabat tangan 
dengan para Sabum. Setelah berjabat tangan atlet diminta untuk 
bergegas mempersiapkan seragam lengkap  dan bersih untuk dipakai 
saat latihan. Seragam yang dipakai atlet ketika latihan harus bersih 
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dan rapi, karena Dobok/seragam latihan mempunyai makna filosofi 
yang di ambil dari model seragam tradisional Korea yang disebut 
Han Dobok. Han Dobok terdapat 3 unsur bentuk yaitu lingkaran 
(Won), persegi empat (Bang) dan segitiga (Kak), yang masing-
masing menyimbolkan Langit/Surga, Bumi dan Manusia yang 
merupakan 3 unsur alam semesta. Sesuai filosofinya Taekwondoin 
diminta untuk memakai Dobok dengan rapi dan bersih, karena 
mencerminkan bagaimana menjaga kehidupan kita sendiri di dunia.  
Pada pukul 16.00 atlet diminta untuk sudah baris di depan Sabum 
yang memberi instruksi”. (wawancara, 15 Juli 2019) 
b. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan para Taekwondoin 
(peserta taekwondo) yaitu melakukan penghormatan kepada 
bendera Merah Putih dan bendera Taekwondo dilanjutkan 
penghormatan kepada Sabum. Setelah melakukan penghormatan 
Sabum memimpin doa dan memilih salah satu atlet untuk memimpin 
pemanasan sebelum latihan dimulai.  
Menurut Sabum Ali Shollikin selaku pelatih kyurugi (tarung) 
dalam wawancara menyatakan “Untuk kegiatan pendahuluan para 
pelatih berdiri di depan berhadap-hadapan dengan para atlet, para 
pelatih dan para atlet melakukan penghormatan kepada bendera 
merah putih dan bendera Taekwondo dengan intruksi pelatih. Ketika 
pelatih mengintruksikan dengan kalimat Charyot (perhatian), atlet 
bersikap rapi dan tenang dilanjutkan dengan intruksi dengan kalimat 
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Kyung Rye (hormat) maka atlet harus bersikap hormat dengan badan 
membungkuk ke depan 15 derajat, kepala diarahkan ke depan 45 
derajat, setelah membungkuk kembali ke posisi tegak. Setelah 
memberi penghormatan kepada bendera merah putih dan bendera 
Taekwondo, pelatih mengintruksikan seperti di awal untuk 
penghormatan kepada pelatih dan dilanjutkan dengan berdoa 
sebelum latihan. Sebelum melakukan pemanasan pelatih memilih 
salah satu atlet untuk memimpin pemanasan di depan agar melatih 
atlet untuk mempunyai jiwa kepemimpinan, dan yang dipilih untuk 
memimpin pemanasan akan digilir agar semua atlet merasakan 
memimpin teman-temannya pemanasan”. (wawancara 17 Juli 2019) 
Senada dengan hasil wawancara tersebut, dalam kegiatan 
pendahuluan ini para atlet berbaris rapi di depan  berhadapan para 
pelatih, pelatih mulai mengintruksikan para atlet agar tenang dengan 
mengucapkan kalimat Charyot (perhatian) lalu mengucapkan 
kalimat Kyung Rye (Hormat) kepada bendera merah putih dan 
bendera Taekwondo terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan 
penghormatan kepada pelatih. Ketika penghormatan para atlet 
berdiri tegak lalu membungkukkan badan 15 derajat ke depan 
dengan kepala menghadap kedepan 45 derajat, setalah itu berdiri 
tegak kembali. Setelah penghormatan dilanjutkan dengan membaca 
doa menurut keyakinan masing-masing. Setelah berdoa pelatih 
memilih salah satu atlet untuk maju kedepan memimpin teman-
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temannya melakukan pemanasan sebelum latihan. (observasi, 15 
Juli 2019) 
c. Kegiatan inti 
Kegiatan inti latihan pada Taekwondo dibagi menjadi tiga kelas, 
yang pertama kelas reguler dikhususkan untuk Taekwondoin yang 
baru belajar atau baru bergabung di Taekwondo khususnya 
Taekwondoin yang bersabuk putih dan kuning. Sabuk putih diikut 
sertakan dikelas reguler karena sabuk putih awal/dasar dari semua 
warna dan melambangkan kesucian seperti manusia yang baru lahir 
butuh dibimbing terlebih dahulu untuk menjadi manusia yang 
berkarakter baik. Sabuk kuning diikut sertakan di kelas reguler 
karena mulai sabuk kuning ditanamkan dasar-dasar Taekwondo 
dengan kuat. Sabuk kuning melambangkan bumi, untuk 
menumbuhkembangkan dan melestarikan bumi kita butuh dasar-
dasar ilmu yang perlu kita ketahui., kedua kelas Kyoruki (tarung), 
dan ketiga kelas Poomsae (jurus).  
Menurut Sabum Hakiman selaku pelatih menyatakan bahwa, 
Kelas Kyorigi dan Poomsae didalamnya Taekwondoin yang 
bersabuk sabuk hijau, biru dan merah. Untuk bisa mengikuti kelas 
Kyorigi dan Poomsae Taekwondoin harus melawati sabuk putih dan 
kuning terlebih dahulu, baru bisa memakai sabuk hijau dan 
diperbolehkan mengikuti kedua kelas ini. Sabuk hijau disini 
melambangkan hijaunya pepohonan, pada saat sabuk hijaulah dasar 
Taekwondo yang sudah diajarkan dikelas reguler ditumbuh 
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kembangkan. Setelah sabuk hijau Taekwondoin akan naik ke sabuk 
biru yang melambangkan langit yang menyeliputi bumi seisinya, 
pada saat sabuk biru Taekwondoin diharapkan mulai mengetahui 
apa yang dipelajarinya. Dialanjutkan dengan sabuk merah yang 
melambangkan matahari, disini atlet diharapkan bisa menjadi uswah 
hasanah dan harus mengontrol sikap dan tindakan. Terkahir naik ke 
sabuk hitam yang melambangkan lawan dari putih yang artinya 
sudah matang dalam berlatih dan penguasaan diri. (wawancara, 19 
Juli 2019) 
Menurut wawancara dengan Sabum Aziz Eko Prakoso selaku 
Pengurus sekaligus pelatih di Club Koguryo Manahan Surakarta 
menyatakan: 
“Saat latihan inti Taekwondoin dibagi menjadi tiga kelas sesuai 
dengan bakat mereka antara lain: 
1)  Pertama kelas reguler, kelas reguler diajarkan materi dan 
gerakan-gerakan Basic (dasar). Sabuk putih diajarkan gerakan 
dasar 1 dan sabuk kuning diajarkan gerakan dasar 2. Gerakan 
dasar yang diajarkan terdiri dari 5 kompenen antara lain : Keup 
So ( bagian tubuh yang menjadi sasaran, bagian tubuh yang 
digunakan untuk menyerang atau bertahan, Seogi (sikap kuda-
kuda), Makki (teknik bertahan/menangkis) dan Kongkyok Kisul 
( teknik serangan). (wawancara 15 Juli 2019) 
Saat latihan inti, terlihat yang mengikuti kelas reguler 
diantaranya yang bersabuk putih dan sabuk kuning. Mereka 
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diajarkan oleh pelatih materi gerakan dasar. Gerakan yang 
diajarkan pada saat itu gerakan jurus basic(dasar), pada saat 
latihan ini Sabum Guntur memberi contoh cara Seogi (kuda-
kuda) yang benar. Seogi yang dicontohkan Sabum berdiri 
dengan punggung tegak dan menjaga kesimbangan tubuh, lalu 
menempatkan dengan tepat titik berat badan dan titik pusat 
keseimbangan, dan pandangan mata tetap fokus ke depan. 
(observasi, 15 Juli 2019). 
2)  Kedua kelas Kyorigi (tarung), kelas ini dikhususkan untuk 
Taekwondoin yang berbakat dalam bidang tarung, pelatih utama 
di bidang ini di pimpin oleh Sabum Ali Shollikin. Materi yang 
diajarkan pada kelas Kyorigi ini pengembangan dari gerakan-
gerakan dasar yang digunakan untuk Sparring (perkalihan 
bebas) saat kejuaraan, di kelas ini yang ditekankan pada 
Taekwondoin adalah fisik dan mentalnya. (wawancara, 15 Juli 
2019)  
Menurut Sabum Ali Shollikin selaku pelatih Kyorigi 
menyatakan. Materi yang diajarkan di Taekwondo semuanya 
sama tapi di kelas Kyorigi Taekwondoin disiapkan untuk 
kejuaran Kyorigi (tarung). Pada latihan kelas Kyorigi 
taekwondoin di minta untuk mengembangkan materi-materi 
dasar yang sudah diajarkan di kelas reguler. Taekwondoin kelas 
Kyorigi diharuskan untuk menambahkan keseimbangan dan 
kekuatan saat Seogi (kuda-kuda) untuk memperkuat pertahanan 
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tubuh agar tidak terjatuh saat menghadapi lawan dan Makki 
(tangkisan) untuk bisa menangkis saat diserang, guna 
Taekwondoin bisa menggunakan, dan menahan diri terlebih 
dahulu dengan tangkisan bila diserang musuh diluar 
pertandingan. Taekwondoin juga diharuskan untuk 
meningkatkan kekuatan saat teknik serangan seperti, Jierugi 
(pukulan), Chagi (tendangan), Chigi (sabetan) dan Chierugi 
(tusukan). (wawancara, 17 Juli 2019)  
Senada dengan wawancara tersebut, saat observasi di kelas 
Kyorigi, pelatih menguji seberapa kuat  Seogi(kuda-kuda), 
Chagi (tendangan) Taekwondoin dengan menyuruh 
Taekwondoin berpasang-pasangan. Taekwondoin yang pertama 
memegang target dan Taekwondoin pasangannya disuruh untuk 
menendang dengan sekuat tenaga dan sebanyak mungkin sesuai 
dengan jarak yang ditentukan oleh Sabum. Taekwondoin yang 
berhenti sebelum jarak yang sudah ditentukan akan disuruh push 
up. (observasi, 17 Juli 2019) 
3) Ketiga kelas Poomsae (jurus), kelas ini dikhususkan untuk 
Taekwondoin yang berbakat dalam bidang jurus, untuk pelatih 
Poomsae di pimpin oleh Sabum Hakiman. Taekwondoin yang 
mengikuti kelas Kyorigi ini Taekwondoin yang sabuk hijau, 
biru dan merah. Materi yang diberikan dikelas ini hampir sama 
dengan teknik-teknik yang diajarkan pada kelas Kyorigi, yang 
membedakan di kelas Poomsae ini Taekwondoin diminta untuk 
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menghafal jurus-jurus Taekwondo dan memperindah gerakan 
jurus-jurus yang sudah diajarkan. (wawancara, 19 Juli 2019) 
Menurut Sabum Hakiman selaku pelatih Poomsae 
menyatakan bahwa, gerakan Poomsae terdiri dari variasi 
berbagai bentuk gerakan seperti sikap kuda-kuda, tendangan, 
pukulan, tangkisan, dan sebagainya yang didasari oleh prinsip-
prinsip filosofi timur yang mendalam. Poomsae yang diajarkan 
ialah Poomsae Tae Guk yang berarti keagungan dan keabadian. 
Poomsae Tae Guk terdiri dari delapan Poomsae, dan semuanya 
memiliki filosofi yang diambil dari unsur simbol Pal Gwe. 
(wawancara, 17 Agustus 2019). 
Menurut Megum Sekar Kauri selaku Taekwondoin 
menyatakan bahwa, materi yang diajarkan di Poomsae sama 
seperti yang diajarkan pada kelas-kelas lainnya, yang 
membedakan  Poomsae memiliki kelebihan dalam melatih 
teknik-teknik khusus dari teknik-teknik yang diterapkan. Di 
Poomsae diajarkan bagaimana mengontrol pernapasan, 
keseimbangan, kelenturan, ketangkasan serta pengaturan tenaga 
dan atlet Poomsae harus mampu berkonsentrasi pada setiap 
gerakanya. (wawancara, 19 Juli 2019). 
Menurut Sabum Aziz Eko Prakosa myatakan bahwa, 
pembagian kelas Kyorugi dan kelas Poomsae dibagi sesuai minat 
dan bakat Taekwondoin dan sesuai saran para Sabum. Setelah 
Taekwondoin melewati sabuk putih dan kuning, Taekwondoin 
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memilih kelas apa yang mereka minati, dengan bimbingan para 
Sabum, karena para Sabum yang mengetahui dan memperhatikan 
dimana bakat para Taekwondoin. Apabila ada Taekwondoin yang 
memilih kelas sesuai minatnya tapi dalam prediksi Sabum tidak 
sesuai bakatnya, Sabum harus berdiskusi bersama orang tua 
Taekwondoin dan Taekwondoin itu sendiri serta mengarahkan bakat 
Taekwondoin itu sebenarnya berada di kelas Kyorigi atau Poomsae, 
dan apabila Taekwondoin tetap ingin mengikuti kelas sesuai dengan 
minatnya, para Sabum tidak menghalanginya tetapi Taekwondoin 
akan dilatih secara khusus agar bisa menyesuaikan Taekwondoin 
yang lainnya. (wawancara, 15 Juli 2019) 
Senada dengan pernyataan tersebut, menurut Ibu Hestin 
selaku orang tua Taekwondoin dari Taekwondoin yang bernama 
Biyantama dan Fabian menyatakan bahwa, untuk menentukan kelas 
Kyorigi dan Poomsae anaknya disuruh memilih sendiri tapi dengan 
bimbingan Sabumnya. Biyantama dan Fabian memilih kelas sesuai 
dengan yang sarankan oleh Sabumnya dan sampai sekarang 
Biyantama dan Fabian tidak ada keluhan soal kelas yang sudah 
ditentukan oleh Sabumnya. (wawancara, 14 Juli 2019). 
d. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, para Taekwondoin diminta untuk 
berkumpul di depan Sabum yang menyuruh berkumpul. Sebelum 
berkumpul para Taekwondoin diminta untuk membereskan dan 
mengembalikan barang-barang yang dipakai untuk latihan ke tempat 
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semula. Seperti matras, target tendangan dan lain-lain.  Setalah 
semuanya tertata rapi Taekwondoin membuat barisan untuk 
mempersiapkan pendinginan setelah latihan. Setelah melakukan 
pendinginan Sabum meminta Taekwondoin untuk duduk rapi sambil 
mendengarkan brieffing yang diberikan oleh para Sabum. Setelah 
brieffing selesai Taekwondoin diminta untuk berdiri kembali dan 
membuat barisan guna menutup latihan. Proses penutupan di 
Taekwondo, Sabum memimpin doa setelah latihan, dilanjutkan 
dengan penghormatan Taekwondoin kepada pelatih. Setelah 
penghormatan selesai Taekwondoin berjabat tangan kepada Sabum 
dan teman-temannya. Setelah selesai Sabum mengajak 
Taekwondoin yang beragama Islam Sholat berjamaah di Masjid. 
(observasi, 15 Juli 2019) 
Menurut Sabum Hakiman menyatakan bahwa, setelah 
latihan Taekwondoin diminta untuk membereskan barang-barang 
yang dipakai untuk latihan dan dikembalikan ketempatnya semua, 
agar Taekwondoin mempunyai rasa tanggung jawab atas barang-
barang yang dipakai untuk latihan. Saat pendinginan salah satu 
Taekwondoin dipilih untuk mempimpin teman-temannya 
melakukan pendinginan dan setiap latihan agar bergilir untuk 
memimpin didepan teman-temannya. Saat brieffing, Taekwondoin 
diminta untuk tenang dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
para Sabum. Saat brieffing para Sabum ada yang menyampaikan 
tentang pengumuman, tentang pengalaman, nasihat-nasihat dan 
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tentang filosofi yang ada di Taekwondo seperti filosofi dari Doobok, 
Ti, dan lain sebagainya. Setelah brieffing Taekwondoin diminta 
untuk baris seperti diawal sebelum latihan melakukan doa bersama 
dan penghormatan kepada Para Sabum. Setelah selesai para Sabum 
dan Taekwondoin yang beragama Islam berangkat ke Masjid untuk 
melakukan Sholat Magrib berjama’ah. (wawancara, 19 Juli 2019) 
Senada dengan pernyataan di atas, menurut Megum Sekar 
Kauri selaku atlet di Club Koguryo Manahan Surakarta menyatakan, 
sebelum pulang Taekwondoin disuruh Sabum intuk membereskan 
barang-barang yang dipakai latihan seperti matras, target untuk 
tendangan, kursi-kursi yang dipakai sebagai alat bantu latihan ke 
tempatnya semula, lalu disuruh untuk berkumpul dan di brieffing 
sama Sabum. Isi dari brieffing berupa pengumuman, motivasi-
motivasi, nasihat-nasihat serta tentang Taekwondo. Setelah brieffing 
kami disuruh untuk baris seperti di awal latihan untuk melakukan 
doa dan penghormatan kepada Sabum beserta berjabat tangan 
sebelum pulang dan untuk Sabum dan Taekwondoin yang beragama 
Islam berangkat ke Masjid untuk melakukan Sholat berjamaah. 
(wawancara, 19 Juli 2019).  
3. Deskripsi Data Kegiatan Tahunan Taekwondo di Club Koguryo 
Manahan Surakarta 
a. Ujian Kenaikan Tingkat 
Menurut Sabum Aziz Eko Prakosa menyatakan bahwa, selain 
kegiatan rutin yang dilakukan seminggu empat kali, di Taekwondo 
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ada kegiatan UKT (Ujian Kenaikan Tingkat). Ujian kenaikan tingkat 
diadakan setahun tiga sampai empat kali bila memungkinkan. Ujian 
kenaikan tingkat diadakan guna untuk menguji Taekwondoin layak 
atau tidak untuk naik ke sabuk berikutnya. Yang diujikan saat UKT 
adalah gerakan-gerakan dasar dan jurus-jurus yang sudah diajarkan 
sesuai dengan tahapannya. (wawancara, 15 Juli 2019) 
Menurut Sabum Ali Shollikin selaku pelatih menyatakan bahwa, 
saat UKT Taekwondoin diminta untuk mempersiapkan dengan 
matang materi-materi yang sudah diajarkan di Dojang (tempat latihan) 
dan diharapkan datang tepat waktu ketika ujian kenaikan tingkat. 
Setibanya Taekwondoin di tempat UKT, Taekwondoin diminta 
memakai seragam dengan lengkap serta berkumpul dengan clubnya 
masing-masing. Setelah semuanya berkumpul di tempat ujian, seperti 
pada saat latihan para Sabum dan para Taekwondoin melakukan 
upacara penghormatan kepada bendera merah putih, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya, penghormatan kepada para Sabum dilanjutkan 
sambutan-sambutan serta pengarahan ujian kenaikan tingkat. Ujian 
dilaksanakan per sabuk, apabila sabuk putih dipanggil untuk ujian 
Taekwondoin yang bersabuk putih membuat barisan untuk melakukan 
ujian, begitu juga sabuk-sabuk lainnya. Ujian dilakukan secara 
bersama-sama dan para penguji ada yang di depan peserta ujian dan 
ada juga yang keliling. Apabila diketahui ada Taekwondoin yang 
belum hafal akan disuruh mengulanginya lagi. (wawancara, 17 Juli 
2019) 
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b. Gashuku 
Menurut Sabum Hakiman selaku pelatih menyatakan, Gasuku 
adalah kegiatan belajar sambil menginap di satu tempat tertentu. 
Melalui gashuku ini, Taekwondoin diharapkan dapat 
mengembangkan sifat kejujuran, keberanian, dan sopan santun, 
sehingga kemudian akan lahir para Taekwondoin yang berkarakter 
baik dan memilik semangat tinggi. Gashuku merupakan kegiatan 
tahunan yang bertujuan untuk pengambilan sabuk setelah UKT dan 
bertujuan untuk melatih fisik dan mental para Taekwondoin. Dalam 
Gashuku para Taekwondoin dituntut untuk mandiri dan percaya diri, 
karena pada saat Gashuku semua Taekwondoin mulai dari 
Taekwondoin yang masih sekolah dasar sampai sekolah menenga ke 
atas diminta untuk tidur ditempat Gashuku jauh dari orang tua. Tidak 
hanya itu, saat Gashuku para Taekwondoin diajak untuk mengambil 
sampah di sepanjang jalan selamat riyadi pada saat Car Free Day agar 
Taekwondoin punya rasa peduli lingkungan dan juga Taekwondoin 
diajak untuk menggalang donasi untuk korban bencana yang ada di 
selat sunda agar Taekwondoin mempunyai rasa peduli sosial. 
(wawancara, 17 Agustus 2019) 
Menurut Sabum Ali Shollikin selaku pelatih menyatakan bahwa, 
gashuku merupakan kegiatan pengambilan sabuk setelah lulus dari 
ujian kenaikan tingkat. Saat gashuku Taekwondoin dilatih 
kekompakan dan dilatih agar memilik rasa kekeluargaan dengan cara 
Taekwondoin diminta untuk membuat kelompok dan setiap kelompok 
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harus membuat yel-yel sekreatif mungkin dan harus kompak. Tidak 
hanya itu, saat gashuku juga dilatih kemandirian dan percaya diri 
dengan cara Taekwondoin diminta untuk menginap di tempat yang 
sudah ditentukan dan jauh dari orang tua, dan Taekwondoin diminta 
untuk mengurus dirinya sendiri. Taekwondoin juga dilatih 
kekompakan dan keberanian mental dengan cara Taekwndoin diminta 
untuk mencari sabuk yang disembunyikan oleh para Sabum dan 
kelompok dinyatakan lulus apabila semua anggotanya sudah 
mendapatkan sabuk. (wawancara, 17 Juli 2019) 
Menurut pengakuan dari Tika selaku Taekwondoin di Club 
Koguryo Manahan Surakarta menyatakan bahwa, gashuku adalah 
kegiatan untuk mengambil sabuk setelah ujian kenaikan tingkat. Saat 
gashuku para Taekwondoin disuruh untuk menginap di Dojang 
selama satu hari untuk melakukan kegiatan gashuku. Banyak sekali 
kegiatan pada saat gashuku, mulai dari permainan, tantangan saat 
pengambilan sabuk, bersih-bersih, dan lain-lain. Semua kegiatan itu 
mengajarkan Taekwondoin untuk mandiri, memiliki mental yang 
berani serta lebih menjalin keakraban sesama Taekwondoin. 
(wawancara, 17 Juli 2019) 
Menurut ibu Rika selaku orang tua dari Taekwondoin yang 
bernama Sindu menyatakan, setiap kali kegiatan gashuku anaknya 
selalu meminta izin terlebih dahulu sebelum mengikuti kegiatan 
gashuku, karena saat gashuku Sindu dan teman-temannya menginap 
di tempat selama satu hari. Setiap sesudah melakukan kegiatan apapun 
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itu Sindu selalu bercerita kepada Ibunya termasuk kegiatan gashuku. 
Kegiatan-kegiatan yang dia ceritakan seperti saat pengambilan sabuk, 
kalau salah satu anggota belum mendapatkan sabuknya, maka 
kelompoknya belum nyatakan lulus dan harus mencari ide untuk 
menemukannya. Dan juga kegiatan di pagi harinya Sindu dan teman-
temannya pergi ke Jalan Slamet Riyadi saat Car Free Day untuk 
melakukan penggalangan donasi serta mengambil sampah 
disepanjang jalan. (wawancara, 14 Juli 2019). 
c. Buka bersama dan berbagi takjil 
Menurut peryataan dari Sabum Aziz Eko Prakosa, setiap bulan 
Ramadhan club koguryo manahan Surakarta mengadakan buka 
bersama antara Sabum, Taekwondoin dan orang tua Taekwondoin, 
guna untuk mempererat rasa persahabatan antara semua stakeholder 
yang ada di club koguryo manahan surakarta. Tidak hanya buka 
bersama, club koguryo manahan surakarta juga membagikan takjil 
gratis kepada setiap orang yang lewat di depan Manahan, bagi-bagi 
takjil ini guna menanamkan kepada Taekwondoin rasa peduli sosial 
terhadap sesama. (wawancara, 15 Juli 2019) 
Senada dengan pernyataan di atas, Megum Sekar Kauri selaku 
Taekwondoin sabuk hijau menyatakan bahwa, setiap bulan puasa di 
club koguryo manahan surakarta mengadakan buka bersama antara 
Sabum, Taekwondoin dan orang tua Taekwondoin. Tidak hanya buka 
puasa bersama kemarin saat Ramadhan kita mengadakan perfromance 
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(penampilan) sekaligus berbagi takjil gratis di depan Manahan di 
sekitar patung Bung Karno (wawancara, 19 Juli 2019) 
Begitu juga pernyataan dari Ibu Rika selaku orang tua 
Taekwondoin dari Sindu menyatakan bahwa, setiap bulan Ramadhan 
orang tua murid diajak buka bersama di club koguryo manahan. Pada 
bulan Ramadhan kemarin buka bersama diadakan di Manahan, 
sebelum buka puasa, anak-anak Taekwondo melakukan penampilan-
penampilan dan bagi-bagi takjil di sekitar patung Bung Karno. 
(wawancara, 14 Juli 2019) 
d. Pertemuan Sosialisasi Program Latihan 
Menurut Sabum Hakiman selaku pelatih menyatakan bahwa, club 
koguryo manahan Surakarta setiap tahunnya mengadakan kegiatan 
pertemuan dengan wali murid gunu mensosialisasikan program 
latihan yang akan dilaksanakan dan administrasi selama satu tahun ke 
depan. Selain mensosialisasikan program latihan Sabum juga 
mengenalkan pentingnya pendidikan karakter pada anak dan meminta 
dukungan dari para wali membantu mengawasi tingkah laku anak saat 
dirumah, agar para Taekwondoin selain berprestasi di kejuaraan juga 
mempunyai karakter yang baik demi menjaga nama baik Taekwondo, 
keluarga, bangsa dan negara. (wawancara 19 Juli 2019) 
Menurut pengakuan dari bapak Haris Efendi selaku orang tua 
Taekwondoin dari Lutfi Hardian dan adiknya Iqbal Rahadian 
menyatakan, untuk program sosialisasi yang diadakan oleh club 
koguryo manahan Surakarta setahun sekali guna mengenalkan 
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program-program seperti jadwal latihan, materi latihan yang akan 
diajarkan setiap sabuk, ujian kenaikan tingkat, administrasi serta 
pengenalan pendidikan karakter. Jadi, di club koguryo manahan tidak 
hanya mengajarkan bela diri saja akan tetapi ditekannkan juga 
pendidikan karakter didalam proses latihannya. (wawancara, 17 Juli 
2019) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang diperoleh  peneliti dari lapangan, maka 
peneliti melakukan proses pengolahan data menggunakan teknik 
triangulasi.  Pendidikan karakter Islami merupakan proses yang dilakukan 
individu atau kelompok untuk memahami dan mengerti kepribadian, dan 
kejiwaannya agar mempunyai perilaku baik terhadap dirinya sendiri dan 
terhadap orang lain dan juga bangsa dan negara, sesuai dengan nilai-nilai 
Agama Islam yang berlandaskan Al-quran dan Hadits. Sehingga pendidikan 
karakter Islami sangat penting untuk ditanamkan dan suatu kewajiban bagi 
orang tua dan guru di sekolah formal maupun non formal untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter Islami. Sehingga pelatih Taekwondo di 
Club Koguryo Manahan Surakarta menginternalisasikan pendidikan 
karakter Islami pada atlet Taekwondo dalam kegiatan latihan Taekwondo di 
Club Koguryo Manahan Surakarta dengan tujuan selain sebagai Club 
beladiri, Club Koguryo juga mendidik Taekwondoin dalam pengembangan 
diri / Self Development sehingga dapat menciptakan insan beladiri yang 
cakap baik secara mental, spiritual, emotional dan berprestasi di segala hal 
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dan pada akhirnya akan membawa insan Indonesia yang tangguh, disiplin, 
berjiwa besar, mencitai dan bangga kepada Negara dan bangsa Indonesia. 
Ada beberapa rincian kegiatan latihan Taekwondo yang telah disusun 
dan dijalankan di Club Koguryo Manahan Surakarta yang dilaksanakan 
setiap hari senin, rabu, sabtu dan minggu pukul 16.00 WIB sampai 18.00 
WIB, antara lain: 1) Persiapan, para atlet berkumpul di tempat latihan 
membentuk barisan yang diatur oleh seorang pemimpin kelompok yang 
berdiri di depan tengah. 2) Pendahuluan, seorang atlet yang memimpin di 
depan memberi aba-aba untuk penghormatan kepada bendera merah putih 
dan pemberian salam kepada pelatih sekaligus melakukan doa seblum 
latihan, 3) Inti acara, pelatih menyampaikan hal-hal atau materi yang perlu 
disampaikan, kemudian pelatih membagi tempat latihan antara atlet reguler, 
kyurigi dan poomsae. Atlet berlatih di bimbing oleh pelatihnya, 4) 
Penutupan, pelatih mengumpulkan para atlet dan membentuk barisan seperti 
saat persiapan, pelatih menunjuk salah satu atlet untuk memimpin 
pendinginan. Setelah pendinginan atlet dipersilakan duduk sejenak sambil 
mendengarkan nasehat yang diberikan pelatih. Setelah selesai atlet di 
persilakan berdiri untuk melakukan doa setelah berlatih dan melakukan 
salam/hormat kepada pelatih dan dilanjutkan salam/hormat kepada senior. 
Barisan dibubarkan dengan berjabat tangan kepada pelatih dan sesama atlet. 
Pelatih dan atlet Taekwondo yang beragama Islam bersama-sama menuju 
Masjid untuk melakukan sholat maghrib berjamaah.  
Dalam pelaksanaan kegiatan latihan Taekwondo di Club Koguryo 
Manahan ini terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang 
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diinternalisasikan pada atlet-atletnya.  Hal di atas relevan dengan teori 
Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pusat Kurikulum dalam Kemendiknas (2010:7), tentang pendidikan 
karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang diinternalisasikan 
dalam kegiatan latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi diantarnya adalah :  
a. Religius 
Atlet diminta untuk selalu mengawali dan mengakhiri 
kegiatan latihan dengan berdoa. Begitu pula ketika akan 
pertandingan, seorang atlet diminta untuk meningkatkan porsi 
latihan dan lebih giat dalam beribadah. Hal ini relevan dengan teori 
Agustina Iva Wijayanti (2019:11) bahwa tingkat religiusitas yang 
dimiliki oleh seorang atlet taekwondo dapat berhubungan secara 
langsung dalam mereduksi tingginya tingkat kecemasan bertanding 
atau saat tidak bertanding pada atlet itu sendiri. Hal ini berarti 
apabila kecemasan yang muncul akibat ketakutan subjektif dapat 
direduksi dengan proses berfikir dengan melibatkan adanya Tuhan 
didalamnya untuk memberikan keamanan dari rasa takut subjektif 
itu sendiri. Hal di atas juga relevan dengan teori Fanhas dan 
Mukhlis (2017:46), yang tertuang dalam surat Luqman ayat 13. 
Pada ayat ini Lukman mengajarkan pada anaknya tentang sikap 
loyal kepada Khalik maupun makhluk, dan tidak 
mempersekutukan Allah dengan meminta sesuatu dengan selain 
Allah SWT. 
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b. Jujur  
Pelatih memberikan materi latihan yang dilakukan dengan 
repitisi tertentu, dan atlet diminta untuk melakukan dan menghitung 
sendiri repitisi materi sesuai yang diperintahkan pelatih. Hal ini 
relevan dengan teori Fanhas dan Mukhlis (2017:46), yang tertuang 
dalam surat Luqman ayat 19. Pada ayat ini Luqman mengajarkan 
kepada anak-anaknya hidup bersahaja, hidup sederhan dan tidak 
berlebihan dengan memilik ketaatan kepada Allah dan hidup pada 
jalan yang diridhai Allah, jujur, adil dalam bertindak. 
c. Toleransi,  
Saling memahami waktu kegiatan latihan dengan kewajiban 
beribadah semua anggota Taekwondo. Hal ini relevan dengan teori 
Baharudin Zamawi dkk (2019:189), yang tertuang dalam surat Al-
Baqarah ayat 256. Ayat ini mengindikasikan adanya suatu larangan 
bagi golongan yang memaksa orang lain untuk memeluk keyakinan 
yang dianutnya, sebab Allahlah yang memberi kehendak kepada 
setiap makhluknya agar bisa merasakan damai. 
d. Disiplin  
Atlet diwajibkan untuk hadir pada hari dan jam yang telah 
ditentukan pelatih untuk melakukan kegiatan latihan. Hal ini relevan 
dengan teori Fanhas dan Mukhlis (2017:46), yang tertuang dalam 
surat Luqman ayat 17. Pada ayat ini Lukman mengajarkan anak-
anaknya untuk melaksakan sholat yang waktu dan aturannya telah 
ditetapkan Allah. Ini adalah bentuk pelatihan kedisiplinan. 
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e. Kerja Keras 
Setiap kali menjelang kejuaraan, atlet diwajibkan untuk 
menambah porsi latihannya. Relevan dengan teori Marzuki 
(2015:97) tentang nilai-nilai pendidikan karakter Islami salah 
satunya bekerja keras. Sebagai seorang Muslim harus bekerja keras, 
berusaha menyelesaikan sesuatu secara optimal. 
f. Mandiri 
Atlet diminta untuk mengexplore apa yang menjadi kelebihan 
mereka dan mengasahnya dengan bimbingan pelatih. Hal ini relevan 
dengan teori Marzuki (2015:97) tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter Islam salah satunya mandiri. Mandiri disini ialah mampu 
berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain.  
g. Demokratis 
Pelatih mengadakan pertemuan dengan orang tua atlet minimal 
sekali dalam setahun untuk sosialisasi program latihan dan juga 
meminta masukkan dari orang tua atlet mengenai program dan 
kebijakan yang harus diambil untuk kemajuan Club demi 
terciptanya atlet yang berprestasi. 
h. Rasa ingin tahu 
Ketika melakukan briefing setelah latihan selesai, pelatih 
biasanya bercerita mengenai kesuksesan atlet Taekwondo, 
bagaimana proses perjuangan dari awal menjalani kehidupan 
sebagai atlet, hingga bagaimana rasanya menjadi juara dengan 
banyak hadiah yang didapatkan. Dikenalkan sosok tersebut agar 
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membangkitkan rasa ingin tahu atlet untuk meniru perjuangan tokoh 
tersebut. Hal ini relevan dengan teori Fanhas dan Mukhlis (2017:46), 
yang tertuang dalam surat Luqman ayat 15. Pada ayat ini Lukman 
mengajarkan kepada anaknya bersikap kritis dan tidak menjadi 
muqolid yang hanya ikut-ikutan tanpa mengetahui dalil dan 
argumentasi yang jelas, yang dibangun atas dasar ingin tahu yang 
tinggi. 
i. Semangat kebangsaan 
Kegiatan latihan dimulai dengan berdoa dan hormat kepada 
bendera Merah Putih dan juga bendera Taekwondo. Pada event-
event resmi diwajibkan untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya 
sebelum acara dimulai. Hal ini relevan dengan teori Machfud 
Syaefudin (2017:225) yang tertuang dalam Surat Al-Imran ayat 103. 
Pada ayat ini Islam mendorong ummatnya harus bersatu, kasih 
mengasihi dan mempunyai semangat kebangsaan untuk menjaga 
negara agar tidak bercerai berai. 
j. Cinta tanah air 
Atlet sering diajak mendukung atlet Indonesia pada event 
kejuaraan yang diselenggarakan di Kota Solo maupun event di 
Negara lain dengan menonton melalui sosial media. Hal ini relevan 
dengan teori Machfud Syaefudin (2017:225) yang tertuang dalam 
Surat Al-Hujurat ayat 13 yang pada intinya Nasionalisme, cinta 
tanah air harus ditunjukan kepada litta’arafu, kenal mengenal dan 
saling menghargai.  
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k. Menghargai prestasi 
Pelatih selalu memberikan nasehat kepada atlet tentang apa itu 
arti juara, bahwa medali itu bukan terbuat dari emas 24 karat namun 
terbuat dari derasnya tetesan keringat ketika berlatih keras 
menghadapi ketatnya persaingan dalam kejuaraan. Status juara 
hanya saat pengalungan medali di podium, selepas turun dari 
podium usaha menjadi juara dimulai dari awal lagi. Hal ini relevan 
dengan teori Fanhas dan Mukhlis (2017:46) yang tertuang dalam 
surat Luqman ayat 14. Pada ayat ini mengajarkan kepada anak untuk 
memiliki sifat syukur atau berterima kasih atas kebaikan yang telah 
diterimanya, sebagaimana rasa syukur kepada Allah yang telah 
memberikan kehidupan dan rasa terima kasih kepada orang tua. 
l. Bersahabat/Komunikatif 
Atlet selalu diajarkan untuk mecari sahabat sebanyak mungkin 
dan menghindari permusuhan, dan pada saat waktu istirahat, pelatih 
membiarkan atlet bersosialisasi dengan atlet lainnya agar sesama 
atlet bisa saling kenal dan punya rasa kekeluargaan. Hal ini relevan 
dengan teori Machfud Syaefudin (2017:225) yang tertuang dalam 
Surat Al-Hujurat ayat 13 yang pada intinya Nasionalisme, cinta 
tanah air harus ditunjukan kepada litta’arafu, kenal mengenal dan 
saling menghargai. Litta’arafu disini agar kita saling mengenal 
banyak orang dari berbagai macam perbedaan. 
m. Cinta damai 
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Seorang atlet diajarkan untuk selalu menjaga perdamaian salah 
satunya dengan cara menanamkan ke atlet bahwa ilmu bela diri yang 
mereka pelajari tidak untuk ajang pamer dan tidak untuk melukai 
orang lain, namun ilmu bela diri hanya digunakan untuk membela 
diri ketika dalam keadaan mendesak. Hal ini relevan dengan teori 
Baharudin Zamawi dkk (2019:189), yang tertuang dalam surat Al-
Baqarah ayat 256. Ayat ini selain mengindikasikan adanya suatu 
larangan bagi golongan yang memaksa orang lain untuk memeluk 
keyakinan yang dianutnya, pada ayat ini menunjukkan bahwa 
Allahlah yang memberi kehendak kepada setiap makhluknya agar 
bisa merasakan damai.  
n. Senang membaca 
Atlet sedini mungkin ditanamkan bahwa untuk mencapai 
kesuksesan membutuhkan ilmu pengetahuan dan buku adalah 
jendela ilmu pengetahuan, sehingga sedini mungkin atlet 
ditanamkan bahwa untuk mencapai kesuksesan harus banyak-
banyak membaca buku yang akan memperluas wawasan. Fanhas 
dan Mukhlis (2017:46), yang tertuang dalam surat Luqman ayat 15. 
Hal ini sama dengan nilai rasa ingin tahu, dengan dibangun rasa 
ingin tahu yang tinggi akan memunculkan ghirah anak untuk 
menambah ilmu dan wawasan salah satunya dengan membaca. 
o. Peduli social 
Club Koguryo mengadakan acara untuk bakti sosial berupa bagi-
bagi takjil ketika bulan Ramadhan. Setiap gasuku (acara 
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pengambilan sabuk) setelah Ujian Kenaikan Tingkat, anak-anak 
diminta membawa makanan yang akan dibagi-bagikan kepada orang 
yang membutuhkan disekitar Dojang. Hal ini relevan dengan teori 
Fanhas dan Mukhlis (2017:46), yang tertuang dalam surat Luqman 
ayat 18. Pada ayat ini lukman juga mengajarkan anaknya untuk 
memilik kepedulian dan kepekaan sosial, kemudian mengingatkan 
dan melarang anaknya untuk bersikap sombong dan angkuh. 
p. Peduli Lingkungan 
Atlet selalu diminta untuk menjaga kebersihan Dojang dengan 
cara setiap atlet harus memungut sampah yang berserakan di sekitar 
Dojang dan dibuang ke tempat sampah setiap selesai latihan.  
q. Tanggung jawab 
Atlet diharuskan untuk mengembalikan alat-alat latihan setiap 
kali latihan selesai. Ketika atlet tersebut merusak alat latihan baik 
disengaja maupun tidak disengaja maka atlet harus berani 
melaporkan dan berkata jujur kepada pelatih sebagai salah satu 
bentuk pertanggungjawabannya. Hal ini relevan dengan teori Fanhas 
dan Mukhlis (2017:46), yang tertuang dalam surat Luqman ayat 16. 
Pada ayat ini Lukman melatih dan menanamkan sikap tanggung 
jawab kepada anaknya, karena setiap perkataan dan perbuatan 
manusia akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah SWT. 
Dalam pelaksanaan kegiatan latihan Taekwondo di Club Koguryo ini 
terdapat pendidikan karakter Islam yang diinternalisasikan pada atlet. Hal 
itu sesuai dengan teori Muhaimin (2016:197), terdapat tahapan internalisasi 
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nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang diajarkan kepada atlet-atlet 
Taekwondo antara lain : 
1. Tahap transformasi nilai 
Pada tahap ini pelatih menginformasikan nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami saat latihan berlangsung dan pada saat setelah latihan. 
Saat kegiatan latihan inti berlangsung pelatih menggunakan metode 
learning by doing, jadi ketika atlet melakukan sesuatu yang salah pelatih 
memberitahu, dan menasehatinya. Pada kegiatan penutup, saat brieffing 
pelatih menginformasikannya dengan metode ceramah. Pelatih 
memberikan nasehat agar atlet berperilaku baik dimanapun mereka 
berada. 
2. Tahap transakasi nilai 
Pada tahap ini pelatih memberikan pengaruh pada atlet melalui 
contoh nilai yang telah pelatih jalankan dan pelatih pelajari selama 
menjadi atlet. Pelatih menjadi uswah hasanah bagi para atletnya, di sisi 
lain atlet akan menentukan nilai yang sesuai dengan dirinya.  Diantarnya 
pelatih mencontohkan saling sapa dan memberi salam ketika kegiatan 
latihan atau berpapasan dijalan, ketika berdoa di awal atau di akhir 
kegiatan latihan pelatih memberi contoh kepada  atlet untuk berdoa 
dengan khusyuk dan serius, pelatih juga memberi contoh kepada atlet 
bagaimana cara berlatih dengan sungguh-sungguh, pelatih memberi 
contoh kepada atlet datang tepat waktu saat kegiatan latihan, pelatih 
memberi contoh kepada atlet cara berseragam lengkap, pelatih memberi 
contoh kepada atlet cara sopan santun, pelatih memberi contoh kepada 
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atlet cara menghormati guru dan temannya. Sehingga tujuan ini 
menghendaki agar atlet berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai 
karakter Islami sesuai contoh yang diberikan oleh pelatih serta dapat 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 
3. Tahap transinternalisasi nilai  
Pada tahap ini pelatih memperhatikan perilaku atlet secara langsung 
dan melalui bantuan pantauan dari orang tua atlet, agar atlet tetap 
berperilaku baik dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai karakter Islami 
yang telah diajarkan di Taekwondo. Cara pelatih memperhatikan secara 
langsung bisa dengan pantauan saat latihan dan bisa dilihat dari seberapa 
patuhnya atlet dalam menjalankan peraturan yang diberikan pelatih. Atlet 
yang sering melanggar akan di nasehati oleh pelatih dan dicari masalah 
kenapa atlet ini sering melanggar peraturan dan akan ada penanganan 
khusus. Untuk cara melalui bantuan orang tua, pelatih bekerja sama 
dengan orang tua untuk selalu memantau anak-anaknya dirumah dan 
sekitarnya agar tidak berperilaku yang bertentangan dengan apa yang 
sudah diajarkan. Apabila atlet melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan apa yang diajarkan saat latihan, pelatih meminta orang tua untuk 
tegas menasehati, menegur dan memberikan sedikit hukuman agar tidak 
mengulangi lagi. Apabila orang tua kesusahan dalam menanganinya, 
orang tua diberi kesempatan untuk memberi tahu kepada pelatih, agar 
pelatih bisa membantu mencari solusi dan memecahkan masalah. Pada 
tahap ini pelatih sangat membutuhkan dukungan dari orang tua atlet, 
karena tanpa dukungan orang tua, apa yang diajarkan di Taekwondo akan 
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terealisasikan di kehidupan masyarakat dan agar tercapai tujuan dari 
pendidikan karakter Islami. 
 
  
108 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan tentang “ 
Internalisasi Pendidikan Karakter Islami pada Atlet Taekwondo di Club 
Koguryo Manahan Surakarta tahun 2019”, antara lain : 
1. Tahap-tahap internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter Islami pada 
atlet diantaranya :  
a. Tahap transformasi nilai 
Pada tahap ini pelatih menginformasikan nilai-nilai dengan dua 
cara yang pertama, dengan learning by doing atau melakukan 
sambil belajar, yang kedua dengan cara ceramah yang dilakukan 
ketika setelah berakhirnya latihan atau ketika briefing.  
b. Tahap transaksi nilai 
Pada tahap ini pelatih mentransaksi nilai dengan cara pelatih 
memberi pengaruh pada atlet dengan menjadi uswah khasanah bagi 
para atlet, di sisi lain atlet yang menentukan nilai yang akan mereka 
terima. 
c. Tahap transinternalisasi nilai 
Pada tahap ini cara pelatih mentransiternalisasi nilai dengan cara 
pelatih memperhatikan sikap atlet di dalam maupun di luar waktu 
latihan, agar tidak bertentangan dengan nilai yang sudah diajarkan. 
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2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kegiatan latihan 
Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta diantaranya, religius 
dan taat beribadah kepada Allah SWT, menghormati pelatih dan senior, 
mempunyai rasa syukur atas prestasi yang didapatkan, mempunyai rasa 
ingin tahu dan senang membaca untuk menambah wawasan, 
bertanggung jawab atas kewajiban dan apa yang dilakukan, disiplin dan 
mentaati peraturan, peduli kepada sesama dan jujur atas tindakan dan 
perkataannya.  
B. Saran 
Ada beberapa saran peneliti yang diharapkan dapat menjaga dan 
melestarikan nilai-nilai pendidikan karakter Islam tersebut diantaranya:  
1. Pelatih Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta 
Sebaiknya pelatih merumuskan atau menggunakan strategi yang 
menarik dalam menginternalisasikan pendidikan karakter Islami agar 
pelaksanaan pendidikan karakter Islami lebih mengena dan dapat 
diterima dengan mudah pada atlet Taekwondo di Club Koguryo 
Manahan Surakarta. 
2. Pengurus Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta 
Sebaiknya pengurus lebih meningkatkan kreativitas dalam 
penyusunan program kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter Islami agar lebih mengena dan dapat diterima 
dengan mudah oleh atlet Taekwondo di Club Koguryo Manahan 
Surakarta. 
3. Atlet Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta 
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Sebaiknya atlet lebih aktif dalam mengikuti kegiatan latihan 
Taekwondo dan lebih memperhatikan apa yang diajarkan pelatih dan 
bertanya ketika belum paham dengan apa yang diajarkan. 
4. Orang tua Atlet Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta  
Sebaiknya orang tua mendukung dan memberi saran atas program 
yang dibuat oleh pengurus dan pelatih, agar bisa saling membantu 
dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan karakter Islami pada atlet.  
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan pelatihan Taekwondo baik jenis kegiatannya maupun 
materi yang diberikan 
2. Metode pelatih dalam menginternalisasikan pendidikan karakter Islami 
3. Faktor pendukung serta kendala-kendala atlet Taekwondo dalam 
mengembangkan pendidikan karakter Islami 
4. Perkembangan atlet setelah mengikuti Taekwondo 
B. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman wawancara dengan pengurus Taekwondo 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Club Taekwondo Koguryo di 
Manahan Surakarta? 
b. Apa tujuan didirikannya Club Taekwondo Koguryo di Manahan 
Surakarta? 
c. Apa visi dan misi Club Taekwondo Koguryo di Manahan Surakarta? 
d. Apa upaya para pengurus dalam meningkatkan Pendidikan Karakter 
Islami Club Taekwondo Koguryo di Manahan Surakarta? 
2. Pedoman wawancara dengan pelatih Club Taekwondo Koguryo 
Manahan Surakarta 
a. Bagaimana cara bapak dalam menginternalisasikan Pendidikan 
Karakter Islami di Club Taekwondo Koguryo di Manahan 
Surakarta? 
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b. Apa saja metode yang digunakan bapak dalam menginternalisasikan 
Pendidikan Karakter Islami di Club Taekwondo Koguryo di 
Manahan Surakarta? 
c. Apa saja Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami yang ditanamkan 
kepada Atlet Taekwondo Koguryo di Manahan Surakarta? 
3. Pedoman wawancara Atlet Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta 
a. Apa alasan kamu mengikuti Taekwondo di Club Taekwondo 
Koguryo Manahan Surakarta? 
b. Apa yang kamu ketahui tentang Pendidikan Karakter Islami? 
c. Bagaimana cara pelatih menginternalisasikan pendidikan karakter 
dalam latihan Taekwondo? 
d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter apa saja yang kamu dapatkan 
selama latihan di Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta 
e. Bagaiamana perubahan yang kamu rasakan setelah sekian lama 
mengikuti Taekwondo di Club Taekwondo Koguryo Manahan 
Surakarta? 
4. Pedoman wawancara dengan orang tua atlet 
a. Apa tujuan/motivasi bapak/ibu memasukkan anaknya ke 
Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta? 
b. Apa perkembangan dalam diri anak setelah mengikuti latihan di 
Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta? 
c. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami apa saja yang diterapkan 
anak anda dirumah dan disekitar rumah? 
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C. Pedoman dokumentasi 
1. Profil Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta 
2. Visi, Misi dan Tujuan Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta 
3. Struktur organisasi Club Taekwondo Koguryo Manahan Surakarta 
4. Daftar nama pengurus dan pelatih Club Taekwondo Koguryo Manahan 
Surakarta 
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FIELD NOTE 
Kode    : 01 
Hari, Tanggal   : Minggu, 14 Juli 2019 
Nama Informan  : Ibu Hestin 
Lokasi    : Dojang Koguryo  
Waktu    : 16.00-16.25 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan orang tua Taekwondoin  
Pada hari Minggu tanggal  14 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Dojang Koguryo yang merupakan tempat untuk latihan para Taekwondoin dari 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Para orang tua Taekwondoin menunggu anak-
anaknya yang sedang berlatih  di depan Dojang Koguryo. Peneliti menemui salah 
satu orang tua Taekwondoin untuk di wawancara. Peneliti meminta izin kepada 
salah satu orang tua Taekwondoin yang bernama Ibu Hestin yang kebetulan sedang 
menunggu anaknya yang sedang berlatih. Setelah peneliti diizinkan Ibu Hestin 
untuk di wawancara, peneliti langsung membicarakan tujuan kedatangannya dan 
melakukan wawancara dengan Ibu Hestin. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb bu 
Informan : Waalaikumsalam 
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Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
ibu, apakah ibu tidak keberatan untuk saya wawancarai 
mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan kegiatan 
latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta ini 
bu? 
Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya nama anda siapa ya bu? 
Informan : Hestin mas 
Peneliti : Ibu orang tua dari Taekwondoin yang bernama siapa bu? 
Informan : Biyantama dan Fabian Mas 
Peneliti : Mereka kelas berapa bu? 
Informan : Biyantama kelas VII SMP dan Fabian kelas VI SD mas 
Peneliti : Anak-anak Ibu ikut Taekwondo karena keinginan sendiri 
atau saran dari Ibu? 
Informan : Kalau Biyantama karena keinginan sendiri mas, dia ingin 
ikut Taekwondo di Dojang Koguryo karena ketika hari 
Minggu kita sedang Joging di Manahan, Biyantama melihat 
anak-anak Taekwondo beramai-ramai melakukan latihan 
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bersama di Manahan. Ketika itu juga Biyantama menarik-
narik saya untuk mendaftarkan dirinya ke Club Koguryo. 
Kalau adiknya Fabian karena mengikuti jejak kakaknya biar 
ada barengan saat latihan. 
Peneliti : Tujuan Ibu mengizinkan anak Ibu mengikuti Taekwondo 
apa bu? 
Informan : Tujuan saya agar anak ada kegiatan yang positif mas, karena 
zaman sekarang kalau anak tidak ada kegiatan yang positif, 
anak bisa terjerumus ke hal-hal yang negatif mas dan 
kebetulan anak saya yang pertama memilih Taekwondo, jadi 
ada kegiatan yang positif. Apalagi di Dojang Koguryo selain 
mengajarkan bela diri di Dojang Koguryo juga menekankan 
tentang karakter anak. Jadi, saya lebih terbantu dalam 
mendidik karakter anak. 
Peneliti : Kegiatan seperti apa bu, yang menekankan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada latihan Taekwondo di Dojang 
Koguryo? 
Imforman : Banyak mas, contohnya seperti, anak-anak disuruh datang 
tepat waktu saat latihan dari situ anak-anak diajarkan untuk 
disiplin waktu. Ketika datang di tempat latihan anak-anak 
berjabat tangan tidak hanya kepada saya saja, tetapi kepada 
semua wali murid yang datang mengantarkan anak-anaknya 
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latihan, begitu juga saat akan pulang. Anak-anak juga selalu 
hormat kepada Sabum, senior dan kepada orang tua murid 
dimana pun mereka berada. Dan masih banyak lainnya mas.  
Peneliti : Wah banyak juga ya bu, untuk implementasinya diluar 
tempat latihan atau di rumah bagaimana bu perkembangan 
anak setelah berlatih di Dojang Koguryo? 
Informan : perkembanganya anak-anak saya sebelum masuk 
Taekwondo itu mereka kemana-mana tidak mau salaman 
sama saya, sekarang setiap ingin pergi sekolah, pergi 
bermain atau kemana gitu mau salaman dulu sama saya dan 
bapaknya.  
Peneliti : Oh iya bu setahu saya disini ada beberapa minat dan bakat, 
minat dan bakatnya apa saja ya bu? 
Informan : Oalah itu mas, minat dan bakat itu dibagi jadi 2 kelas tapi 
disini ada 3 kelas, kelas yang pertama kelas reguler mas. 
Kelas reguler itu untuk anak-anak yang baru awal-awal 
bergabung di Taekwondo seperti sabuk putih dan kuning. 
Kelas yang kedua ada kelas Kyorugi (tarung) dan yang ketifa 
kelas Poomsae (jurus).  
Peneliti : untuk pembagian kelasnya itu bagaimana bu? 
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Informan : untuk pembagiannya itu sesuai minat anak-anak dulu tapi 
dengan bimbingan para Sabumnya. Jadi ketika minat anak 
tidak sesuai bakat yang diprediksi sama Sabum, Sabum 
mengajak diskusi dengan si anak dan orang tua demi 
kelancaran si anak meraih prestasi di Taekwondo.    
Peneliti : mungkin cukup itu dulu ya bu, saya mau wawancara orang 
tua murid yang lainnya, terima kasih atas waktunya ya bu 
Informan : iya mas sama-sama semoga cepat lulus ya mas dan semoga 
sukses selalu 
Peneliti : Amin bu, mari bu 
Informan : monggo mas 
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FIELD NOTE 
Kode    : 02 
Hari, Tanggal   : Minggu, 14 Juli 2019 
Nama Informan  : Ibu Rika 
Lokasi    : Dojang Koguryo  
Waktu    : 16.25-16.40 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan orang tua Taekwondoin  
Pada hari Minggu tanggal  14 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Dojang Koguryo yang merupakan tempat untuk latihan para Taekwondoin dari 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Para orang tua Taekwondoin menunggu anak-
anaknya yang sedang berlatih  di depan Dojang Koguryo. Peneliti menemui salah 
satu orang tua Taekwondoin untuk di wawancara. Peneliti meminta izin kepada 
salah satu orang tua Taekwondoin yang bernama Ibu Hestin yang kebetulan sedang 
menunggu anaknya yang sedang berlatih untuk diwawancara. Setelah wawancara 
dengan Ibu Hestin peneliti kembali mencari salah satu orang tua atlet untuk di 
wawancara. Peneliti menemui salah satu orang tua atlet dan meminta izin untuk 
wawancara dengannya. Setelah peneliti diizinkan untuk di wawancara, peneliti 
langsung membicarakan tujuan kedatangannya dan melakukan wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb bu 
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Informan : Waalaikumsalam 
Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
ibu, apakah ibu tidak keberatan untuk saya wawancarai 
mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan kegiatan 
latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta ini 
bu? 
Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya nama anda siapa ya bu? 
Informan : Rika mas 
Peneliti : Ibu orang tua dari Taekwondoin yang bernama siapa bu? 
Informan : Sindu Mas 
Peneliti : Sindu kelas berapa bu? 
Informan : kelas IV SD mas 
Peneliti : Anak Ibu ikut Taekwondo karena keinginan sendiri atau 
saran dari Ibu? 
Informan : Anak saya ikut Taekwondo karena keinginan sendiri mas, 
dia termotivasi dari saudaranya yang sudah lama ikut 
Taekwondo juga 
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Peneliti : Tujuan Ibu mengizinkan anak Ibu mengikuti Taekwondo 
apa bu? 
Informan : Tujuan saya agar anak ada kegiatan yang positif mas, karena 
zaman sekarang kalau anak tidak ada kegiatan yang positif, 
anak bisa terjerumus ke hal-hal yang negatif mas dan 
kebetulan anak saya yang pertama memilih Taekwondo, jadi 
ada kegiatan yang positif. Apalagi di Dojang Koguryo selain 
mengajarkan bela diri di Dojang Koguryo juga menekankan 
tentang karakter anak. Jadi, saya lebih terbantu dalam 
mendidik karakter anak. 
Peneliti : Kegiatan seperti apa bu, yang menekankan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada latihan Taekwondo di Dojang 
Koguryo? 
Informan : Banyak mas, contohnya seperti, anak-anak disuruh datang 
tepat waktu saat latihan dari situ anak-anak diajarkan untuk 
disiplin waktu. Ketika datang di tempat latihan anak-anak 
berjabat tangan tidak hanya kepada saya saja, tetapi kepada 
semua wali murid yang datang mengantarkan anak-anaknya 
latihan, begitu juga saat akan pulang. Anak-anak juga selalu 
hormat kepada Sabum, senior dan kepada orang tua murid 
dimana pun mereka berada. Dan masih banyak lainnya mas.  
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setiap kali kegiatan gashuku anaknya selalu meminta 
izin terlebih dahulu sebelum mengikuti kegiatan gashuku, 
karena saat gashuku Sindu dan teman-temannya menginap di 
tempat selama satu hari. Setiap sesudah melakukan kegiatan 
apapun itu Sindu selalu bercerita kepada Ibunya termasuk 
kegiatan gashuku. Kegiatan-kegiatan yang dia ceritakan 
seperti saat pengambilan sabuk, kalau salah satu anggota 
belum mendapatkan sabuknya, maka kelompoknya belum 
nyatakan lulus dan harus mencari ide untuk menemukannya. 
Dan juga kegiatan di pagi harinya Sindu dan teman-
temannya pergi ke Jalan Slamet Riyadi saat Car Free Day 
untuk melakukan penggalangan donasi serta mengambil 
sampah disepanjang jalan. setiap bulan Ramadhan orang tua 
murid diajak buka bersama di club koguryo manahan. Pada 
bulan Ramadhan kemarin buka bersama diadakan di 
Manahan, sebelum buka puasa, anak-anak Taekwondo 
melakukan penampilan-penampilan dan bagi-bagi takjil di 
sekitar patung Bung Karno. 
Peneliti : Wah banyak juga ya bu, untuk implementasinya diluar 
tempat latihan atau di rumah bagaimana bu perkembangan 
anak setelah berlatih di Dojang Koguryo? 
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Informan : perkembanganya anak-anak saya dia jadi lebih disiplin, 
kalau ketemu orang dia pasti nyapa kalau dia ketemu orang 
yang dikenal pasti dia salim sama orang itu. 
Peneliti : terima kasih banyak bu atas informasinya, mungkin cukup 
itu dulu mau tanya-tanya sama yang lain 
Informan : sama-sama mas semoga skripsinya cepet selesai ya mas 
Peneliti : amin bu, saya keliling-keliling dulu ya bu assalamualaikum 
wr wb 
Informan : waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode    : 03 
Hari, Tanggal   : Senin, 15 Juli 2019 
Nama Informan  : Sabum Aziz Eko Prakoso 
Lokasi    : Dojang Koguryo  
Waktu    : 16.00-16.25 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan pelatih Taekwondo  
Pada hari Senin tanggal 15 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Dojang Koguryo yang merupakan tempat untuk latihan para Taekwondoin dari 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Para Sabum sudah bersiap untuk melatih para 
Taekwondoin. Peneliti menemui salah satu Sabum untuk di wawancara. Peneliti 
meminta izin kepada salah satu Sabum yang bernama Sabum Aziz Eko Prakos yang 
kebetulan seorang pelatih sekaligus pengurus di Club Koguryo Manahan. Setelah 
peneliti diizinkan Sabum Aziz Eko Prakoso untuk di wawancara, peneliti langsung 
membicarakan tujuan kedatangannya dan melakukan wawancara dengan Sabum 
Aziz Eko Prakoso. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb Sabum 
Informan  : Waalaikumsalam mas 
Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
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Sabum, apakah Sabum tidak keberatan untuk saya 
wawancarai mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan 
kegiatan latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan 
Surakarta ini bum? 
Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya nama anda siapa ya 
Sabum? 
Informan  : Aziz Eko Prakoso mas 
Peneliti : Apakah Sabum Aziz ketua di Dojang Koguryo ini bum? 
Informan  : Wah Bukan mas, saya disini sebagai sekretaris ketua, 
ketuanya Sabum Pungki Kusuma Wardana kebetulan beliau 
tidak bisa hadir karena ada kesibukan lain. 
Peneliti : Oh begitu bum, tapi saya ingin bertanya-tanya seputar 
Taekwondo di Dojang Koguryo tidak apa-apa ya bum? 
Informan  : Monggo mas silahkan 
Peneliti : Saya ingin bertanya bagaimana sejarah berdirinya Club 
Taekwondo Koguryo di Manahan bum? 
Informan : Dojang Koguryo Manahan berdiri pada tahun 1997 
didirikan oleh pelatih Tae kwon do Solo Sabeum Pungky 
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Kusuma Wardana dan Sabeum Bimo Hernowo. Sebelumnya 
kedua pelatih tersebut bergabung dalam berlatih pada Club 
Bengawan Sport Center (BSC) kemudian pindah lokasi 
Golden Sport Center (1993), Jebres, serta SMKI (1995) , dan 
seterusnya dojang SOLO TIMUR (1996) yang di latih oleh 
Sabeum Try Prasetyo.  
Pertengahan tahun 1996 Dojang Koguryo membuka 
tempat latihan di Kratonan serta di Panularan. Hingga 
akhirnya kolaborasi dengan Dojang SMA N 4 Surakarta, 
mendirikan Dojang Koguryo Manahan pada tahun 1997, 
yang berlokasi di Gedung serba guna Kelurahan Mahanan. 
Sekarang ini Dojang Koguryo  mempunyai dua tempat 
latihan utama yaitu di Gedung serba guna Kelurahan 
manahan dan Stadion Manahan serta beberapa unit latihan yg 
tersebar di sekolah-sekolah. 
Di awal berdiri sampai saat ini, banyak memberikan 
kontribusi Atlet bagi Tim Jawa Tengah dan Surakarta baik di 
Event Kejuaran Daerah maupun Nasional,Peran serta Dojang 
Koguryo. 
Peneliti : Kontribusinya apa saja bum? 
Informan  :  kontribusinya seperti ikut Membangun Tae Kwon do 
surakarta pada masa-masa sulit Tae kwon do di Solo (1996-
1997). Ikut terlibat dalam mengembalikan mental dan 
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semangat warga solo dengan program bela diri paska 
kerusuhan mei 1998 (1998-1999). Konsep Goresan 
Emas dan Kaki Emas, dimana  Dojang koguryo memikirkan 
bagaimana Tae Kwon Doin koguryo mampu berprestasi 
Fomal/sekolah dan olah raga serta mengutamakan sisi peran 
sosial untuk bisa memajukan dunia olah raga (1997-
sekarang) Banyak mengirimkan atlet-atlet Tae Kwon Do 
berprestasi tingkat lokal dan nasional (1997-sekarang) 
Pelatih Koguryo Sabum Nim Pungki Kusuma W. menjadi 
Ketua Tae Kwon Do Cabang Surakarta saat 
ini.Menghasilkan pelatih-pelatih profesional yang tersebar di 
berbagai Dojang. Ikut beperan aktif dalam proyek 
pembibitan atlet- atlet Tae Kwon Do Solo, 
Peneliti : Kalau tujuanTaekwondo di Dojang Koguryo sendiri apa 
bum? 
Informan  : Tujuan Dojang Koguryo  selain sebagai Club Beladiri juga 
mendidik Taekwondoin dalam pengembangan diri / Self 
Development sehingga dapat menciptakan insan beladiri 
yang cakap baik secara mental, spiritual, emotional dan 
berprestasi disegala hal dan pada akhirnya akan membawa 
insan Indonesia yang tangguh, disiplin, berjiwa besar, 
mencintai dan bangga dengan Negara dan Bangsa Indonesia. 
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Peneliti : Untuk metode pelatihannya seperti apa bum? 
Informan  : Metode Pelatihan di Dojang Koguryo  diberikan sesuai 
dengan Minat dan Bakat Peserta, dimana nantinya akan di 
tempatkan pada kelas yang sesuai dengan kemampuan 
Peserta. Dojang Koguryo membuka beberapa Class yakni 
Seni / Poomse, Pertarungan / Kyorugi, dan juga masing - 
masing Class dibekali dengan Beladiri Praktis. Class dibuka 
untuk semua lapisan Umur dari Anak - Anak sampai Dewasa 
serta dikelompokkan Sendiri sesuai Umur masing - masing 
Peserta. 
Peneliti : Jadi di sini ada 3 kelas ya bum? Dan untuk jumalh siswa 
yang ada di Dojang Koguryo ini berapa banyak bum? 
Informan  : iya ada 3 kelas mas, untuk Jumlah taekwondoin di Club 
Koguryo Manahan Surakarta setiap bulannya bisa tetap dan 
bisa bertambah, dikarenakan di Club Koguryo Manahan 
Surakarta bila masih ada kuota untuk diikut sertakan latihan 
maka pendaftaran akan tetap dilayani. 
Peneliti : Untuk kegiatannya apa saja bum yang ada di Dojang 
koguryo dan kegiatan apa saja yang menunjang 
pengembangan karakter pada atlet?  
Informan : Kegiatannya banyak sekali mas, untuk kegiatan rutinnya 
seperti “Ketika datang ke Dojang (tempat latihan) atlet 
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diwajibkan untuk berjabat tangan dengan para orang tua yang 
mengantarkan atlet latihan sebelum berjabat tangan dengan 
para Sabum. Setelah berjabat tangan atlet diminta untuk 
bergegas mempersiapkan seragam lengkap  dan bersih untuk 
dipakai saat latihan. Seragam yang dipakai atlet ketika 
latihan harus bersih dan rapi, karena Dobok/seragam latihan 
mempunyai makna filosofi yang di ambil dari model seragam 
tradisional Korea yang disebut Han Dobok. Han Dobok 
terdapat 3 unsur bentuk yaitu lingkaran (Won), persegi empat 
(Bang) dan segitiga (Kak), yang masing-masing 
menyimbolkan Langit/Surga, Bumi dan Manusia yang 
merupakan 3 unsur alam semesta. Sesuai filosofinya 
Taekwondoin diminta untuk memakai Dobok dengan rapi 
dan bersih, karena mencerminkan bagaimana menjaga 
kehidupan kita sendiri di dunia.  Pada pukul 16.00 atlet 
diminta untuk sudah baris di depan Sabum yang memberi 
instruksi”. 
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan para 
Taekwondoin (peserta taekwondo) yaitu melakukan 
penghormatan kepada bendera Merah Putih dan bendera 
Taekwondo dilanjutkan penghormatan kepada Sabum. 
Setelah melakukan penghormatan Sabum memimpin doa dan 
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memilih salah satu atlet untuk memimpin pemanasan 
sebelum latihan dimulai.  
“Saat latihan inti Taekwondoin dibagi menjadi tiga 
kelas sesuai dengan bakat mereka antara lain: 
4)  Pertama kelas reguler, kelas reguler diajarkan materi 
dan gerakan-gerakan Basic (dasar). Sabuk putih 
diajarkan gerakan dasar 1 dan sabuk kuning diajarkan 
gerakan dasar 2. Gerakan dasar yang diajarkan terdiri 
dari 5 kompenen antara lain : Keup So ( bagian tubuh 
yang menjadi sasaran, bagian tubuh yang digunakan 
untuk menyerang atau bertahan, Seogi (sikap kuda-
kuda), Makki (teknik bertahan/menangkis) dan 
Kongkyok Kisul ( teknik serangan).  
5) Kedua kelas Kyorigi (tarung), kelas ini dikhususkan 
untuk Taekwondoin yang berbakat dalam bidang tarung, 
pelatih utama di bidang ini di pimpin oleh Sabum Ali 
Shollikin. Materi yang diajarkan pada kelas Kyorigi ini 
pengembangan dari gerakan-gerakan dasar yang 
digunakan untuk Sparring (perkalihan bebas) saat 
kejuaraan, di kelas ini yang ditekankan pada 
Taekwondoin adalah fisik dan mentalnya.  
6) Ketiga kelas Poomsae (jurus), kelas ini dikhususkan 
untuk Taekwondoin yang berbakat dalam bidang jurus, 
 
 
 
138 
 
 
untuk pelatih Poomsae di pimpin oleh Sabum Hakiman. 
Taekwondoin yang mengikuti kelas Kyorigi ini 
Taekwondoin yang sabuk hijau, biru dan merah. Materi 
yang diberikan dikelas ini hampir sama dengan teknik-
teknik yang diajarkan pada kelas Kyorigi, yang 
membedakan di kelas Poomsae ini Taekwondoin 
diminta untuk menghafal jurus-jurus Taekwondo dan 
memperindah gerakan jurus-jurus yang sudah diajarkan. 
selain kegiatan rutin yang dilakukan seminggu empat 
kali, di Taekwondo ada kegiatan UKT (Ujian Kenaikan 
Tingkat). Ujian kenaikan tingkat diadakan setahun tiga 
sampai empat kali bila memungkinkan. Ujian kenaikan 
tingkat diadakan guna untuk menguji Taekwondoin 
layak atau tidak untuk naik ke sabuk berikutnya. Yang 
diujikan saat UKT adalah gerakan-gerakan dasar dan 
jurus-jurus yang sudah diajarkan sesuai dengan 
tahapannya. 
setiap bulan Ramadhan club koguryo manahan 
Surakarta mengadakan buka bersama antara Sabum, 
Taekwondoin dan orang tua Taekwondoin, guna untuk 
mempererat rasa persahabatan antara semua stakeholder 
yang ada di club koguryo manahan surakarta. Tidak 
hanya buka bersama, club koguryo manahan surakarta 
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juga membagikan takjil gratis kepada setiap orang yang 
lewat di depan Manahan, bagi-bagi takjil ini guna 
menanamkan kepada Taekwondoin rasa peduli sosial 
terhadap sesama. 
Peneliti : Terima kasih bum atas informasinya, mungkin cukup dulu sampai 
disini 
Informan : Sama-sama mas santai, kalau butuh data atau pertanyaan lain bisa 
ketemu atau Whatsapp saja aja mas 
Peneliti : Siap bum, terima kasih banyak sebelumnya, saya minta izin untuk 
pengamatan ya bum 
Informan : Monggo mas silahkan. 
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FIELD NOTE 
Kode    : 04 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Juli 2019 
Nama Informan  : Ali Shollikin 
Lokasi    : Dojang Koguryo 
Waktu    : 16.00-16.20 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan pelatih Taekwondo  
Pada hari Rabu tanggal 17 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Dojang Koguryo yang merupakan tempat untuk latihan para Taekwondoin dari 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Para Sabum sudah bersiap untuk melatih para 
Taekwondoin. Peneliti menemui salah satu Sabum untuk di wawancara. Peneliti 
meminta izin kepada salah satu Sabum yang bernama Sabum Ali Shollikin yang 
kebetulan seorang pelatih di Club Koguryo Manahan. Setelah peneliti diizinkan 
Sabum Ali Shollikin untuk di wawancara, peneliti langsung membicarakan tujuan 
kedatangannya dan melakukan wawancara dengan Sabum Ali Shollikin. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb Sabum 
Informan  : Waalaikumsalam mas 
Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
Sabum, apakah Sabum tidak keberatan untuk saya 
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wawancarai mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan 
kegiatan latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan 
Surakarta ini bum? 
Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Saya ingin menanyakan tentang kegiatan latihan yang 
menanamkan pendidikan karakter apa saja ya pak? 
Informan  : banyak mas, contohnya Untuk kegiatan pendahuluan para 
pelatih berdiri di depan berhadap-hadapan dengan para atlet, 
para pelatih dan para atlet melakukan penghormatan kepada 
bendera merah putih dan bendera Taekwondo dengan 
intruksi pelatih. Ketika pelatih mengintruksikan dengan 
kalimat Charyot (perhatian), atlet bersikap rapi dan tenang 
dilanjutkan dengan intruksi dengan kalimat Kyung Rye 
(hormat) maka atlet harus bersikap hormat dengan badan 
membungkuk ke depan 15 derajat, kepala diarahkan ke depan 
45 derajat, setelah membungkuk kembali ke posisi tegak. 
Setelah memberi penghormatan kepada bendera merah putih 
dan bendera Taekwondo, pelatih mengintruksikan seperti di 
awal untuk penghormatan kepada pelatih dan dilanjutkan 
dengan berdoa sebelum latihan. Sebelum melakukan 
pemanasan pelatih memilih salah satu atlet untuk memimpin 
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pemanasan di depan agar melatih atlet untuk mempunyai 
jiwa kepemimpinan, dan yang dipilih untuk memimpin 
pemanasan akan digilir agar semua atlet merasakan 
memimpin teman-temannya pemanasan” 
saat UKT Taekwondoin diminta untuk 
mempersiapkan dengan matang materi-materi yang sudah 
diajarkan di Dojang (tempat latihan) dan diharapkan datang 
tepat waktu ketika ujian kenaikan tingkat. Setibanya 
Taekwondoin di tempat UKT, Taekwondoin diminta 
memakai seragam dengan lengkap serta berkumpul dengan 
clubnya masing-masing. Setelah semuanya berkumpul di 
tempat ujian, seperti pada saat latihan para Sabum dan para 
Taekwondoin melakukan upacara penghormatan kepada 
bendera merah putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
penghormatan kepada para Sabum dilanjutkan sambutan-
sambutan serta pengarahan ujian kenaikan tingkat. Ujian 
dilaksanakan per sabuk, apabila sabuk putih dipanggil untuk 
ujian Taekwondoin yang bersabuk putih membuat barisan 
untuk melakukan ujian, begitu juga sabuk-sabuk lainnya. 
Ujian dilakukan secara bersama-sama dan para penguji ada 
yang di depan peserta ujian dan ada juga yang keliling. 
Apabila diketahui ada Taekwondoin yang belum hafal akan 
disuruh mengulanginya lagi. Dan juga saat gashuku, gashuku 
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merupakan kegiatan pengambilan sabuk setelah lulus dari 
ujian kenaikan tingkat. Saat gashuku Taekwondoin dilatih 
kekompakan dan dilatih agar memilik rasa kekeluargaan 
dengan cara Taekwondoin diminta untuk membuat 
kelompok dan setiap kelompok harus membuat yel-yel 
sekreatif mungkin dan harus kompak. Tidak hanya itu, saat 
gashuku juga dilatih kemandirian dan percaya diri dengan 
cara Taekwondoin diminta untuk menginap di tempat yang 
sudah ditentukan dan jauh dari orang tua, dan Taekwondoin 
diminta untuk mengurus dirinya sendiri. Taekwondoin juga 
dilatih kekompakan dan keberanian mental dengan cara 
Taekwndoin diminta untuk mencari sabuk yang 
disembunyikan oleh para Sabum dan kelompok dinyatakan 
lulus apabila semua anggotanya sudah mendapatkan sabuk. 
Peneliti : Kalau Sabum melatih di kelas yang mana bum? 
Informan  : Saya melatih di kelas Kyorigi mas 
Peneliti : yang diajarkan di Kyorigi apa saja bum? 
Informan  : Banyak mas, Materi yang diajarkan di Taekwondo 
semuanya sama tapi di kelas Kyorigi Taekwondoin 
disiapkan untuk kejuaran Kyorigi (tarung). Pada latihan 
kelas Kyorigi taekwondoin di minta untuk mengembangkan 
materi-materi dasar yang sudah diajarkan di kelas reguler. 
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Taekwondoin kelas Kyorigi diharuskan untuk 
menambahkan keseimbangan dan kekuatan saat Seogi 
(kuda-kuda) untuk memperkuat pertahanan tubuh agar 
tidak terjatuh saat menghadapi lawan dan Makki 
(tangkisan) untuk bisa menangkis saat diserang, guna 
Taekwondoin bisa menggunakan, dan menahan diri terlebih 
dahulu dengan tangkisan bila diserang musuh diluar 
pertandingan. Taekwondoin juga diharuskan untuk 
meningkatkan kekuatan saat teknik serangan seperti, 
Jierugi (pukulan), Chagi (tendangan), Chigi (sabetan) dan 
Chierugi (tusukan). 
Peneliti : Terima kasih bum atas informasinya, mungkin cukup dulu sampai 
disini 
Informan : Sama-sama mas santai, kalau butuh data atau pertanyaan lain bisa 
ketemu atau Whatsapp saja aja mas 
Peneliti : Siap bum, terima kasih banyak sebelumnya, saya minta izin untuk 
pengamatan ya bum 
Informan : Monggo mas silahkan. 
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FIELD NOTE 
Kode    : 05 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Juli 2019 
Nama Informan  : Tika 
Lokasi    : Dojang Koguryo  
Waktu    : 16.20-16.35 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan Taekwondoin  
Pada hari Rabu tanggal  17 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Dojang Koguryo yang merupakan tempat untuk latihan para Taekwondoin dari 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Setelah peneliti mewawancarai Sabum Ali 
Shollikin, peneliti meminta izin untuk mewawancarai salah satu atletnya. Sabum 
Ali Shollikin memanggil salah satu atletnya dan mempersilahkan saya untuk 
mewawancarainya.  
Peneliti : Selamat Sore dek 
Informan : Sore mas 
Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
adek, apakah adek tidak keberatan untuk saya wawancarai 
mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan kegiatan 
latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta ini? 
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Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya nama adek siapa ya ? 
Informan : Tika mas 
Peneliti : Tika kelas berapa sekarang? 
Informan : Kelas IX mas 
Peneliti : Di sini dek Tika ikut kelas apa? 
Informan : kelas Kyorugi mas 
Peneliti : Wah petarung dong, oh iya saya kan sudah mewawancarai 
Sabum-sabum dan orang tua juga tentang pendidikan 
karakter yang ada di Taekwondo, kira-kira setahu Tika 
karakter seperti apa sih yang diajarkan oleh Sabum-sabum di 
Taekwondo? 
Informan : Banyak mas, kita dijarkan tentang kedisiplinan, hormat, 
tanggung jawab dan lain-lain mas.  
Peneliti : Kegiatan seperti apa yang menanamkan pendidikan 
karakter dek? 
Informan : Contohnya pas gashuku, gashuku adalah kegiatan untuk 
mengambil sabuk setelah ujian kenaikan tingkat. Saat 
gashuku para Taekwondoin disuruh untuk menginap di 
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Dojang selama satu hari untuk melakukan kegiatan gashuku. 
Banyak sekali kegiatan pada saat gashuku, mulai dari 
permainan, tantangan saat pengambilan sabuk, bersih-bersih, 
dan lain-lain. Semua kegiatan itu mengajarkan Taekwondoin 
untuk mandiri, memiliki mental yang berani serta lebih 
menjalin keakraban sesama Taekwondoin. 
Begitu juga ketika latihan kita tidak diperbolehkan 
datang terlambat kecuali ada halangan yang sangat mendesak 
dan ketika waktunya bertabrakan dengan waktu ibadah, dari 
situ kita dilatih disiplin waktu mas. Sama kalau kita latihan 
harus membawa perlengkapan yang lengakap dan bersih. 
Dari situ kita diajarkan untuk bertanggung jawab. 
Peneliti : Wah begitu ya, ya udah dek Tika atas waktunya, gak usah 
lama-lama soalnya dek Tika juga harus latihan. Maaf 
menggangu waktunya ya dek. 
Informan : Tidak apa-apa mas. Mari mas saya lanjut latihan lagi. 
Peneliti : Mari-mari dek 
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FIELD NOTE 
Kode    : 06 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Juli 2019 
Nama Informan  : Bapak Haris Efendi 
Lokasi    : Dojang Koguryo  
Waktu    : 16.00-16.25 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan orang tua Taekwondoin  
Pada hari Rabu tanggal  17 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Dojang Koguryo yang merupakan tempat untuk latihan para Taekwondoin dari 
Club Koguryo Manahan Surakarta. Para orang tua Taekwondoin menunggu anak-
anaknya yang sedang berlatih  di depan Dojang Koguryo. Peneliti menemui salah 
satu orang tua Taekwondoin untuk di wawancara. Peneliti meminta izin kepada 
salah satu orang tua Taekwondoin yang bernama Bapak Haris Efendi yang 
kebetulan sedang menunggu anaknya yang sedang berlatih. Setelah peneliti 
diizinkan Bapak Haris Efendi untuk di wawancara, peneliti langsung 
membicarakan tujuan kedatangannya dan melakukan wawancara dengan Bapak 
Haris Efendi. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb pak 
Informan  : Waalaikumsalam mas 
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Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
ibu, apakah ibu tidak keberatan untuk saya wawancarai 
mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan kegiatan 
latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta ini 
bu? 
Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya nama anda siapa ya bu? 
Informan  : Haris Efendi mas 
Peneliti : Bapak orang tua dari Taekwondoin yang bernama siapa bu? 
Informan  : Lutfi Hardian dan Iqbak Rahadian Mas 
Peneliti : Mereka kelas berapa bu? 
Informan  : Lutfi Hardian sudah kuliah di UNS dan Iqbal Rahadian 
masih kelas VI SD mas 
Peneliti : Anak-anak Ibu ikut Taekwondo karena keinginan sendiri 
atau saran dari Bapak? 
Informan : Kalau Lutfi Hardian karena keinginan sendiri mas. Di 
sekolahnya saat SMP ada ekstrakulikuler Taekwondo yang 
kebetulan masih di naungi Dojang Koguryo, jadi saat SMAnya 
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karena disekolahannya tidak ada ekstrakulikuler Taekwondo 
akhirnya ketika SMA latihannya di Dojang Koguryo Pusat. 
Kalau si Iqbal itu karena saya suruh mas, biar bisa berprestasi 
seperta kakaknya. 
Peneliti : Tujuan bapak mengizinkan anak Ibu mengikuti Taekwondo 
apa bu? 
Informan  : Tujuan saya agar anak ada kegiatan yang positif mas, karena 
zaman sekarang kalau anak tidak ada kegiatan yang positif, 
anak bisa terjerumus ke hal-hal yang negatif mas dan 
kebetulan anak saya yang pertama memilih Taekwondo, jadi 
ada kegiatan yang positif. Apalagi di Dojang Koguryo selain 
mengajarkan bela diri di Dojang Koguryo juga menekankan 
tentang karakter anak. Jadi, saya lebih terbantu dalam 
mendidik karakter anak. Apalagi anak saya laki-laki mas, 
harus terdidik mental yang kuat, tidak takut dengan apapun 
selain Allah SWT. 
Peneliti : Kegiatan seperti apa pak, yang menekankan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada latihan Taekwondo di Dojang 
Koguryo? 
Informan  : Banyak mas, contohnya seperti, anak-anak disuruh datang 
tepat waktu saat latihan dari situ anak-anak diajarkan untuk 
disiplin waktu. Ketika datang di tempat latihan anak-anak 
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berjabat tangan tidak hanya kepada saya saja, tetapi kepada 
semua wali murid yang datang mengantarkan anak-anaknya 
latihan, begitu juga saat akan pulang. Anak-anak juga selalu 
hormat kepada Sabum, senior dan kepada orang tua murid 
dimana pun mereka berada. Dan masih banyak lainnya mas.  
Peneliti : Wah banyak juga ya pak, untuk implementasinya diluar 
tempat latihan atau di rumah bagaimana bu perkembangan 
anak setelah berlatih di Dojang Koguryo? 
Informan  : kalau Lutfi itu sudah bisa mandiri sejak ikut Taekwondo 
jadi lebih bisa mengatur waktunya, kalau waktunya sholat 
sudah tidak disuruh-suruh lagi pas SMP, malah sebelum 
masuk harus di suruh-suruh dulu baru berangkat. Dan Lutfi 
juga hormat dan salim sama orang yang lebih tua. Kalau si 
iqbal ini masih mulai jadi belum kelihatan 
perkembangannya.  
Peneliti : wah jadi perkembangan anak bapak setelah masuk 
Taekwondo berubah ya, oh iya pak fenomena sekarangkan 
kalau anak ketika ikut bela diri atau memakai pakaian bela 
diri dia jadi sombong, angkuh serasa dia sudah menjadi kuat, 
kalau anak bapak pertama kali masuk Taekwondo apakah 
seperti itu pak? 
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Informan  : tidak mas, mereka sudah diajarkan disini untuk tidak 
sombong dan tidak angkuh karena disini sudah disediakan 
sendiri sarana untuk berprestasi tanpa harus menunjukan 
diluar tempat latihan. 
Peneliti : saya mendapatkan informasi bahwa setahun sekali ada 
agenda sosialisasi program tahunan apakah itu benar pak? 
Informan : iya benar mas, kadang kita para orang tua di ajak pertemuan 
untuk mengenalkan program-program yang ada di 
Taekwondo, tidak Cuma program latihan saja, tentang 
pengembangan karakter anak pun dibahas disitu agar anak 
tidak hanya berprestasi tapi juga berkarakter yang baik.    
Peneliti : mungkin cukup itu dulu ya pak terima kasih atas waktunya 
Informan : Iya mas sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb pak 
Informan : Waalaikumsalam wr wb mas 
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FIELD NOTE 
Kode    : 07 
Hari, Tanggal   : Jumat, 19 Juli 2019 
Nama Informan  : Megum Sekar Kauri 
Lokasi    : Rumah Sabum Hakiman 
Waktu    : 16.00-16-25 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan Taekwondoin  
Pada hari Jumat tanggal  19 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
rumah Sabum Hakiman untuk mewawancarai Sabum Hakiman, dan kebetulan pada 
saat itu saya bertemu dengan atlet-atlet Taekwondo yang ingin privat latihan dengan 
bapak Hakiman di rumahnya. Saya menemui mereka dan meminta izin untuk saya 
wawancara. Mereka mengizinkannya dan saya langsung bertanya kepada salah 
satunya dulu. 
Peneliti : Selamat Sore dek 
Informan : Sore mas 
Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
adek, apakah adek tidak keberatan untuk saya wawancarai 
mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan kegiatan 
latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan Surakarta ini? 
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Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal 
apa mas? 
Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya nama adek siapa ya ? 
Informan : Megum Sekar Kauri mas 
Peneliti : Megum kelas berapa sekarang? 
Informan : Kelas X mas 
Peneliti : Di sini dek Megum ikut kelas apa? 
Informan : kelas Poomsae mas 
Peneliti : oh iya saya kan sudah mewawancarai Sabum-sabum dan 
orang tua juga tentang pendidikan karakter yang ada di 
Taekwondo, kira-kira setahu Megum karakter seperti apa sih 
yang diajarkan oleh Sabum-sabum di Taekwondo? 
Informan : Banyak mas, kita dijarkan tentang kedisiplinan, hormat, 
tanggung jawab dan lain-lain mas.  
Peneliti : Bedanya kelas Poomsae sama yang lain apa dek? 
Informan : materi yang diajarkan di Poomsae sama seperti yang 
diajarkan pada kelas-kelas lainnya, yang membedakan  
Poomsae memiliki kelebihan dalam melatih teknik-teknik 
khusus dari teknik-teknik yang diterapkan. Di Poomsae 
diajarkan bagaimana mengontrol pernapasan, keseimbangan, 
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kelenturan, ketangkasan serta pengaturan tenaga dan atlet 
Poomsae harus mampu berkonsentrasi pada setiap 
gerakanya. 
Peneliti : kalau kegiatan yang menanamkan pendidikan karakter 
seperti apa dek? 
Informan : contohnya sebelum pulang Taekwondoin disuruh Sabum 
intuk membereskan barang-barang yang dipakai latihan 
seperti matras, target untuk tendangan, kursi-kursi yang 
dipakai sebagai alat bantu latihan ke tempatnya semula, lalu 
disuruh untuk berkumpul dan di brieffing sama Sabum. Isi 
dari brieffing berupa pengumuman, motivasi-motivasi, 
nasihat-nasihat serta tentang Taekwondo. Setelah brieffing 
kami disuruh untuk baris seperti di awal latihan untuk 
melakukan doa dan penghormatan kepada Sabum beserta 
berjabat tangan sebelum pulang dan untuk Sabum dan 
Taekwondoin yang beragama Islam berangkat ke Masjid 
untuk melakukan Sholat berjamaah. setiap bulan puasa di 
club koguryo manahan surakarta mengadakan buka bersama 
antara Sabum, Taekwondoin dan orang tua Taekwondoin. 
Tidak hanya buka puasa bersama kemarin saat Ramadhan 
kita mengadakan perfromance (penampilan) sekaligus 
berbagi takjil gratis di depan Manahan di sekitar patung Bung 
Karno 
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Peneliti : Wah begitu ya, ya udah dek Megum atas waktunya, gak usah 
lama-lama soalnya dek Tika juga harus latihan. Maaf 
menggangu waktunya ya dek. 
Informan : Tidak apa-apa mas. Mari mas saya lanjut latihan lagi. 
Peneliti : Mari-mari dek 
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FIELD NOTE 
Kode    : 08 
Hari, Tanggal   : Jumat, 19 Juli 2019 
Nama Informan  : Hakiman, S.Pd.I.,M.Pd. 
Lokasi    : Rumah Bapak Hakiman 
Waktu    : 18.15-18.30 
Deskripsi Hasil  : Wawancara dengan pelatih Taekwondo  
Pada hari Jumat tanggal 19 Juli 2019 pukul 16.00 WIB, peneliti tiba di 
Rumah Bapak Hakiman untuk melakukan wawancara. Akan tetapi pada saat itu 
kebetulan Bapak Hakiman sedang memprivat atlet-atlet Poomsae di rumahnya di 
lantai dua. Saya menunggu samapi akhir latihan. Setelah latihan selesai Peneliti 
meminta izin kepada Sabum Hakiman yang kebetulan seorang pelatih di Club 
Koguryo Manahan. Setelah peneliti diizinkan Sabum Hakiman untuk di 
wawancara, peneliti langsung membicarakan tujuan kedatangannya dan melakukan 
wawancara dengan Sabum Hakiman. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb Sabum 
Informan  : Waalaikumsalam mas 
Peneliti : Saya Abdullah Aq’il Nashrullah mahasiswa IAIN 
Surakarta, kedatangan saya ingin sedikit wawancara dengan 
Sabum, apakah Sabum tidak keberatan untuk saya 
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wawancarai mengenai skripsi saya yang berkaitan dengan 
kegiatan latihan Taekwondo di Club Koguryo Manahan 
Surakarta ini bum? 
Informan : Monggo mas dengan senang hati, mau tanya-tanya soal apa 
mas? 
Peneliti : Saya ingin menanyakan tentang kelas yang ada di 
Taekwondo pak, sebelumnya saya sudah mewawancarai 
Sabum Aziz, kata beliau ada 3 kelas di Taekwondo, reguler, 
Kyorugi dan Poomsae. Kira-kira perbedaan antara ke 3 kelas 
itu apa ya pak? 
Informan  : Taekwondo dibagi menjadi tiga kelas, yang pertama kelas 
reguler dikhususkan untuk Taekwondoin yang baru belajar 
atau baru bergabung di Taekwondo khususnya Taekwondoin 
yang bersabuk putih dan kuning. Sabuk putih diikut sertakan 
dikelas reguler karena sabuk putih awal/dasar dari semua 
warna dan melambangkan kesucian seperti manusia yang 
baru lahir butuh dibimbing terlebih dahulu untuk menjadi 
manusia yang berkarakter baik. Sabuk kuning diikut sertakan 
di kelas reguler karena mulai sabuk kuning ditanamkan 
dasar-dasar Taekwondo dengan kuat. Sabuk kuning 
melambangkan bumi, untuk menumbuhkembangkan dan 
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melestarikan bumi kita butuh dasar-dasar ilmu yang perlu 
kita ketahui. 
Kelas Kyorigi dan Poomsae didalamnya 
Taekwondoin yang bersabuk sabuk hijau, biru dan merah. 
Untuk bisa mengikuti kelas Kyorigi dan Poomsae 
Taekwondoin harus melawati sabuk putih dan kuning 
terlebih dahulu, baru bisa memakai sabuk hijau dan 
diperbolehkan mengikuti kedua kelas ini. Sabuk hijau disini 
melambangkan hijaunya pepohonan, pada saat sabuk 
hijaulah dasar Taekwondo yang sudah diajarkan dikelas 
reguler ditumbuh kembangkan. Setelah sabuk hijau 
Taekwondoin akan naik ke sabuk biru yang melambangkan 
langit yang menyeliputi bumi seisinya, pada saat sabuk biru 
Taekwondoin diharapkan mulai mengetahui apa yang 
dipelajarinya. Dialanjutkan dengan sabuk merah yang 
melambangkan matahari, disini atlet diharapkan bisa menjadi 
uswah hasanah dan harus mengontrol sikap dan tindakan. 
Terkahir naik ke sabuk hitam yang melambangkan lawan 
dari putih yang artinya sudah matang dalam berlatih dan 
penguasaan diri. 
Peneliti : Kalau Sabum melatih di kelas yang mana bum? 
Informan  : Saya melatih di kelas Poomsae 
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Peneliti : yang diajarkan di Poomsae apa saja bum? 
Informan  : Banyak mas, sebenarnya sama dengan kelas yang lain 
berawal dari gerakan-gerakan dasar tapi di gerakan di 
Poomsae terdiri dari variasi berbagai bentuk gerakan seperti 
sikap kuda-kuda, tendangan, pukulan, tangkisan, dan 
sebagainya yang didasari oleh prinsip-prinsip filosofi timur 
yang mendalam. Poomsae yang diajarkan ialah Poomsae Tae 
Guk yang berarti keagungan dan keabadian. Poomsae Tae 
Guk terdiri dari delapan Poomsae, dan semuanya memiliki 
filosofi yang diambil dari unsur simbol Pal Gwe. 
Peneliti : kalau kegiatan yang menanamkan pendidikan karakter apa 
saja pak? 
Informan : Banyak sih mas, contohnya setelah latihan Taekwondoin 
diminta untuk membereskan barang-barang yang dipakai 
untuk latihan dan dikembalikan ketempatnya semua, agar 
Taekwondoin mempunyai rasa tanggung jawab atas barang-
barang yang dipakai untuk latihan. Saat pendinginan salah 
satu Taekwondoin dipilih untuk mempimpin teman-
temannya melakukan pendinginan dan setiap latihan agar 
bergilir untuk memimpin didepan teman-temannya. Saat 
brieffing, Taekwondoin diminta untuk tenang dan 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh para Sabum. Saat 
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brieffing para Sabum ada yang menyampaikan tentang 
pengumuman, tentang pengalaman, nasihat-nasihat dan 
tentang filosofi yang ada di Taekwondo seperti filosofi dari 
Doobok, Ti, dan lain sebagainya. Setelah brieffing 
Taekwondoin diminta untuk baris seperti diawal sebelum 
latihan melakukan doa bersama dan penghormatan kepada 
Para Sabum. Setelah selesai para Sabum dan Taekwondoin 
yang beragama Islam berangkat ke Masjid untuk melakukan 
Sholat Magrib berjama’ah. 
Peneliti : kegiatan lainya apa lagi pak? 
Informan  :  Kegiatan lainnya seperti Gasuku, Gashuku adalah kegiatan 
belajar sambil menginap di satu tempat tertentu. Melalui 
gashuku ini, Taekwondoin diharapkan dapat 
mengembangkan sifat kejujuran, keberanian, dan sopan 
santun, sehingga kemudian akan lahir para Taekwondoin 
yang berkarakter baik dan memilik semangat tinggi. 
Gashuku merupakan kegiatan tahunan yang bertujuan untuk 
pengambilan sabuk setelah UKT dan bertujuan untuk melatih 
fisik dan mental para Taekwondoin. Dalam Gashuku para 
Taekwondoin dituntut untuk mandiri dan percaya diri, karena 
pada saat Gashuku semua Taekwondoin mulai dari 
Taekwondoin yang masih sekolah dasar sampai sekolah 
menenga ke atas diminta untuk tidur ditempat Gashuku jauh 
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dari orang tua. Tidak hanya itu, saat Gashuku para 
Taekwondoin diajak untuk mengambil sampah di sepanjang 
jalan selamat riyadi pada saat Car Free Day agar 
Taekwondoin punya rasa peduli lingkungan dan juga 
Taekwondoin diajak untuk menggalang donasi untuk korban 
bencana yang ada di selat sunda agar Taekwondoin 
mempunyai rasa peduli sosial. Dan juga club koguryo 
manahan Surakarta setiap tahunnya mengadakan kegiatan 
pertemuan dengan wali murid gunu mensosialisasikan 
program latihan yang akan dilaksanakan dan administrasi 
selama satu tahun ke depan. Selain mensosialisasikan 
program latihan Sabum juga mengenalkan pentingnya 
pendidikan karakter pada anak dan meminta dukungan dari 
para wali membantu mengawasi tingkah laku anak saat 
dirumah, agar para Taekwondoin selain berprestasi di 
kejuaraan juga mempunyai karakter yang baik demi menjaga 
nama baik Taekwondo, keluarga, bangsa dan negara. 
Peneliti : wah banyak juga ya bum, mungkin cukup ini dulu pak, 
kapan-kapan kalau saya wawancara lagi boleh ya pak? 
Informan  : Boleh saja mas, tapi kamu coba wawancara dengan Sabum 
yang lain biar data kamu lebih valid 
Peneliti : siap pak terima kasih sebelumnya, kalau begitu saya pamit 
dulu ya pak Assalamualaikum wr wb 
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Informan  : iya mas sama-sama wassalamualaikum wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 09 
Hari, Tanggal  : Minggu, 14 Juli 2019 
Pukul   : 16.00 
Lokasi   : Dojang Koguryo 
Deskripsi Hasil : Observasi Pelaksanaan Pelatihan 
Pada penelitian pertama, berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari 
Minggu, 14 Juli 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan pelatihan yang dimulai sekitar pukul 16.00 WIB. Setelah peneliti tiba 
di tempat, Sabum sudah mempersiapkan Taekwondoin untuk baris yang rapi untuk 
memulai proses latihan. Sebelum proses latihan di mulai para Taekwondoin 
melakukan kegiatan pendahuluan yaitu melakukan penghormatan kepada bendera 
merah putih dan penghormatan kepada para Sabum dengan posisi berdiri dengan 
kaki rapat, lengan disamping, jari-jari mengepal. Punggung lurus, kepala dan mata 
melihat ke depan. Salam dilakukan dengan membungkuk, punggung diarahkan lima 
belas derajat, kepala diarahkan ke depan empat puluh lima derajat, setelah 
membungkuk kembali ke posisi tegak. Setelah penghormatan sebelum ke latihan 
inti Taekwondoin diminta untuk berdoa. 
Setelah penghormatan selesai, Taekwondoin melakukan pemanasan yang 
dipimpin oleh salah satu Taekwondoin yang ditunjuk oleh Sabum Ali Shollikin. 
Pada kegiatan selanjutnya ialah kegiatan inti. Pada kegiatan inti ini Taekwondoin 
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di bagi sesuai kelas-kelasnya. Kelas reguler diarahkan ke Sabum Guntur, untuk 
Kelas Kyourugi diarahkan ke Sabum Ali Shollikin dan untuk Kelas Poomsae 
diarahkan ke Sabum Aziz Eko Prakosa. 
Setelah kegiatan inti sebelum beranjak untuk pulang, Taekwondoin diminta 
untuk berkumpul membuat barisan seperti di awal latihan guna melakukan 
pendinginan agar otot-otot yang sudah dilatih tidak kaku. Setelah pendinginan 
selesai Taekwondoin diminta untuk duduk di depan Sabum Aziz untuk di brieffing. 
Sabum Aziz memberi pengumuman tentang jadwal ujian kenaikan tingkat yang 
diadakan tanggal 28 Juli 2019 di Universitas Selamet Riyadi. Setelah brieffing 
Sabum Aziz meminta Taekwondoin untuk membuat barisan lagi guna upacara 
penutupan seperti di awal latihan. 
Saat penutupan diawali dengan doa setelah latihan lalu penghormatan 
kepada para Sabum dilanjutkan dengan para senior lalu Taekwondoin salam kepada 
para Sabum sebelum pulang. Setelah upacara penutupan, karena waktu bertepatan 
dengan waktu sholat magrib, para Sabum dan Taekwondoin yang beragam Islam 
berjalan menuju ke Masjid untuk melakukan sholat berjamaah. Sesampai saya di 
Masjid yang di lakukan Taekwondoin sebagian ada yang mengambil wudhu dan 
ada yang menata sandal-sandal para jama’ah di Masjid. Setelah selesai   mereka 
melakukan sholat berjamaah.  
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FIELD NOTE 
Kode   : 10 
Hari, Tanggal  : Senin, 15 Juli 2019 
Pukul   : 16.00 
Lokasi   : Dojang Koguryo 
Deskripsi Hasil : Observasi Pelaksanaan Pelatihan 
Pada penelitian kedua, berdasarkan pengamatan observasi peneliti pada hari 
Senin tanggal 15 Juli 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan kegiatan latihan di kelas reguler. Sebelum kelas reguler melakukan 
kegiatan inti seperti biasa semua Taekwondoin melakukan penghormatan kepada 
bendera merah putih dan penghormatan dengan para Sabum, dilanjutkan dengan 
doa bersama sebelum latihan. 
Pada proses latihan di kelas reguler, Taekwondoin yang ada di kelas reguler 
terdiri dari sabuk putih dan kuning. Mereka dikenalkan bermacam-macam gerakan 
dasar. Karena mendekati ujian kenaikan tingkat mereka diajarkan gerakan basic 1 
untuk sabuk putih dan gerakan basic 2 untuk sabuk kuning. Setelah dikenalkan 
Taekwondoin diminta untuk mempraktikkan gerakan yang sudah diajarkan secara 
bersamaan, apabila salah satu ada yang melakukan kesalahan, maka semuanya akan 
disuruh untuk mengulanginya lagi. Dan apabila yang salah orangnya sama dengan 
orang yang melakukan kesalahan di awal maka yang melakukan kesalahan di 
 
 
 
167 
 
 
bimbing terlebih dahulu secara khusus baru di ikutkan lagi dengan taekwondoin 
yang lain. 
Setelah kegiatan inti seperti biasanya para Taekwondoin melakukan 
pemanasan besama-sama dilanjutkan dengan brieffing dengan para Sabum dan 
dilanjutkan upacara penutupan dengan melakukan doa setelah latihan dan 
pengormatan kepada para Sabum. 
FIELD NOTE 
Kode   : 11 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 20 Juli 2019 
Pukul   : 16.00 
Lokasi   : Dojang Koguryo 
Deskripsi Hasil : Observasi Pelaksanaan Pelatihan 
Pada penelitian ketiga, hal ini juga diperkuat dari hasil pengematan 
observasi oleh peneliti pada Hari Sabtu tanggal 20 Juli 2019. Dalam pengamatan 
tersebut, peneliti melihat proses pelaksanaan di kelas Kyorugi dan kelas Poomsae. 
Pada kelas Kyorugi yang di bimbing oleh Sabum Ali Shollikin para Taekwondoin 
setelah melakukan kegiatan pendahuluan serta pemanasan mereka melakukan 
latihan fisik dengan membuat barisan lalu berlari di sekitar kelurahan kerten. 
Setelah berlari mengelilingi kelurahan kerten para Taekwondoin disuruh untuk 
melakukan tendangan secara berulang-ulang dengan berpasang-pasangan. Satu 
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orang memegang target dan satu orang lagi menendang target, dilakukan secara 
bergilir.  
Setelah semua mendapat giliran Sabum Ali meminta Taekwondoin untuk 
istirahat sejenak. Sehabis istirahat Sabum Ali meminta Taekwondoin untuk 
membuat lingkaran guna melakukan latihan Sparing. Sparing dilakukan dengan 
memilih Taekwondoin yang setara berat badannya sesuai dengan kategori yang 
sudah ditentukan. Sparing dilakukan secara bergilir sampai waktu latihan selesai. 
Untuk kelas Poomsae yang dibimbing oleh Sabum Hakiman. Taekwondoin 
diminta untuk membuat barisan dan mengetes Tae Guk yang sudah diajarkan 
sebelumnya. Saat Taekwondoin memperagakan Tae guknya Sabum Hakiman 
keliling sambil memperhatikan setiap gerak Taekwondoin. Apabila ada yang salah 
Sabum Hakiman membenarkan dan menyuruh Taekwondoin untuk mengulangnya 
kembali. Saat memperagakan Tae Guk dilakukan bergantian sesuai dengan 
ketentuannya.  
Setelah semua memperagakan Taekwondoin diminta untuk beristirahat 
sejenak. Setelah istirahat Sabum Hakiman meminta Taekwondoin untuk 
mengambil kursi guna melatih tendangan. Alat bantu kursi berguna untuk 
memudahkan Taekwondoin dalam meingkatkan ketinggian tendangan. Setelah 
watuknya habis seperti biasa para Taekwondoin dikumpulkan untuk melakukan 
pendinginan serta brieffing dan dilanjutkan dengan doa sesudah latihan serta 
penghormatan terhadap para Sabum. 
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